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Selamat tahun 


S HALOM. Selamat Tahun 
Baru kami ucapkan kepada 
seluruh pembaca Tabloid 
Reformata yang budiman. Tak 
terasa 365 hari sudah kita lalui. 
Segala Puji dan Syukur kepada 
Yesus Kristus karena atas perke- 
nanan-Nya lah Reformata masih 
dapat menjumpai para pembaca 
yang budiman dengan sajian ber¬ 
ita-berita yang kritis dan edukatif. 
Kami berharap ditahun 2016 ini se¬ 
gala pencapaian yang belum bisa 
kita raih di tahun lalu dapat segera 
terealisasi. 

Pada edisi ke-195 permulaan 
2016 ini, Reformata tetap kon¬ 
sisten menyoroti isu-isu intoler- 
ansi yang terjadi di Indonesia. Kali 
ini Reformata terbang ke bagian 


Timur Indonesia untuk menggali 
secara eksklusif proses perda¬ 
maian yang melibatkan dua kubu 
berbeda agama di Kota Bitung, 
Sulawesi Utara. Jelang Pilkada, 
isu agama memang sangat ‘seksi’ 
untuk dimanfaatkan oleh pihak 
tertentu dengan tujuan memecah- 
belah kehidupan bertoleransi yang 
telah dibangun oleh para Found- 
ing Father’s kita bersama. Secara 
khusus kami sajikan berita ini di 
Laporan Utama. Simak dan Ba¬ 
calah! 

Di Rubrik Mata-Mata kami sa¬ 
jikan untuk anda berita seputar 
dilema yang melanda kelangsun¬ 
gan Institusi Pendidikan Tinggi 
Teologi Kristen di Tanah Air. Sam¬ 
pai saat ini masih menjadi po¬ 


lemik instansi manakah yang akan 
menaungi keberadaan Sekolah 
Tinggi Teologi (STT), antara di 
bawah Dirjen Bimas Kristen Ke- 
menterian Agama atau Kement- 
erian Riset dan Kemristek Dikti. 

Bagi pecinta musik rohani kabar 
terhangat datang dari Maria Shan- 
di. Belum lama ini ia kembali me¬ 
luncurkan album rohaninya yang 
bertajuk “Dia Tahu”. Ikuti bagaima¬ 
na Maria menggembleng dirinya 
untuk dapat mempersembahkan 
karya yang terbaik bagi kemuliaan 
Tuhan dan umat-Nya. Berita ini 
bisa anda temukan di Rubrik Sen¬ 
ggang pada halaman 22. 

Di bagian penutup, sekali lagi, 
secara eksklusif Reformata man- 
yajikan wawancara dengan Dr. 


I Gde Putu Ary Suta, seorang 
ekonom yang pernah menjabat 
sebagai Ketua Badan Pengawas 
Pasar Modal pada tahun 1995 
hingga 1998, dan Kepala Badan 
Penyehatan Perbankan Nasional 
dari tahun 2001 hingga 2002. Ikuti 
bagaimana pandangannya sepu¬ 
tar perkembangan perekonomian 
bangsa. 

Selain itu kami tetap menyajikan 
pelbagai tulisan dari penulis-penu¬ 
lis tetap kami yang berkompeten. 
Semoga kehadiran kami di edisi 
kali ini dapat semakin memperka¬ 
ya wawasan dari pembaca yang 
budiman serta mampu memberi¬ 
kan sudut pandang berbeda dalam 
menyikapi dinamika kehidupan. 
Selamat membaca. 


PERNYATAAN SIKAP TOKOH-TOKOH LINTAS AGAMA 
MENYIKAPI SIDANG MKD ATAS PELANGGARAN ETIK KETUA DPR RI 



P ENANGANAN kasus 
Ketua DPR RI, Setya Nov- 
anto, oleh Mahkamah Ke¬ 
hormatan Dewan (MKD) adalah 
sebuah tragedi. Sebab menga¬ 
mati prosesnya, MKD bukan saja 
gagal menjaga kehormatan DPR, 
yang semestinya menjadi tugas¬ 
nya, MKD malah memperhina 
sendiri wajah DPR. Bukan saja 
gagal menegakkan keluhuran dan 
kehormatan martabat DPR, MKD 
malah mempertontonkan keburu¬ 
kan perilaku DPR. Alih-alih men¬ 
gadili pengaduan atas dugaan 
pelanggaran tata Tertib dan Kode 
Etik DPR oleh Ketua DPR, Setya 
Novanto, MKD justru menjadi in¬ 
strumen penyelamatan karir politik 
sang Ketua DPR. 

Perburuan rente yang telah 
lama berurat-akar dalam tubuh 
DPR mengubur dalam-dalam spirit 
republik. Berbilang masa, elite 
politik kehilangan komitmen pada 
kesejahteraan rakyat, yang telah 
memilih mereka. Pertalian antara 
elite dan rakyat diputus oleh kes¬ 
erakahan elite, yang tiada pernah 
bisa terpuaskan. Etika dicampak¬ 
kan, adab pun dilupakan. 

Kini dan untuk seterusnya, pub¬ 
lik menghendaki suatu lembaga 
parlemen yang bersih dan ama¬ 
nah. Suatu lembaga yang tunduk 
pada prinsip-prinsip etis negara 
demokrasi, sekaligus menegakkan 
kedaulatan rakyat dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). 

Dalam hubungan dengan ka¬ 
sus ini juga, kami berharap agar 
pemerintah bisa mengambil tinda¬ 
kan yang bijak terhadap persoalan 
PT Freeport, dengan mengede¬ 
pankan hak-hak orang Papua. 
Pemerintah juga harus memas¬ 
tikan agar tidak adanya krimi¬ 
nalisasi terhadap siapapun yang 
melaporkan perilaku tak etis dan 
berpotensi korupsi yang dilakukan 


oleh pejabat publik. 

Setelah segala kekonyolan yang 
dilakukan, kami menuntut MKD 
kembali pada fungsi dan tujuan 
pembentukannya, lewat langkah- 
langkah sebagai berikut: 

pertama, MKD harus meny¬ 
elenggarakan seluruh sesi persi¬ 
dangan secara efisien, terbuka, 
jujur dan adil. 

Kedua, MKD berkewajiban 
menemukan bukti-bukti yang sah 
dan otentik untuk membuktikan 
pelanggaran etik, termasuk den¬ 
gan meminta keterangan para 
saksi tanpa terpengaruh posisi dan 
jabatan mereka. 

Ketiga, MKD harus fokus pada 
pembuktian pelanggaraan tata Ter¬ 
tib dan Kode Etik DPR oleh Setya 
Novanto, sebagai Ketua DPR, bu¬ 
kan malah melindunginya. Hal ini 
menjadi penting sebab penegakan 
persoalan etik ini demi menjaga 
keluhuran dan kehormatan DPR. 
Karena itu, pendekatan prosedur 
hukum formal semestinya tak bo¬ 
leh terlalu menonjol. MKD justru 
harus mengacu pada nilai-nilai etik 
dan moral. 

Keempat, menimbang bahwa 
kasus pelanggaran Kode Etik ini 
bersifat berat dan berdampak 
pada sanksi pemberhentian, MKD 
harus membentuk Panel Hakim 
yang bersifat ad hoc yang terdiri 
dari orang-orang yang berintegri¬ 
tas untuk menghindari konflik ke¬ 
pentingan dan perkoncoan dalam 
persoalan ini demi harkat, marta¬ 
bat dan kehormatan DPR sebagai 
lembaga negara. 

Jakarta, 11 Desember 2015 

Tokoh-Tokoh Agama: 

DR. Abdul Mu’ti (Sekum PP 
Muhammadiyah), Pdt. Gomar 
Gultom, MTh (Sekretaris Umum 
PGI), Imam Pituduh (Wakil Sekjen 
PB NU), Pdt. DR. Andreas A. Ye- 
wangoe (Mantan Ketua Umum 


PGI), Rm. Guido Suprapto (KWI), 
Rm. Franz Magnis-Suseno (Ro¬ 
haniwan Katolik), Ketut Purwata 
(Sekum PHDI), Kristan (Matakin), 
dan Handoyo (Forum Masyarakat 
Jakarta). 

Pikirkan Kebutuhan 
Publik Dong! 

Seperti diketahui layanan trans¬ 
portasi berbasis daring (online) 
sangat dibutuhkan saat ini, selain 
praktis juga dapat membantu men¬ 
gurangi kemacetan yang sudah 
makin tidak terkendali khususnya 
di Jakarta dan beberapa kota be¬ 
sar lainnya di Indonesia. Ini adalah 
kebutuhan sebuah kota besar 
yang berkembang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat Indonesia 
(Mohon tidak dibandingkan den¬ 
gan kota besar lainnya di dunia, 
karena kota besar di Indonesia 
berbeda). 

Apabila alasannya adalah tidak 
memenuhi syarat sebagai opera¬ 
tor angkutan umum, harusnya ojek 
tradisional pun dilarang, karena 
sejak dahulu mereka sudah ti¬ 
dak memenuhi syarat sebagai 
angkutan umum. Perbedaannya 
adalah di sistem pemesanan, yang 
memudahkan orang untuk meme¬ 
san layanan plus tambahan extra 
keamanan, sebab antara penggu¬ 
na jasa dan pengemudi akan lebih 
terjamin karena harus terdaftar ter¬ 
lebih dahulu. 

Dari: F. Friko, Jakarta 

Cabut Perber Dua Menteri No. 8 
dan No 9 Tahun 2006 

Pendirian Rumah Ibadah di atur 
oleh Peraturan Bersama Menteri 
Agama dan Menteri Dalam Negeri 
Nomor 9 dan Nomor 8 Tahun 2006, 
dimana dalam peraturan terse¬ 
but mensyaratkan harus ada KTP 
dari 90 orang pengguna Rumah 
Ibadah dan 60 orang persetujuan 
masyarakat setempat. 


Klausul peraturan yang menye¬ 
butkan “dukungan masyarakat 
setempat paling sedikit 60 orang” 
untuk mendirikan rumah ibadah 
diskriminatif bagi penganut aga¬ 
ma minoritas di suatu wilayah. 
Adalah tidak mudah mengumpul¬ 
kan tanda tangan 60 orang untuk 
mendapatkan izin pendirian rumah 
ibadah, apalagi jika yang diminta 
tanda tangan adalah warga yang 
agamanya berbeda dengan pihak 
yang akan mendirikan rumah iba¬ 
dah. Dan lagi sekarang, banyak 
sekali kekerasan, penutupan, dan 
pembakaran rumah ibadah oleh 
kelompok anarkis karena alasan 
tidak memenuhi persetujuan 60 
orang tersebut. 

Contoh terakhir adalah peny¬ 
erangan dan pembakaran gereja 
di Aceh Singkil yang dilakukan 
ratusan orang. Insiden itu bahkan 
mengambil korban 1 tewas dan 
4 orang luka. Selain Singkil, ma¬ 
sih banyak lagi rumah ibadah lain 
yang akan ditutup dengan alasan 
yang sama. Bayangkan berapa 
banyak korban jiwa lagi yang ber¬ 
jatuhan karena masalah ini. 

Kekerasan semacam ini, akan 
membuat terjadi balas membalas, 
dan mengikis rasa kebangsaan 
kita. Bayangkan negeri ini akan 
terkotak-kotak dan menghilangkan 
rasa toleransi kita sebagai sesama 
anak bangsa. Indonesia tidak 
boleh dikelompok-kelompokan 
berdasarkan mayoritas dan mi¬ 
noritas, dimana hal tersebut malah 
akan membuat tercerai berai nya 
bangsa kita, dan menjadi rapuh. 
Negara harus menjamin bahwa 
setiap warga negara bisa beriba¬ 
dah dimanapun mereka berada di 
seluruh indonesia. 

Mari jadi bagian yang mendu¬ 
kung Indonesia yang tidak ter¬ 
kotak-kotak. 

Dari: Y. Huang, Jakarta Barat 
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ISU AGAMA NAN'SEKSI' 



M asyarakat Indonesia 
merupakan masyarakat 
majemuk yang terdiri dari 
beragam agama. Kekayaan akan 
keberagaman itu terkadang mem¬ 
bawa permasalahan tersendiri. 
Agama yang seharusnya adalah 


pembawa kebaikan, penyeru keba¬ 
jikan dan penolak kejahatan malah 
terkadang dijadikan ‘komoditas’ 
tertentu guna kepentingan duniawi 
yang sarat akan hawa nafsu ma¬ 
nusia. Konflik agama yang marak 
terjadi di negeri ini sejak lebih 


dari satu dekade lalu, 
ternyata tidak berakar 
pada agama itu send¬ 
iri. Setidaknya hal itu 
merujuk pada fakta 
penyelesaian konflik 
yang sempat terjadi di 
beberapa kota di In¬ 
donesia. Konflik yang 
terjadi bukan karena 
persoalan agama, 
melainkan lebih dise¬ 
babkan oleh faktor- 
faktor lain yang justru 
tak bertalian dengan 
agama. Agama jus¬ 
tru menjadi sentimen 
yang selalu ditump¬ 
angi karena memang 
mudah menyulut 
kemarahan dari ma¬ 
syarakat di Indonesia 
yang kuat akan buda¬ 
ya religius. Padahal, 
penggunaan simbol- 
simbol keagamaan 
dalam konflik sung¬ 
guh sangat destruktif 
karena bersifat ide¬ 
ologis. Sebab, simbol- 
simbol agama dapat 
dijadikan dasar legitimasi untuk 
melakukan tindakan apa saja ter¬ 
masuk kekerasan. Kondisi eko¬ 
nomi yang kian sulit dan kondisi 
politik yang terus-menerus gaduh 
seakan menjadi lahan yang subur 
untuk tumbuhnya rasa frustrasi di 


tengah masyarakat. Jika sudah 
demikian, agama begitu mudah 
dikomodifikasi, sekecil apa pun 
faktor pemicunya. 

Penyebab Tindakan Intoleransi 

Banyak konflik agama dan kasus 
intoleransi di Indonesia yang di¬ 
latarbelakangi dan dipicu oleh isu 
politik serta perebutan kekuasaan. 
Seperti kasus Poso dan Ambon 
yang terjadi menjelang pemilihan 
kepala daerah di dua daerah terse¬ 
but. Hal ini bukan tidak mendasar, 
dari hasil analisa DPD Gamki Sulut 
setelah melakukan investigasi ke 
lapangan mengatakan bahwa, ke¬ 
jadian soal kisruh di Bitung dapat 
berimplikasi pada dukungan ter¬ 
hadap calon tertentu pada pilkada 
Kota Bitung (pada saat melakukan 
investigasi Pilkada di Kota Bitung 
belum dilaksanakan). Seperti di¬ 
beritakan Reformata edisi lalu 
(edisi 194), bahwa tindakan intol¬ 
eransi maupun kekerasan men¬ 
gatasnamakan agama, menurut 
akademisi dari Universitas Kris¬ 
ten Indonesia Angel Damayanti, 
setidaknya ada tiga faktor penye¬ 
bab mengapa tindakan intoleransi 
dapat terjadi di Indonesia: Perta¬ 
ma, negara Indonesia merupakan 
negara yang penduduknya sangat 
beragam, mulai dari suku, agama, 
ras hingga budaya. Perbedaan- 
perbedaan ini dapat memicu mun- 
culya xenophobia atau perasaan 
takut terhadap orang asing atau 
mereka yang berbeda. Perasaan 
ini juga dapat memunculkan per- 
asaaan “in-group” (kelompok di 
mana seseorang menjadi bagian 


di dalamnya) dan “out-group” (ke¬ 
lompok di mana seseorang bukan 
menjadi bagian di dalamnya) atau 
perasaan “us” dan “them.” (“kami” 
dan “mereka”) Perasaan “kami” 
dan “mereka” seperti ini dapat me¬ 
nyebabkan seseorang bertindak 
bukan saja berdasarkan pemikiran 
rasional, tetapi juga berdasarkan 
emosi dan peraasan seperti rasa 
takut, marah, benci serta permu¬ 
suhan yang tidak didasari oleh 
akal sehat. Akibatnya, seseorang 
sangat mudah menjadi subyektif 
dan memiliki persepsi yang me¬ 
mihak. Ketika perasaan tersebut 
dituangkan dalam bentuk tinda¬ 
kan, maka yang muncul adalah 
aksi-aksi intoleran. Faktor kedua 
adalah, kegagalan pemerintah In¬ 
donesia yang dianggap sekuler 
dalam menciptakan kesejahter¬ 
aan rakyat, membuka kesempatan 
yang lebih besar bagi Politik Islam. 
Seperti yang pernah terjadi pada 
Revolusi Iran tahun 1979, keke¬ 
cewaan terhadap kinerja Pemer¬ 
intah dapat dijadikan sebagai alat 
propaganda untuk menggantikan 
pemerintahan yang sekuler. Hal 
ini terutama dilakukan oleh kelom¬ 
pok Islam yang menganggap Islam 
bukan hanya sebagai agama, ke¬ 
percayaan, nilai dan budaya tetapi 
juga sebagai panduan yang harus 
diterapkan secara terintegrasi dan 
menyeluruh dalam menyelesaikan 
masalah-masalah sosial, ekonomi 
dan politik. Reaksi intoleran mun¬ 
cul terutama diarahkan kepada 
mereka yang berasal dari luar 
kelompoknya (“out group”) yang 
berbeda secara nilai, budaya, dan 
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Jajaran Muspida Kota Bitung menyaksikan penandatanganan 
perdamaian antara kelompok yang bertikai. (Foto: Ist) 


kepercayaan. Yang terakhir, keti¬ 
dakmampuan pemerintah untuk 
menyediakan perangkat hukum 
dan aparat hukum yang tegas 
serta upaya menegakkan hukum 
terkait dengan hukuman terha¬ 
dap para pelaku kekerasan, me¬ 
nyebabkan kelompok-kelompok 
radikal tetap berani melakukan 
perbuatan mereka hingga saat ini. 
Ini juga berarti bahwa pemerintah 
gagal menghentikan penyebaran 
ideologi radikal yang digunakan 
oleh kelompok-kelompok militan. 
Akibatnya tindakan intoleransi ma¬ 
sih saja terjadi di sekitar kita. 

Kisruh yang terjadi di Kota Bi¬ 
tung akhir November 2015 silam, 
dan sempat dimuat oleh salah 
satu media sekular berbasis daring 
Online) di Jakarta yang kemudian 
dikutip oleh media-media serupa. 
Dikatakan bahwa telah terjadi pe¬ 
nyerangan terhadap kelompok mi¬ 
noritas di wilayah Sulawesi Utara, 
tepatnya di Kawasan Aer Ujang, 
Girian, Kota Bitung. Perlu diketahui 
saat itu di Sulawesi Utara atmosfir 
Pemilihan Kepala Daerah sudah 
mulai terasa. Informasi mengenai 
kisruh Tolikara dan Aceh Singkil 
pun sempat membuat masyarakat 
di Sulawesi Utara bereaksi. 

Reformata mencoba mengali 
akar persoalan yang terjadi den¬ 
gan mengumpulkan data-data 
yang ada, serta mencoba men¬ 
elusuri kondisi situasi di lapangan. 
Reformata pun ‘terbang’ menuju 
Sulawesi Utara guna mengetahui 
sejauh mana kerukunan di Provin¬ 
si yang pemerintahannya itu ber¬ 
pusat di Kota Manado. Kota Ma¬ 
nado sendiri masuk dalam sepuluh 


besar Kota dengan tingkat toleran¬ 
si terbaik versi Setara Institute. 

Reformata dibantu oleh Dewan 
Pimpinan Pusat Gerakan Angka¬ 
tan Muda Kristen Indonesia (GAM- 
Kl) mengumpulkan sumber-sum¬ 
ber dari hasil investigasi Dewan 
Pimpinan Daerah GAMKI Sulawe¬ 
si Utara. Hasil temuan itu kemu¬ 
dian diverifikasi oleh Reformata di 
lapangan (Sulawesi Utara). Ke¬ 
adaan saat ini sudah kondusif na¬ 
mun aksi provokasi dari pihak-pi¬ 
hak yang tidak bertanggung jawab 
masih berpotensi terjadi. Kesepa¬ 
haman pun sudah disepakati oleh 
masing-masing pihak untuk saling 
menjaga diri. Berikut rangkuman 
kronologis kejadian hingga penan¬ 
datanganan perdamaian. 

Kesigapan Unsur Muspida 
Dan Tokoh Setempat Redam 
Ketegangan 

Kejadian keributan di Kawasan 
Aer Ujang, Kelurahan Girian Per¬ 
mai, Kecamatan Girian, Kota Bi¬ 
tung, Sulawesi Utara berawal dari 
adanya aktifitas sejumlah orang 
yang berusaha membangun kem¬ 
bali bangunan yang direncanakan 
menjadi Masjid, pada dini hari, 
Minggu 8 November 2015. Meski 
rencana pembangunan di lokasi 
tersebut belum mengantongi izin 
dari Pemerintah Kota Bitung, na¬ 
mun ada oknum yang memaksa 
untuk melanjutkan pembangunan 
tersebut. 

Hal inilah yang memicu perselisi¬ 
han, sejumlah anggota organisasi 
masyarakat (ormas) kemudian 
mendatangi lokasi dan melaku¬ 


kan pencegahan, namun teguran 
itu tak diindahkan. Kemudian or¬ 
mas dan sejumlah warga seki¬ 
tar menjadi jengkel dan marah, 
nyaris terjadi bentrok fisik, namun 
aparat kepolisian dan TNI cekatan 
dengan langsung mengendalikan 
situasi. Menindaklanjuti hal ini, 
Pemerintah Kota Bitung, melalui 
Wakil Wali kota, Max J. Lomban, 
memfasilitasi musyawarah warga 
Nasrani dan Muslim, bersama ja¬ 
jaran Forum komunikasi pimpinan 
daerah (Forkopimda) Provinsi Su¬ 
lut, Senin 9 November 2015, di ru¬ 
ang rapat lantai IV, Kantor Walikota 
Bitung, hadir diantaranya Kapolda 
Sulut dan Danrem 131 Santiago, 
serta beberapa pejabat Pemerintah 


Provinsi Sulut. Keputusan dari per¬ 
temuan itu, menghasilkan bahwa 
pembangunan masjid di Aer Ujang, 
dikembalikan kepada Forum Ko¬ 
munikasi Umat Beragama (FKUB), 
sambil memperhatikan Izin 
Mendirikan Bangunan (IMB) yang 
belum diterbitkan oleh Pemerintah 
Kota Bitung, karena masih ada 
syarat dan ketentuan yang belum 
bisa dipenuhi panitia pembangu¬ 
nan Masjid. Usai melaksanakan 
diskusi Pemerintah dan Forkopim¬ 
da, meninjau lokasi pembangunan 
Masjid. 

Pada Selasa 10 November 2015 
sekelompok massa dari Ormas- 
setempat datang ke lokasi tempat 
pembangunan rumah ibadah kelom¬ 
pok minoritas di Bitung, Sulawesi 
Utara. Saat itu suasana pun menjadi 
tegang. Hal itu dikarenakan adanya 
penyerangan beberapa oknum ang¬ 
gota ormas, terhadap warga minori¬ 
tas, namun keributan ini langsung 
diamankan oleh pihak Kepolisian 
yang memang ditempati untuk men¬ 
jaga lokasi tersebut yakni di daerah 
Aer Ujang, Bitung. 

Wakil Wali Kota Bitung, Max J 
Lomban, langsung turun ke lokasi 
bersama Komanadan Distrik Militer 
(Kodim) 1320 Bitung, Letkol Rofiq 
Yusuf dan Kapolres Bitung, AKBP 
Reindolf Unmehopa. Jajaran Muspi¬ 
da Kota Bitung langsung menemui 
ormas yang diduga melakukan pe¬ 
nyerangan, setelah bercakap dan 
bermusyawarah, ditutup dengan 
berdoa bersama, ormas bersedia 
membubarkan diri. 


Max J Lomban bersama Ka¬ 
polres dan Dandim juga menemui 
massa yang sementara berkum¬ 
pul di salah satu rumah ibadah di 
daerah tersebut, dalam kesempa¬ 
tan ini, Ketua Dewan Masjid Kota 
Bitung, KH Yusuf Sultan, SH. MH. 
meminta warga muslim yang ber¬ 
kumpul untuk pulang ke rumah 
masing-masing dengan damai. 
Usai meminta untuk membubarkan 
diri, Pemerintah Kota Bitung, ber¬ 
sama para tokoh agama dan tokoh 
masyarakat, sepakat menyusun 
dan menandatangani kesepakatan 
damai bersama. 

Beberapa poin dalam kesepaka¬ 
tan ini adalah saling menjaga ke¬ 
amanan, saling berkomunikasi 
dan saling menghargai, serta tidak 
terprovokasi dengan isu-isu atau 
informasi yang belum jelas sum¬ 
bernya. Kesepakatan ini ditandan- 
gani oleh, Pdt Eva Kowel-Kondoy, 
Pdt. Hesky Maleke STh, HM Yusuf 
Sultan SH MH dan Irffan Frantigo, 
ikut bertandatangan juga dalam 
kesepakatan ini antara lain, Wakil 
Walikota Bitung, Max J Lomban 
SE MSi, Kapolres Bitung, Dandim 
1310 Bitung, Anggota DPRD Kota 
Bitung Syam Panai, Camat Girian, 
Erauw Sondakh, Kepala Kesbang- 
pol, Kasat Pol-PP Boy Rumawung 
dan Lurah Girian Permai, Reagen 
Senduk SH. Ikut terlibat dalam 
pengamanan ini, Polres Bitung, 
Kodim 1310 Bitung, TNI-AL, Bara- 
cuda Polda Sulut, serta Satpol-PP 
Pemkot Bitung. Saat ini kondisi di 
lokasi tersebut aman dan nyaman, 
warga bebas beraktifitas. 



Kedua pihak yang berselisih sepakat untuk saling menjaga 
kerukunan antar umat di Kota Bitung. (Foto: Ist) 
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TENSI TINGGI POLITIK 
MEMBUAT GADUH UMAT 


L EPAS dari segala ambiva¬ 
len yang muncul, agama 
tetap memainkan peranan 
yang besar di dalam kehidupan 
manusia. Di area pendidikan, ke¬ 
sehatan, filsafat, politik, dan bu¬ 
daya, peran agama tetap kuat, 
dan bahkan semakin berkembang. 
Motif-motif religius tetap mewarnai 
beragam aspek kehidupan manu¬ 
sia, dan menghasilkan pencapa¬ 
ian-pencapaian luar biasa yang 
bisa memperbaiki kualitas hidup 
banyak orang. 

Menanggapi pelbagai peristiwa 
kekisruhan antar umat yang kerap 
mewarnai proses demokrasi di In¬ 
donesia, dua orang tokoh agama 
yang aktif dalam kelompok Lintas 
Iman saat di temui Reformata 11 
November 2015 di Graha PGI, Sa¬ 
lemba, Jakarta Pusat yakni Imam 
Pituduh Wakil Sekretaris Jenderal 
PB Nadhatul Ulama dan Buday¬ 
awan Katholik Romo Magnis 
Suseno mengatakan bahwa isu 
agama kerap dikaitkan 
guna mencapai kepent¬ 
ingan tertentu, con¬ 
tohnya saat Pemilihan 
Umum. Hal ini mem¬ 
butuhkan kekompak- 
kan antara pemerintah 
maupun tokoh agama 
dalam menyikapinya. 

Lebih jelasnya berikut 
nukilan wawancara 
singkat Reformata 
seusai penyampaian 
sikap Tokoh Lintas Agama terkait 
memanasnya kasus “papa minta 
saham” yang menghiasi pelbagai 
pemberitaan media belakangan 
ini. 

Imam Pituduh, Wasekjen PB NU 
Perlu Memperhatikan Proses 
Recovery 

Imam Pituduh -mengatakan 
bahwa para Tokoh Agama kerap 
dilibatkan ketika keadaan sudah 



menjadi kisruh. Menurutnya dibu¬ 
tuhkan keselarasaan antara tugas 
pemerintah dan elemen yang ada 
di masyarakat guna menghindari 
konflik yang menurut Imam adalah 
kemunduran bagi sebuah bangsa. 
Dengan menerapkan sikap yang 
toleran tentu akan membuka ruang 
bagi pencapaian-pencapaian nilai- 
nilai yang positif bagi bangsa dan 
negara. 

“Tokoh-tokoh agama dan ormas- 
ormas agama selalu menjadi pem¬ 
adam kebakaran, mas. Dimana 
kalau ada konflik, kalau ada per¬ 
soalan, kami (tokoh agama) selalu 
dipanggil untuk hadir guna meny¬ 
elesaikan. Seharusnya pemerintah 
bukan hanya sekedar mengeduka- 
si pemilih saja, tetapi bagaimana 
mempersiapkan recovery pasca 
Pemilihan Umum itu. Itu yang be¬ 
lum pernah ada diprogram pemer¬ 
intah, mau di bawaslu, mau di 
KPU, belum ada program itu. Nah 
kami ini selalu bekerja di recovery, 
pasca pilkada, pasca 
konflik, pasca pemilu. 
Konflik itu horizontal, 
loh mas, dan itu me¬ 
makan korban rakyat 
kita. 

Stabilitas sosial kita 
terganggu. Nah kita 
berharap sebena¬ 
rnya melalui momen¬ 
tum konsolidasi antar 
umat beragama itu 
juga merajut kembali 
bagailriana konflik itu tidak sema¬ 
kin parah, tetapi juga bisa di recov¬ 
ery. Nah recovery pasca pilkada itu 
jauf/ lebih penting daripada seke- 
mengedukasi pemilih untuk 
milih,” jelas Imam Pituduh. 
Lebih lanjut Imam mengatakan 
bahwa bentuk konkrit dari proses 
pemulihan (recovery) itu dengan 
sama-sama menyadarkan diri 
bahwa Kepentingan Nasional ber¬ 
sama jauh lebih utama. Lalu yang 


kedua masih menurut Imam Pi¬ 
tuduh, konflik itu tidak ada gunan¬ 
ya dan malah membuat keadaan 
semakin buruk. Perbedaan itu wa¬ 
jar adanya, tetapi kemudian tidak 
lalu mempertentangkan perbe¬ 
daan itu sendiri. “Ini ancamannya, 
tidak terjebak dalam urusan konflik 
dan kemudian masuk dalam ske¬ 
nario Proxy War. Jadi Proxy War 
ini kan sekarang menjadi ancaman 
bagi kita yang harus kita waspa¬ 
dai bersama-sama. Kedaulatan 
dan keutuhan NKRI, itu jadi yang 
utama,” pesan Imam Pituduh me¬ 
nutup perbincangan dengan Re¬ 
formata. 

Romo Magnis Suseno 
BanajUn Situasi Kondisi Yang 
Bersahabat 

JDUT pandang berbeda 
dafang dari seorang budayawan 
Katholik Romo Magnis Suseno. 
Romo Magnis memandang bah¬ 
wa keterlibatan para politisi (yang 
akan\memperebutkan posisi pe- 
mimpin\ pada Pemilu) sengaja 
membaimin kesamaan dengan 
kelompok-l^lompok mayoritas 
guna mendapatkan dukungan. 

“ M a s a I a h Vy a 
menurut saya bukal 
tokoh agama, ba¬ 
rangkali juga bukan 
tokoh tradisional etik, 
tetapi para politisi, 
misalnya seorang 
calon Bupati, akan 
tergoda untuk bu¬ 
kan dalam kampa¬ 
nye mengatakan 
“saya akan mema¬ 
jukan Kabupaten 
saya, orang akan 
punya lebih banyak 
tempat kerja dan sebagainya,” 
karena itu berlaku bagi semua dan 
disitu mereka harus persoalkan. 
Mereka-mereka berusaha supaya 
semua orang yang seagama, dan 



sesuku, atau se-etnik, itu memilih 
dia (calon Kepala Daerah). Oto¬ 
matis menjadi primordial dan tentu 
lalu konflik juga bisa menjadi lebih 
besar, dan potensialitas konflik 
itu ada. Dan itu sebetulnya akan 
berkurang, makin daerah-daerah 
semua menjadi lebih tercampur 
baur dari orang datang, tetapi pen¬ 
datang dan penduduk asli kan juga 
menjadi masalah. Saya kita masih 
harus belajar bagaimana menan¬ 
gani ini. Jadi itu kemungkinan dan 
konflik belum secara opti¬ 
mal diatasi. Dilain pihak, 
misalhnya dalam pilkada 
kemarin itu, sampai sek¬ 
arang tidak ada berita; 
mengenai konflik d^rTse- 
bagainya. Tent^rasa ada 
kalau akhirnya diputus¬ 
kan siapa/yang menang. 

Ya harus mewaspadain¬ 
ya, memang berbahaya,” 
kata Romo Magnis kepa¬ 
da Refd^rmata. 

Togar Napitu, Sekjen DPP 
GAMKI Hindari Politisasi Atas 
Nama Agama 

SEKRETARIS Jendereal DPP 
GAMKI, Togar Napitu 
mengatakan bahwa 
aksi yang terjadi di Bi¬ 
tung itu bukanlah cer¬ 
minan umat Kristen, la 
jelaskan bahwa sikap 
umat Kristen adalah 
jelas, yaitu mengede¬ 
pankan Kasih dan me¬ 
nolak keras kekerasan 
serta mengutuk politi¬ 
sasi atas nama agama, 
oleh siapa pun dan 
dimana pun itu. “Aksi 
yang terjadi di Bitung 
itu merupakan ekses saja, sehing¬ 
ga tidak bisa dilihat sebagai satu 
kasus yang berdiri sendiri tanpa 
mendudukannya secara jernih 
dan objektif dalam bingkai analisis 


yang lebih luas. Sangat tidak tepat 
jika aksi tersebut diklaim sebagai 
sikap masyarakat Kristen setem¬ 
pat atau cerminan cara bertindak 
orang Kristen pada umumnya,” 
jelas Togar Napitu kepada Refor¬ 
mata (14/12/2015). 

Lebih lanjut Togar mengatakan 
bahwa peristiwa yang terjadi di Aer 
Ujang, Kota Bitung tersebut meru¬ 
pakan bentuk provokasi dari pihak 
tertentu. Temuan fakta dan hasil 
analisa bedasarkan penelusuran 
GAMKI Sulut, kisruh 
yang terjadi bukan¬ 
lah satu kebetulan 
namun ada rang¬ 
kaian sebab sebe¬ 
lumnya, ditambah 
lagi peristiwa kisruh 
itu berdekatan den¬ 
gan pesta politik 
yang identik dengan 
pengerahan massa 
guna kepentingan 
tertentu. Sejak awal, 
Indonesia terlahir sebagai bangsa 
dengan latar belakang yang bera¬ 
gam, sebuah keberagaman yang 
tidak dirawat dengan baik, sangat 
gampang berujung pada perpeca¬ 
han, namun kita juga harus memil¬ 
ih cara paling tepat dalam merawat 
keberagaman. Dalam kesempatan 
tersebut Togar Napitu juga meng- 
kritis pemerintah yang terkesan 
membingungkan mengenai Per¬ 
aturan Bersama Menteri (PBM). 

Menurut Togar, pemerintah per¬ 
lu kembali melihat atau bahkan 
merevisi PBM agar dapat mem¬ 
berikan jaminan perlindungan dan 
kejelasan mengenai pendirian 
rumah ibadah serta jaminan men¬ 
genai aktifitas dari peribadatan se¬ 
luruh agama dan aliran kepercay¬ 
aan yang merupakan kekayaan 
Nusantara sebagaimana spirit dari 
Undang-undang Dasar sebagai 
dasar negara. 
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WASPADA PROVOKATOR 
INTOLERANSI 


P ENJABAT Gubernur Su¬ 
lut, Soni Sumarsono men¬ 
gatakan ofovinsi itu pantas 
mendapat penghargaan terkait 
toleransi ahtar umat beragama 
(merujuk pada penghargaan dari 
Setara Insiitute). Oleh karena itu 
warga di Sulut patut pula mawas 
diri dari segala tindakan provokasi 
dari pihak-pihak ter¬ 
tentu guna mengan¬ 
cam toleransV yang 
sudah terbangi) 

"Tidak ada proVjn- 
si lain di Indones) 
yang kebersamaan 
antar umat beraga¬ 
ma sebaik Sulut," 
kata Sumarsono 
dalam sambutan 
peresmian dan pen- 
tahbisan Gereja 
Katolik Santa Ma¬ 
ria Bintang Kejora Suluan, Paroki 
Bunda Hati Kudus Yesus Rumeng- 
kor di Minahasa, Sulut, Minggu 
(29/11). 

Sumarsono mengatakan, se¬ 
tiap kali dirinya meresmikan suatu 



tempat ibadah, timbul rasa damai. 
"Saya senang meresmikan tempat 
ibadah apa saja, karena ada rasa 
damai disitu," kata Sumarsono. 
Karena itu, Sumarsono mengajak 
seluruh umat beragama di dae¬ 
rah ini, untuk selalu menjaga rasa 
damai, karena damai itu indah. 
Pembangunan tempat ibadah, 
kata Sumarsono, 
merupakan suatu 
tanggung jawaEp 
mulia, karena 
hendaknya /umat 
beragama/menjaga 
kesucian/ dengan 
merawat dan me¬ 
numbuhkembang¬ 
kan/ kebersamaan 
Dapm kesempatan 
tersebut, Sumar- 
soio meminta ma¬ 
syarakat Sulut untuk 
tidak mudah terprovokasi jelang 
pesta politik. 

Senada dengan\Pejabat Guber- 
nur Sulut, Soni Sumarsono, Hal itu 
terlontar ketika WaliVota Manado 
DR. G.S. Vicky Lumentut meng¬ 



hadiri pemakaman dari Hendrik 
Rau, salah satu Tokoh Gereja di 
Teling, Manado (01/12/15). Pada- 
kesempatan itu, Vicky Lumentut 
mengatakan bahwa masyarakat 
Manado harus terus mempertah¬ 
ankan kedamaian yang sudah di¬ 
wariskan pendahulu secara turun 
temurun. Budaya toleran yang 
dibangun oleh umat beragama di 
Manado harus terus dipertahank¬ 
an, oleh karena itu segala bentuk 
provokasi dari pihak-pihak yang 
tidak bertanggung jawab harus 



ragama Kristen, namun mampu 
melaksanakan kegiatan ini. Hal itu 
menurut Saifuddin sejalan dengan 
semangat dari salah seorang Pahl¬ 
awan Nasional asal Sulut DR Sam 
Ratulangi, lewat filosofinya “Manu¬ 
sia Hidup Untuk Memanusiakan 
Orang Lain”. “Sungguh luar biasa 
deaerah yang dihuni 75 persen 
beragama kristen namun bisa 
menjadi tuan rumah 15Th AICIS 
2015, yang notabenenya adalah 
kegiatan dari umat Islam,” ucap 
Saifuddin. 

&Nick Irwan 


segera dieliminir atau 
ditolak di ‘bumi nyiur 
melambai’ katanya. 

Keragaman ini ha¬ 
rus dimaknai sebagai 
anugerah dari Tuhan 
yang patut disyukuri. 

Sehingga, dengan 
keragaman itulah 
mayarakat Indonesia 
bisa saling mengisi, 
melengkapi dan meny¬ 
empurnakan. 

Menteri Agama RI 
Lukman Hakim Saifud- 
din mengakui, keru¬ 
kunan I antara umat 
beragama di Sulawesi 
Utara t^lah menjadi 
simbol kehjkunan be¬ 
ragama di Ir^donesia. 

Pengakuan Men^g: 
tersebut disampaikan 
pada acara pembu¬ 
kaan Annual International Confer- 
ence on Islamic Studies (AICIS) di 
Hotel Peninsula Manado. 


“Indonesia mini ada di sini (di 
Sulawesi Utara). Sikap toleransi 
dan tenggang rasa yang dimil¬ 
iki masyarakat Nyiur Melambai 
memberi kekaguman bagi bang¬ 
sa Indonesia, terutama di sek¬ 
tor keagamaan,” ujar Saifuddin. 
Lebih lanjut menurut Saifuddin, 
terselenggaranya hajatan di Ma¬ 
nado tersebut merupakan sesuatu 
yang luar biasa bagi daerah yang 
dimana penduduk terbesar be¬ 


EDITORIAL 


GENIT-GENIT GADUH 


nickirwan1@gmail.com 


J IKA agama dibawa-bawa 
dalam politik maka masalah 
itu akhirnya tak akan sele¬ 
sai. "Kalau partai itu berlandaskan 
agama itu tak ada salahnya, tetapi 
hendaknya azas agama tak diba¬ 
wa dalam praktek politik praktis," 
demikian argumentasi yang per¬ 
nah disampaikan oleh Almarhum 
K.H. Abdulrahman Wahid (Gus 
Dur) dalam satu kesempatan di 
Wonosobo. 

Agama kerap kali terseret ke 
dalam arus dinamika politik Tanah 
Air, dikotomi antara mayoritas dan 
minoritas seakan tak asing lagi 
didengar. Persoalan fanatisme 
umat yang berlebihan merupakan 
celah bagi para provokator un¬ 
tuk menciptakan keadaan yang 
dia inginkan, yang pada akhirnya 
berakhir pada kebijakan yang be¬ 
raroma politis dan menguntung¬ 
kan pihak tertentu sehingga ada 
pihak yang tersakiti oleh kebijakan 
tersebut. Demi politik pencitraan, 
persoalan GKI Yasmin dan HKBP 
Filadelfia hingga saat ini terlunta- 


lunta, padahal dasar hukum yang 
dikeluarkan Mahkamah Agung 
dan rekomendasi Ombudsman 
sudah jelas dan berulang-ulang 
disuarakan media, bukan hanya 
Reformata, namun hampir semua 
media sudah pernah menyinggung 
soal hal itu, tapi birokrasi yang di¬ 
huni para politikus seakan tuli dan 
buta. Banyak pihak sependapat 
bahwa kisruh maupun kerusuhan 
berbau agama sebenarnya meru¬ 
pakan konflik kepentingan dari 
elite-elite tertentu untuk mencapai 
keuntungan pribadi maupun ke¬ 
lompok, dengan kata lain politisasi 
agama sudah sering terjadi di re¬ 
publik ini. Gomar Gultom (Sek¬ 
retaris Umum PGI) mengatakan 
bahwa kisruh agama di Indonesia 
sebenarnya persoalan politik (di¬ 
katakan pada saat bertemu awak 
media di Grha PGI, Salemba, Ja¬ 
karta Pusat, 15/12). Kekeliruan 
terkait politisasi agama itu rasanya 
tidak adil jika hanya dialamatkan 
kepada para politisi berotak ko¬ 
tor saja namun, harus diakui juga 


ada ‘kegenitan’ dari kelompok 
agamawan untuk ‘nimbrung’ (ikut 
serta) dalam memuluskan ke¬ 
pentingan elite politik itu sendiri. 
Masih ingatkah ketika masa kam¬ 
panye pemilihan presiden 2014 
lalu, ada sekelompok pendeta 
ikut-ikutan mendukung calon ter¬ 
tentu? Parahnya lagi ada pendeta 
yang seakan mendahului Tuhan 
dalam menentukan kemenangan 
salah satu calon itu dalam sebuah 
ibadah pengucapan syukur yang 
diadakan salah satu partai politik 
pengusung. Hmmm.J! nampak¬ 
nya pak pendeta itu terlalu genit 
untuk ikutan dalam praktek poli¬ 
tik praktis hingga dia lupa bahwa 
Tuhan adalah penentu segalanya. 
Adapula kelakuan pendeta yang 
meninggalkan kependetaannya 
demi menjadi politisi, untuk menu¬ 
ju parlemen yang akhirnya ‘jual diri’ 
dalam gereja dengan selembaran 
janji yang merupakan ciri para poli¬ 
tisi (meminjam kata-kata Prof. J. E 
Sahetapy) mulut berbau ‘amis’. 

Sejarah kekristenan telah mem¬ 
buktikan pada kita bahwa semakin 
dekat gereja secara institusi den¬ 
gan politik pemerintahan maka 
akan semakin bobrok kondisi ke¬ 
agamaan itu sendiri. Usaha-usaha 
untuk mebentuk negara Kristen 
telah dilakukan dan terbukti ga¬ 
gal. Calvin mencoba menciptakan 
sebuah kota yang ilahi di Geneva 
dan tidak berhasil. 

Demikian juga pada abad ke-4 
ketika Konstantinus bertobat dan 
menyatukan gereja dengan neg¬ 
ara, pada akhirnya itu pun men¬ 
galami kegagalan baik di dalam 
sisi pemerintah maupun gereja 
itu sendiri. Gereja pada akhirnya 
terlibat secara aktif dalam tindak 
kekerasan yang imoral dan mela¬ 


wan ajaran dari agamanya sendiri 
akibat keikut sertaan gereja dalam 
politik praktis. Indonesia meru¬ 
pakan salah satu negara yang bisa 
dikategorikan religius, fanatisme 
buta dan tidak adanya pembatas 
yang secara jelas memisahkan 
fungsi tujuan dari agama dan poli¬ 
tik seakan memicu conflict of inter- 
est dari seseorang atau kelompok 
tertentu, guna membuat gaduh 
umat yang memang ingin aman 
dan damai beribadah di Indonesia 
yang katanya bersemboyan Bhine- 
ka Tunggal Ika. Kebijakan birokrasi 
yang hampir selalu berpihak pada 
kelompok tertentu itu hanya le¬ 
galitas dari politik pencitraan guna 
mempertahankan kekuasaan. Jika 
sudah seperti ini maka tidak heran 
sentimen agama di tengah-tengah 
umat merebak, jika hal ini dibiar¬ 


kan terus menerus maka bisa saja 
mempengaruhi sentimen kedaera- 
han. Jika para tokoh agama hanya 
sibuk mengurusi urusan negara 
maka semakin kisruhlah umat 
itu. Mengetahui keinginan umat 
beragama itu sebenarnya seder¬ 
hana, umat hanya ingin beriba¬ 
dah secara damai dan merdeka 
dalam berkeyakinan. Harapan ha¬ 
rus terus dipelihara, pengharapan 
akan Tuhan harus tetap diyakini 
kebenarannya, oleh karena itu di 
Tahun 2016 ini, mari kita satukan 
harapan kita bersama untuk terus 
menciptakan suasana kerukunan 
umat beragama di Indonesia, dari 
Sabang sampai Merauke dan dari 
Minggas hingga Rote. Cara kita 
adalah Ora et Labora. Mari jadi 
terang bagi bangsa dan hindari 
perpecahan. 
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Ragam Berita 


UMAT KRISTEN, DAN 
ISU KESEHATAN GLOBAL 



K ESEHATAN dan kemiskinan 
merupakan sebuah perma¬ 
salahan yan masih melanda 
sebagian besar penduduk dunia 
saat ini. Terpanggil untuk merespon 
permasalahan tersebut, Universitas 
Pelita Harapan (UPH) bekerjasama 
dengan Biola University, dipercaya 
menyelenggarakan konferensi ber¬ 
skala Internasional dibidang ke¬ 
sehatan yang bertajuk “Christian 
Responses to Global Health Is- 
sues” (CRGHI), demi membedah 
dan mencari solusi bagi tantangan 
masyarakat dunia yang semakin 
kompleks. Pada acara yang ber¬ 
langsung selama empat hari ini se¬ 
cara resmi dibuka oleh Rektor UPH, 
Dr. (Hon) Jonathan L. Parapak, M. 
Eng.Sc, dan dihadiri oleh sejum¬ 
lah stake holder dari dalam dan 
luar negeri, diantaranya dua orang 


pembicara utama CRGHI, Dr. Ravi 
Zacharias dan Dr. John Lennox, 
Dr. (Hon) Mochtar Riady, Chairman 
Lippo Group dan Mochtar Riady In- 
stitute for Nanotechnology (MRIN), 
Dr. (Hon) James T. Riady, Founder 
UPH, Dr. Barry Corey, presiden Bi¬ 
ola University, USA, Dr. Raymond 
Liu, Presiden UPH, Connie Rasilim, 
Wakil Rektor I dan Prof. George 
Mathew, Dekan Eksekutif Fakultas 
Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
UPH, bertempat di kampus UPH, 
Karawaci, Tangerang (2/12). 

Rektor UPH dalam kata sambu¬ 
tannya mengatakan dalam per¬ 
temuan ini para pembicara yang 
berasal dari luar negeri merupakan 
orang-orang yang berasal dari se¬ 
jumlah institusi kenamaan dan 
sangat berkompeten dihidangnya. 
Mereka akan membahas pelbagai 


isu kesehatan global dengan ditin¬ 
jau dari sudut pandang Kekristenan, 
seperti persoalan penyakit AIDS 
yang seakan tak pernah berhenti 
dan masih menjadi bagian dari per¬ 
gumulan umat manusia saat ini. 
“Saya berharap dari diskusi dua hari 
ini akan lahir pemikiran-pemikiran 
jitu untuk menghadapi persoalan- 
persoalan global terkait kesehatan 
dan memberikan jawaban menge¬ 
nai bagaimana cara kita menghada¬ 
pi persoalan ini,” jelas Rektor dalam 
siaran pers yang dikirim ke redaksi 
Reformata. 

Di kesempatan yang sama Prof. 
George Mathew yang dipercaya 
sebagai pelaksana konferensi terse¬ 
but, memaparkan latarbelakang dis¬ 
elenggarakannya CRGHI serta tu¬ 
juan yang hendak dicapai, la melihat 
bahwa keadaan dunia saat ini ten¬ 
gah diperhadapkan kepada situasi 
yang sangat memprihatinkan, dian¬ 
taranya kondisi dunia yang terpecah 
belah oleh ketidakadilan, kekerasan 
dan penyakit yang tidak berkesuda¬ 
han. “Sebagai orang yang beriman 
kita harus mengerti kondisi yang 
terjadi dan berperan aktif mengam¬ 
bil bagian menghadapi masalah 
ini. Karenanya dalam dua hari ke 
depan kita akan membagikan dan 
berdiskusi lebih dalam mengenail 
isu-isu kesehatan,” kata George. 
Memasuki hari kedua berlangsung¬ 
nya CRGHI, salah satu pembicara 
utama, Dr. Ravi Zacharias, mem¬ 
berikan penekanan mengenai pent- 
ingya umat Kristen untuk kembali 
merenungkan kehadiran dan peran 
yang telah diberikan Tuhan. Ravi 
mengingatkan bahwa keberadaan 


manusia di bumi adalah makhluk 
yang diciptakan serupa dengan Al¬ 
lah (Imago Dei), dan bukan melalui 
sebuah proses ketidaksengajaan. 
la menambahkan manusia didalam 
hidupnya harus mencerminkan ke¬ 
muliaan Tuhan (reflect splendor). Ini 
dapat ditunjukkan dengan mengi¬ 
kuti perintah Allah khususnya dua 
perintah penting yang Tuhan beri¬ 
kan yaitu ‘kasihiliah Tuhan Aliahmu 
dengan segenap hatimu, dan kasi¬ 
hilah sesamamu seperti mengasihi 
diri sendiri’. Ravi juga mengatakan 
bahwa munculnya berbagai penya¬ 
kit di dunia disebabkan oleh kurang¬ 
nya manusia dalam berkhidmat, dan 
menyadari siapa dirinya dan tujuan 
hidupnya. Kepada para peserta kon¬ 
ferensi yang bergerak di dunia me¬ 
dis, Ravi mendorong agar mereka 
bisa memberikan pelayanan yang 
berisifat menyeluruh (holistic) yang 
meliputi tubuh, jiwa, dan roh, den¬ 
gan berlandaskan kasih agape. “Tu¬ 
buh dan Jiwa ini sifatnya sementara, 
sedangkan yang kekal adalah roh, 
usahakanlah untuk menjamah juga 
roh seseorang dan bagikan kasih 
Kristus pada saat anda memberikan 
pengobatan dan kesembuhan,” kata 
penulis buku “Can Man Live Without 
God” dan “There is a Plan”, ini. 

Sementara itu di hari ketiga 
berlangsungnya CRGHI Dr.John 
Lennox dari universitas Oxford, 
berbicara mengenai “Emerging 
Technologies and Treatment”. John 
berpendapat bahwa peran empati 
dapat memberikan suatu dampak 
penyembuhan yang lebih besar 
ketimbang keterampilan teknis di¬ 
dalam dunia kesehatan. Dari segi 


pastoral ia membagi penyebab 
penderitaan manusia menjadi dua 
bagian, yakni Human Nature atau 
Moral Evil dan Natural Problem atau 
Natural Evil. la melihat saat manusia 
menghadapi penderitaan yang be¬ 
gitu berat, seringkah berimbas pada 
kegoyahan iman. “Ketika seorang 
mengalami penderitaan yang begitu 
berat, manusia cenderung sering 
bertanya mengapa Tuhan memberi¬ 
kan ini, mengapa saya harus mend¬ 
erita, dimanakah Tuhan,” tutur John 
menggambarkan pertanyaan yang 
sering muncul ketika seseorang 
tengah mengalami penderitaan, la 
berpendapat bahwa ketika pend¬ 
eritaan itu datang, manusia harus 
kembali kepada moral yang absolut 
yang hanya ada didalam kebenaran 
firman Tuhan. Pada saat yang sama 
ia menekankan bahwa manusia 
juga harus mengingat bahwa sejak 
diciptakan Tuhan, manusia diberi¬ 
kan keluasan hati untuk mengasihi. 
Menurut John dengan adanya kasih 
didalam diri manusia, maka ses¬ 
eorang mampu lebih mengapresiasi 
seluruh kehidupannya, termasuk 
penderitaan. 

Christian Responses to Glob¬ 
al Health Issues diikuti oleh 321 
peserta yang berasal dari sejumlah 
institusi seperti mahasiswa, dosen 
Fakultas Kedokteran dari berbagai 
Universitas di Indonesia, Profesion¬ 
al dibidang kesehatan, Teolog, dan 
masyarakat umum. Para peserta 
juga datang dari sejumlah negara 
seperti Asia, Afrika, Inggris, Amerika 
Serikat, Australia Hongkong, Taiwan 
dan beberapa negara lainnya. 

^Ronald 
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APAKAH PHLEBITIS ITU? 


Dok, nama saya Intan, perempuan, 25 tahun, belum menikah. 
Saya baru saja keluar dari perawatan selama hampir 2 minggu 
di sebuah rumah sakit (RS) di Jakarta karena saya terkena pe¬ 
nyakit demam berdarah dan menurut dokter setelah memeriksa 
keadaan saya dan hasil laboratorium saya saat itu juga saya 
sudah dinyatakan dalam taraf Dengue Shock Syndrome (DSS). 
Saya memang segera dibawa orang tua saya masuk RS dalam 
keadaan setengah tidak sadar. Selama di RS sampai kira - kira 2 
hari sebelum keluar RS saya terus di beri infus pada kedua lengan 
saya secara bersamaan atau bergantian. Yang membuat saya ti¬ 
dak nyaman pada hari ke 8 lengan kiri saya pada vena yang 
dimasukkan infus menjadi sakit, bengkak , merah dan mengeras 
dan saya merasa demam lagi. Infus dicabut dan hanya diberikan 
dilengan sebelahnya karena saya juga sudah bisa minum secara 
oral. Menurut dokter yang merawat saya katanya terjadi "phlebitis" 
pada lengan kiri saya yang harus diobatin supaya lekas sembuh. 

Pertanyaan saya : 

1. Apakah phlebitis itu ? 

2. Apakah terjadi kurang sterilitas jarum infus atau tangan perawat yang 
menangani saya yang tidak steril ? 

3. Keadaan apa saja yang bisa menyebabkan terjadinya phlebitis dok? 
Bahayakah ? 

4. Apa saja gejala phlebitis ? 

5. Bagaimana caranya penanganan supaya menghindar terjadinya 
phlebitis pada pasien yang dirawat dengan infus dok ? 

Atas perhatian dan jawaban dr.Steph saya ucapkan terima kasih. 


Salam hormat saya, 
Intan W. 

Warung Buncit, JakSel. 


.INTAN, yang disebut phlebi- 
1 tis adalah peradangan pada 
I pembuluh darah balik atau 
vena yang bisa disebabkan oleh 
iritasi kimia, mekanik ataupun bak- 


_ J 

teri oleh karena terjadi komplikasi 
dari terapi intra vena. 

2 & 3. Untuk kedua pertanyaan 
ini akan saya jawab sekaligus. 
Faktor - faktor yang dapat me¬ 


nyebabkan phlebitis bisa diklasifi¬ 
kasikan (INS, 2006) sebagai beri¬ 
kut : 

A. Mechanical Phlebitic , yang 
sering dihubungkan dengan pema¬ 
sangan atau penempatan kateter 
Intra Venous (IV). Penempatan 
kateter pada daerah fleksi lebih 
sering menimbulkan kejadian phle¬ 
bitis sebab saat lengan yang dipa¬ 
sang kateter itu figerakkan maka 
kateter yang terpasang bisa jadi 
ikut bergerak dan menyebabkan 
trauma pada dinding vena. Selain 
itu penggunaan ukuran kateter 
yang tidak cocok , misalnya kateter 
yang ukuran lebih besar dipaksa 
masukkan pada vena yang uku¬ 
ran lebih kecil juga akan mengiri- 
tasi dinding vena (The Centers for 
Disease Control and Prevention, 
2002 ). 

B. Chemical Phlebitic, dihubung¬ 
kan dengan bentuk respons yang 
terjadi pada lapisan dalam (tunika 
intima) vena dengan bahan kimia 
yang menyebabkan reaksi per¬ 
adangan. Hal ini terjadi karena 
jenis cairan yang diberikan atau 
bahan material kateter yang digu¬ 
nakan ada ketidak cocokan pen¬ 
campuran obat dalam pembuluh 
darah selain partikel materi yang 
terbentuk dari cairan atau cam¬ 
puran obat tidak sempurna. 

C. Bacterial Phlebictic, faktor - 


faktor yang berkontribusi meliputi: 

- tehnik pencucian tangan yang 
tidak sesuai Standard yang di 
tetapkan. 

- tehnik aseptik yang tidak baik 

- kanula yang dipasang terlalu 
lama dalam pembuluh darah 

- tempat dilakukan penyuntikan 
atau pemasangan infus yang su¬ 
dah ber hari-hari kurang difollow 
up. 

D. Faktor pasien sendiri yang 
dapat mempengaruhi angka phle¬ 
bitis, mencakup : 

Usia, jenis kelamin dan kondisi 
dasar pasien misalnya menderita 
kencing manis, infeksi, luka bakar 
dan lain- lain. 

Jadi dengan melihat banyaknya 
kemungkinan yang bisa menjadi 
faktor penyebab terjadi phlebitis 
pada seseorang sedangkan saya 
pribadi tidak tahu hal yang mana 
yang telah menyebabkan anda 
menderita phlebitis tersebut tidak 
berdaya menjelaskannya. 

Perjalanan penyakit phlebitis ini 
sendiri dianggap jinak tetapi akan 
menjadi bahaya apabila ada 'blood 
dot' atau yang disebut 'trombus' 
itu terlepas kemudian diangkut 
kedalam aliran darah dan masuk 
kejantung maka bisa menyumbat 
pembuluh darah jantung atau kat¬ 
up jantung (atrioventrikular) secara 
mendadak sehingga bisa menye¬ 
babkan kematian. 


4. Gejala phlebitis pada umum¬ 
nya seperti yang anda alami yaitu 
antara lain : 

Nyeri yang terlokalisasi, adanya 
pembengkakan, kulit kemerahan 
yang timbul dengan cepat diatas 

vena serta teraba mengeras dan 
hangat serta suhu tubuh yang me¬ 
ningkat . 

5. Angka kejadian phlebitis 
dapat diturunkan dengan melaku¬ 
kan intervensi seperti antara lain : 

- Melakukan tehnik pencucian 
tangan yang aktif oleh perawat 
untuk menghilangkan organisme 
gram negatif sebelum memakai 
sarung tangan saat melakukan 
prosedur pungsi vena , mengganti 
larutan IV sekurang - kurangnya 
setiap 24 jam, mengganti aemua 
kateter vena perifer se kurang- 
kurangnya 72 jam, selain itu per¬ 
awat juga harus bisa menjelaskan 
kepada pasien agar tidak banyak 
bergerak pada daerah yang ter- 
pasanpg infus, saat mematikan 
infus atau saat pasien turun dari 
tempat tidur untuk kekamar mandi 
(Patter & Perry, 2005). 

Demikianlah jawaban kami ki¬ 
ranya bisa menjawab pertanyaan 
Intan. TUHAN MEMBERKATI. 


Salam saya, 

dr. Stephanie Pangau MPH 



An An Sylviana, SH, MBL 


KORUPSI YANG TAK 
PERNAH MATI 


Bpk. Pengasuh Yth. 

HAMPIR setiap hari ada saja diputarkan film-film baru bertemak¬ 
an KORUPSI. Pemeran Utamanya pun sangat beragam, mulai 
dari Pejabat Pemerintah yang Terendah sampai dengan yang 
Tertinggi, para penegak Hukum, mulai dari penyidik, penuntut 
bahkan sampai dengan pembela. 

Apa sebenarnya KORUPSI itu ? Dan mengapa orang tergila-gila 
untuk memerankannya ? Inilah yang menjadi tantangan bagi kita 
semua untuk kembali merefleksi diri mengapa hal itu bisa terjadi 
dan selalu terjadi seolah-olah tidak ada yang mampu mence¬ 
gahnya. Menurut Bpk Pengasuh, hal mendasar apa yang mem¬ 
buat semua itu terjadi. 

Widi - Jakarta 


Sdr. Widi yang terkasih, 

K ITA semua sebagai warga 
negara Indonesia sangat me¬ 
nyadari bahwa tindak pidana 
korupsi sangat merugikan keuangan 
negara atau perekonomian negara 
dan menghambat pembangunan nasi¬ 
onal, sehingga harus diberantas dalam 
rangka mewujudkan masyarakat adil 
dan makmur berdasarkan Pancasila 


dan UndangUndang Dasar 1945 dan 
kita juga sangat menyadari bahwa aki¬ 
bat tindak pidana korupsi yang terjadi 
selama ini selain merugikan keuangan 
negara atau perekonomian negara, juga 
menghambat pertumbuhan dan kelang¬ 
sungan pembangunan nasional yang 
menuntut efisiensi tinggi. 

Dan oleh karena itu Korupsi itu diang¬ 
gap sebagai Kejahatan Luar Biasa ( 
Extra Ordinary Crime) dan bahkan telah 


disejajarkan dengan Kejahatan Teror¬ 
isme, sehingga menuntut penanganan 
dan pencegahan yang luar biasa. 

Menurut Undang-undang No.31 
Tahun 1999 tentang Pemberantasan 
Tindak Pidana Korupsi, yang termasuk 
dalam tindak pidana korupsi adalah se¬ 
tiap orang yang dikategorikan melawan 
hukum, melakukan perbuatan mem¬ 
perkaya diri sendiri, menguntungkan 
diri sendiri atau orang lain atau suatu 
korporasi, menyalahgunakan kewenan- 
gan maupun kesempatan atau sarana 
yang ada padanya karena jabatan 
atau kedudukan yang dapat merugikan 
keuangan negara atau perekonomian 
negara. Kata kunci dari permasalahan 
KORUPSI tersebut adalah PERBUA¬ 
TAN MELAWAN / MELANGGAR HU¬ 
KUM” 

“PERBUATAN MELAWAN / ME¬ 
LANGGAR HUKUM” yang pertama kali 
dilakukan adalah pada saat Manusia 
ditempatkan dalam Taman Eden. TU¬ 
HAN Allah memberi perintah (HUKUM) 
kepada Manusia agar tidak memakan 
buah dari pohon pengetahuan tentang 
yang baik dan yang jahat. 


KONSULTASI HUKUM 


Tetapi kita mengetahui bahwa ternya¬ 
ta Manusia telah melanggar perintah 
(HUKUM) TUHAN Allah tersebut. Aki¬ 
batnya, Manusia berdosa tidak bisa ti¬ 
dak untuk berbuat dosa, segala apapun 
yang diperbuatnya selalu berakhir den¬ 
gan dosa. 

Menarik untuk diperhatikan apa yang 
juga dituliskan oleh Rasul Paulus ke¬ 
pada Jamaat di Roma (Roma 7 ayat 
1-25), yang antara lain menyatakan : 
“Jika demikian, apakah yang hendak 
kita katakan? Apakah hukum Taurat 
itu dosa? Sekali-kali tidak! Sebaliknya, 
justru oleh hukum Taurat aku telah men¬ 
genal dosa. Karena aku juga tidak tahu 
apa itu keinginan, kalau hukum Taurat ti¬ 
dak mengatakan: "Jangan mengingini!" 

Apabila kita renungkan apa yang ditu¬ 
liskan Rasul Paulus tersebut, kita terin¬ 
gat kepada ketentuan-ketentuan hukum 
dan perundang-undangan yang menga¬ 
tur mengenai KORUPSI. 

Dalam Undang-Undang Republik In¬ 
donesia Nomor 31 Tahun 1999 Tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, 
telah ditegaskan hukuman yang dapat 
dijatuhkan kepada mereka yang dipu¬ 
tus bersalah melakukan Tindak Pidana 
Korupsi yaitu : “pidana penjara dengan 
penjara seumur hidup atau pidana pen¬ 
jara paling singkat 4 (empat) tahun dan 
paling lama 20 (dua puluh) tahun dan 
denda paling sedikit Rp. 200.000.000,00 
(dua ratus juta rupiah) dan paling ban¬ 
yak Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar 


rupiah). Dalam hal tindak pidana korup¬ 
si sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) dilakukan dalam keadaan tertentu, 
pidana mati dapat dijatuhkan”. 

Acaman hukuman tersebut tidak 
menyebabkan orang menjadi jera atau 
takut untuk melakukan Tindak Pidana 
Korupsi tersebut, sama halnya dengan 
pelanggaran Manusia terhadap Hukum 
Taurat. 

Jadi apakah ada solusi untuk 
menanggulangi masalah KORUPSI 
tersebut ? 

“KARENA BEGITU BESAR KASIH 
ALLAH AKAN DUNIA INI, SEHINGGA 
IA TELAH MENGARUNIAKAN ANAK¬ 
NYA YANG TUNGGAL, SUPAYA SE¬ 
TIAP ORANG YANG PERCAYA KEPA- 
DA-NYA TIDAK BINASA, MELAINKAN 
BEROLEH HIDUP YANG KEKAL”. 

Kalimat itulah yang secara tegas ter¬ 
tulis dalam Yohanes 3:16 yang menjadi 
pegangan bagi orang percaya bahwa 
Yesus Kristus adalah Tuhan dan Juru 
Selamat mereka, sehingga mereka 
dimampukan untuk tidak lagi berbuat 
DOSA termasuk untuk tidak melakukan 
TINDAK PIDANA KORUPSI. 

Demikian penjelasan dari kami, 
semoga bermanfaat. 


An An Sylviana, SH, MBL 
Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
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PENDETA MERAMAL, BO- 
LEHKAN? 


Pdt Bigman Sirait 


BAPAK Pendeta yang baik, 

Tahun baru awal yang baru sudah ada di depan mata. Banyak 
hal akan terjadi di depan sana. Gelap, tak terasa dan tak tera¬ 
ba. Bermaksud ingin mengantisipasi dan mempersiapkan diri, 
tidak sedikit orang yang kemudian pergi ke dukun atau peramal 
untuk melihat peruntungan nasibnya. Mencari tahu bagaimana 
hidupnya dalam satu tahun ke depan. Tak terkecuali orang kris¬ 
ten pun melakukan hal sama. Bedanya, di luar sana orang pergi 
ke dukun, sementara di Kristen orang pergi kepada pendeta un¬ 
tuk meminta diramal, apakah hidupnya akan baik atau buruk, hoki 
atau tidak dimasa yang akan datang . Pertanyaan saya: 

1. Apa sebenarnya yang Alkitab katakan tentang Ramalan? 

2. Apakah salah jika orang kristen meminta ramalan atau mera¬ 
malkan apa yang akan terjadi selama satu tahun kedepan? 

Rigel, Jakarta 



R IGEL yang dikasihi Tuhan, 
hal yang menarik untuk 
disimak, karena memang 
dalam kenyataanya banyak orang 
Kristen terlibat pada praktek yang 
sama. Pertama perlu kita ingat, Al¬ 
kitab tidak mengenal istilah pera¬ 
mal atau meramal dalam konteks 
keimanan. Ramal adalah mem¬ 
perkirakan, yang berarti kemung¬ 
kinan. Bisa ya, terjadi, tapi bisa 
juga tidak. Ini adalah usaha manu¬ 
sia dengan segala keahlian natu¬ 
ral maupun supranatural. Alkitab 
hanya mengenal apa yang dise¬ 
but nubuat, yang menyampaikan 
apa yang dikatakan Tuhan tentang 
masa depan yang berkaitan den¬ 
gan pemeliharaan Tuhan atas hid¬ 
up manusia. Jadi bukan ramalan 
manusia tentang apa yang akan 
Tuhan lakukan. Karena nubuat 
harus tepat seratus persen, tidak 
meleset sedikitpun. Alkitab berkata 
yang tidak tepat itulah pertanda 
nabi palsu, yang mengaku men¬ 


dengar suara dari Tuhan. Ini akan 
kita urai lebih lanjut. 

Peramal dengan pekerjaan 
meramalnya dilarang oleh Tuhan 
(Imamat 19:31). Setiap orang yang 
mencari peramal untuk mera¬ 
malkan dirinya disebut sebagai 
najis dihadapan Tuhan. Bahkan 
dalam Imamat 20:6, bagi orang 
yang mencari peramal dan dira¬ 
mal, sama dengan orang yang 
berzinah yang akan dilenyapkan 
oleh Tuhan. Karena meramal be¬ 
rarti menghina Tuhan dengan tidak 
percaya kepada Tuhan melain¬ 
kan percaya pada peramal. Orang 
yang hidup bergantung pada 
peramal dalam memahami masa 
depannya adalah orang tidak beri¬ 
man. Orang percaya menyerah¬ 
kan hidupnya pada pemeliharaan 
Tuhan, dan sadar sepenuhnya 
bahwa Tuhan tidak pernah men¬ 
datangkan rancangan kejahatan 
melainkan rancangan damai se¬ 
jahtera (Yeremia 29:11). Bahkan, 


dikesulitan hidup sekalipun, sep¬ 
erti ketika Yehuda terbuang di Ba- 
bel, itu bukanlah rancangan jahat 
Tuhan, melainkan rancangan baik, 
yaitu rancangan damai sejahtera. 
Keterbuangan Yehuda adalah un¬ 
tuk rangka pemurnian iman mere¬ 
ka. Tuhan memurnikan sisa Israel 
agar setia beriman kepada Nya. 
Jadi pembuangan adalah dalam 
rancangan keselamatan, bukan 
kebencian. Tuhan peduli kepada 
umatNya. Hanya saja manusia 
sebagai umat Allah tak pernah 
rela sepenuhnya menerima didi¬ 
kan Tuhan, melainkan terus coba 
melawan dan mencari cara send¬ 
iri dalam menyelamatkan dirinya. 
Mereka bertanya pada peramal 
tentang cara meraih rezeki, atau 
kepuasan hidupnya. Begitu juga 
yang terjadi pada bangsa Israel 
yang bebal. Di pembuangan Babel 
mereka menelan habis ramalan 
para nabi palsu yang mengaku se¬ 
bagai nabi, padahal Tuhan tak per¬ 
nah memilih dan mengangkat mer¬ 
eka. Janji mereka sangat muluk. 
Bahwa akan ada terobosan bagi 
Yehuda yaitu segera kembali ke 
Yerusalem. Padahal nabi Yesaya 
dan Yeremia telah menubuatkan 
keterbuangan bangsa itu selama 
70 tahun. Yehuda tak suka pada 
kebenaran nubuat nabi yang dari 
Allah, melainkan nabi palsu yang 
meyampaikan berbagai kemuda¬ 
han dan menyenangkan hati. 

Ramalan dan nubuatan sangat¬ 
lah berbeda. Sekali lagi ramalan 
adalah keunggulan seseorang 
karena belajar berbagai gejala 
dalam kehidupan ini, atau juga 
memang seorang yang memakai 


kuasa setan, dan dipakai setan 
sebagai alatnya untuk menipu ma¬ 
nusia agar berpaling dari Tuhan. 
Mereka meramal dan kenyataan¬ 
nya bisa mirip bahkan hingga 90 
persen, namun tidak pernah 100 
persen. Karena itu diperlukan ke¬ 
pekaan rohani dan kedewasaan 
iman untuk membedakan, karena 
kepalsuannya bisa menyerupai 
yang asli. Sementara nubuat ber¬ 
orientasi pada kebenaran berita 
keselamatan. Contoh dalam PL, 
semua nubuat mengarah kepada 
satu, yaitu kedatangan Yesus Kris¬ 
tus. Bahkan situasi kerajaan yang 
terpuruk diberikan harapan akan 
kedatangan Raja yang Perkasa, 
namun bukan kerajaan dunia, me¬ 
lainkan Yesus Raja Shalom. Ten¬ 
tang bangsa yang akan bangkit, 
atau jatuh, semua menunjuk ke¬ 
pada rencana keselamatan yang 
dikerjakan oleh Allah. Tidak ada 
yang berdiri sendiri dan situasion¬ 
al. Jadi nubuatan bukan ramalan 
untuk kepentingan diri, melainkan 
nubuatan tentang rencana kes¬ 
elamatan bagi umat pilihan, yang 
puncaknya adalah kedatanagan 
Yesus Kristus. 

Di dalam PB (Kisah Para Rasul 
21:10-14), ada seorang yang ber¬ 
nama Agabus, yang bernubuat 
tentang Paulus agar tidak kem¬ 
bali ke Yerusalem karena akan 
ditangkap dan diikat. Apa jawaban 
Paulus? Sangat mengagumkan 
dan inilah makna beriman. Paulus 
menjawab bahwa untuk itulah dia 
dipanggil, yaitu menyangkal diri 
dan memikul salib. Paulus sadar 
kembali ke Yerusalem dia akan 
ditangkap, tapi juga Paulus sadar 
akan panggilannya. Inilah tanda 
orang beriman yang tak memer¬ 
lukan apa kata orang. Terlebih 
sebagai produk PB, semua sudah 
digenapi, dan diberitahukan pang¬ 
gilan kita dan resikonya. jadi aneh 
juga jika orang Kristen yang men¬ 
gaku beriman memerlukan nubua¬ 
tan. Apakah Alkitab kurang? Pada¬ 
hal Alkitab tak boleh ditambah atau 
dikurangi. Dalam PB nubuat itu un¬ 
tuk membangun, menasehati, dan 


menghibur, yaitu dengan mem- 
perkatakan Firman Tuhan. Bukan 
ramal meramal tentang hari esok. 
Karena tentang hari esok sangat 
jelas, Tuhan Yesus berkata hari ini 
cukup untuk hari ini, hari esok Tu¬ 
han yang punya dan akan pelihara 
kita. Burung pipit diudara, bunga 
dipadang, Dia pedulikan, apalagi 
kita umat Nya. 

Rigel yang dikasihi Tuhan, me¬ 
mang banyak sekarang ini praktek 
perdukunan justru oleh mereka 
yang menyebut atau mengangkat 
diri sebagai pendeta. Mereka men¬ 
jadi pusat tempat bertanya, lalu 
memberikan jawaban atas nama 
Tuhan. Celakanya, umat yang me¬ 
mang tak pernah mau belajar isi 
Firman Tuhan, menelan mentah- 
mentah semuanya. Mereka lebih 
suka ramalan yang diberi baju 
nubuatan ketimbang bersandar 
kepada Firman Tuhan. Apalagi jika 
mereka sedang dilanda masalah, 
maka ini menjadi alasan utama. Ti¬ 
dak ke dukun, mereka ke pendeta 
dengan alasan mencari suara Tu¬ 
han. Rohani bukan? Padahal Fir¬ 
man Tuhan berkata dengan jelas 
bahwa; Jika kita di dalam Dia dan 
Dia di dalam kita , apa saja yang 
kita minta akan dikabulkan, yaitu 
hidup benar (Yohanes 15:7). Atau 
Yakobus 5:16 yang berkata bahwa; 
Doa orang benar besar kuasanya. 
Atau juga Matius 6:33; Cari dahulu 
kerjaan Allah maka semuanya 
akan ditambahkan kepadamu. 
Mana ada ayat, bahkan satu saja, 
yang mengatakan nubuatan pen¬ 
deta besar kuasanya, tapi banyak 
kasus nubuat palsu oleh nabi pal¬ 
su (Yeremia 29:8-9). 

Sebagai orang beriman kita tak 
perlu mencari ramalan tentang 
satu tahun kedepan, bahkan soal 
hari esok saja tak perlu. Soal pre¬ 
diksi ekonomi, sosial politik, itu 
ada pelajarannya dan jelas hasil¬ 
nya, yaitu bisa tepat tapi juga bisa 
meleset. 

Semoga jawaban ini boleh men¬ 
jadi pembelajaran bagi kita semua 
agar tak terperangkap, apalagi ke¬ 
canduan pada nubuat palsu. 
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TAK INGIN 
BERCERAI 
KETIGAKAH 


Michael Christian 


Bapak Konselor yang terhormat, Saya pria usia 52 tahun. Per¬ 
nah punya istri, tapi berselingkuh saat masih muda. Saya pun 
menceraikan dia. Lalu saya menikah lagi dengan seorang janda 
dan saya ikut agamanya, yaitu Kristen. Tapi saya merasa dia ti¬ 
dak perduli dengan saya. Bekerja di luar kota, dan hanya pulang 
sekitar sebulan sekali. Memang pekerjaannya jauh lebih baik 
daripada penghasilan saya. Dan pahitnya, dia juga meninggalkan 
saya dengan pria lain, teman sekerjanya. Saat ini saya sudah 
menikah ketiga kalinya, memiliki total 3 anak. Saya merasa tidak 
pernah cocok dengan istri-istri saya. Kali ini pun sama. Istri tidak 
bisa memahami saya. Di usia saya sekarang ini saya hanya in¬ 
gin hidup tenang dengan usaha kecil-kecilan. Tapi istri saya terus 
menyuruh saya bekerja lebih keras, bicara soal uang melulu, dan 
ingin hidup enak. Padahal menurut saya, ini sudah cukup baik. 
Sederhana tapi cukup. Karena tidak mau konflik dan diganggu 
terus. Saya jadi sering menghindar ke rumah teman. Bagaimana 
pendapat Bapak tentang keluarga saya. Saya tidak ingin men¬ 
galami perpisahan kembali dengan istri. Mohon pendapatnya. 
Hormat saya, M. 


KONSULTASI KELUARGA 


D EAR Pak M. terima kasih 
atas email bapak kepada 
kami. Memang sebuah 
pengalaman yang pahit jika kita 
terus menerus gagal dalam mem¬ 
bina rumah tangga. Dan seringkali 
setiap kegagalan menimbulkan 


banyak rasa luka dan pahit dalam 
batin kita, sehingga rasanya san¬ 
gat lelah dalam menjalani hidup 
dan kita dapat menjadi apatis den¬ 
gan hidup. Membaca pengalaman 
bapak selama tiga kali memban¬ 
gun rumah tangga, setiap orang 


akan setuju bahwa bapak akan 
merasa lelah. Namun mari kita me¬ 
mikirkan beberapa hal yang dapat 
menolong kita untuk tidak men¬ 
galami masalah ini terus menerus 
secara berkepanjangan. 

Pertama, kita harus memun¬ 
culkan kesadaran dalam diri kita, 
bahwa sebuah peristiwa tidak 
akan sekonyong-konyong terjadi 
begitu saja, atau seolah-olah pihak 
lain memiliki kepribadian yang bu¬ 
ruk atau tidak menyenangkan bagi 
kita. Terkadang, meski kita tidak 
sadari, masalah justru muncul dari 
relasi dari keunikan pribadi yang 
muncul dari dalam diri kita sendiri. 
Kita harus berani dengan jujur me¬ 
lihat diri kita sendiri setelah kita 
bertahun-tahun hidup, dan menge¬ 
nal berbagai macam orang, terma¬ 
suk dalam relasi pernikahan. 

Ada suami yang memunculkan 
diri sebagai pribadi yang tidak me¬ 
nyenangkan, sulit untuk diberikan 
respect oleh istri, terlalu keras, 
atau sebaliknya terlalu santai se¬ 
hingga dinilai malas, dan tidak ber¬ 
tanggung jawab. Di sisi lain, bisa 
juga muncul pribadi yang cuek, 
tidak perduli, dan tidak hangat, 
serta tidak mampu menciptakan 
suatu kondisi rumah tangga yang 
kondusif dalam membawa su¬ 
kacita dan harmoni dalam kelu¬ 
arga. Lebih berat lagi jika hal-hal 
tersebut diatas muncul bersamaan 
atau beberapa keunikan sekaligus. 
Kedua, memahami hal-hal yang 
mempengaruhi dalam perseling¬ 


kuhan. Dalam peristiwa perseling¬ 
kuhan, ada push factor (faktor 
pendorong) dan puli factor (faktor 
penarik) yang membuat seseorang 
selingkuh. Misalnya, bisa saja 
seorang rekan kerja atau tetangga 
yang terus menerus "menggang¬ 
gu" istri kita entah dengan kekay¬ 
aannya, ataupun kecakapannya 
dalam membangun kedekatan, 
perhatian, keperdulian, dan lain 
sebagainya. Namun di sisi lain ada 
faktor pendorong seperti perilaku 
kita sebagai suami yang mereme¬ 
hkan, atau tidak memperdulikan 
perasaan, pemikiran, kebutuhan- 
kebutuhan dan harapan-harapan 
istri. Atau kita merupakan pribadi 
yang terlalu santai, sehingga istri 
melihat bahwa kita kurang menun¬ 
jukkan kegigihan dalam hidup, 
keseriusan dalam membangun 
rumah tangga yang semakin baik, 
sehingga dalam situasi kondisi 
tertentu, hal-hal yang buruk dapat 
terjadi. 

Dalam beberapa kali hubungan 
bapak dengan istri pertama dan 
kedua, sepertinya kita perlu me¬ 
mikirkan kemungkinan-kemungki¬ 
nan puli dan push factor tersebut. 
Entah kenapa, dalam kegagalan- 
kegagalan yang terjadi, TUHAN 
masih mempercayakan seorang 
istri untuk dikasihi, dan melaluinya 
dapat belajar lebih baik, bertum¬ 


buh menjadi seorang pribadi yang 
lebih peka, dan lebih serius untuk 
menjaga api rumah tangga yang 
baik dan tetap hangat. Di sisi lain, 
pengenalan kita akan TUHAN juga 
menolong kita dapat bertindak dan 
berespon dengan baik dan tepat 
dalam setiap tantangan-tantangan 
yang muncul dalam hidup. 

Hal ini tentu saja adalah hal 
yang dapat kita pikirkan dalam me¬ 
mahami hal-hal yang terjadi dalam 
hidup dan perjalanan rumah tang¬ 
ga. Namun banyak hal yang sebet¬ 
ulnya perlu digali dari pengalaman- 
pengalaman hidup kita. Pengaruh 
pola asuh orangtua, pengalaman- 
pengalaman dalam menjalani 
hidup di dunia pekerjaan, dan pen¬ 
genalan dengan lawan jenis tentu 
saja mempengaruhi hal-hal yang 
kita kerjakan selama ini. Untuk itu 
saya ingin mendorong bapak un¬ 
tuk sungguh-sungguh memahami 
hal tersebut melalui konseling, se¬ 
hingga apa yang bapak harapkan 
dapat bapak capai dengan baik. 
Silahkan kontak center kami di 
30047780, Lifespring Counseling 
and Care Center. Kiranya TUHAN 
saja yang terus memberkati dan 
memimpin hidup bapak. 

Lifespring Counseling 
and Care Center Jakarta 
021- 30047780 








































10 


Jadwal Gereja 
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JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORMASI 
INDONESIA 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

SETIAP RABU 
PKL. 12.00 WIB 

Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 

WISMA BERSAMA 
Lt.2, Jin. Salemba Raya 
No: 24A-B, Jakarta Pusat 

Bagi Anda 
yang ingin 
memasang 
jadwal ibadah 
gereja Anda, 
silakan 
menghubungi 
bagian iklan 
REFORMATA 


WISMA BERSAMA 
Jl. Salemba Raya 
No: 24A-B, 
Jakarta Pusat, 

Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 
Fax:(021) 3924231 
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PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 


CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 
KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 WIB 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84, JAKARTA PUSAT 


06 JAN 2016 PDT JE AWONDATU 
14 JAN 2016 PDT SAMUEL SIE 
06 JAN 2016 PDT AGUS LUNTAN 
28 JAN 2016 BIGMAN SIRAIT 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 

SEKRETARIAT : TELP : [021] 7016 7680, 9288 3860 - FAX : [021] 560 0170 
BCACab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


(S'PCIRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 
Gereja Kristus Rahmani Indonesia Petra 


Jadwal Khotbah 

Pkl. 10.00 WIB 


01 

(Ibadah Tahun Baru - Perjamuan Kudus) 

Pdt. Saleh Ali 


03 

Ev. Yusniar Napitupulu 

JANUARI 

10 

Ev. Rickseir Widjaja 

2016 

17 

Pdt. Purnawan Tenibemas 


24 

Pdt. Yakub B. Susabda 


31 

Ev. Ronald Oroh 


07 

Pdt. Saleh Ali 

FEBRUARI 

14 

Ev. Yanto Sugiarto 

2016 

21 

Ev. Michael Christian 


28 

Pdt. Gunawan Tanu 


Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 

Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar I (Patal Senayan) Jakarta Selatan 
Telp. (021) 5794 1004/5, FAX. (021) 5794 1005 
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Missionor dan Kritis, 

Menjawab dai Men .uri j hi Kebutuhan UiihL di Manimu 3 

Doakan dan Hadirilah 

Kebaktian Gereja Reformasi Indonesia 


limun Informasi Hubungi: 

Sekretariat: 

Wisma Bersama 

Jl. Salemba Raya 24AB, Jakarta Pusat 10430 


Kebaktian Minggu - 03 Januari 2016 

1. Wisma Bersama, JL Salemba Raya N*. 24 A-B 
Jakarta Putal 


Kebaktian Minggu -17 Januari 2016 

1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya N*. 24 A-B 
Jakarta Pusat 


Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

fatiofcrtm twoJ ivjfw/i 


Pk. 07.30 Ibu Gret a M ulyati 

Pk. 0 9.30 Pdt. Si g ma n S i ra Lt 

2. Pl Pasific Place (Medi tera nian Fuction Rooml 
SCBDJI. Jendial Sudirman Ksv. S7-53. korup 0ej Blfc Komdak 

Pk, 17.00 Pd t. Big ma n S i ra it 


Kebaktian Minggu -10 Januari 2016 Kebaktian Minggu - 24 Januari 2016 


1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya Mo. 24 A-B 
Jakarta Pusat 


Pk, 07,30 Rp. Harvs Wuisang 

Pk, 09.30 Pdt. Bigman Sirait 


2. Pl Pasific Plato Mcditera nian Fuction Rooml 

SCBDJI. Jondral Sudirman Kav. 52-53. «amp Bej BlkKomdak 


Pk, 17.00 


Pdt. Bigman Sirait 




1. Wisma Bersama, Jl. Salemba Raya Ha 24 A-B 
Jakarta Pusat 

Pk. 07.30 Pnt. SugihonoSubeno 

Pk. 0 9.30 Pdt. Pa ulu s Ku rnia 

2. Pl Pasific PlacefMcditcranian Fuction! Rooml 

SC BDJI. Jendial Sudirman Kav. SI-53, kamp Bej Blk Komdak 


Pk. 17.00 



Bp. Slamet Wiyono 

v/ - '''Namm 


r/Uj 7/Ci'jtyif- 



Embun Pagi 

Renungan Alkitab Memberi Kesegaran 
Jiwa Kepada Anda 
Hadir setiap hari pk. 05.30 WIB 

Pesona Pagi 

Setiap Senin - Minggu 
pk. 06.00 - 07.00 WIB 
Sabtu pk. 10.00 - Pdt. Bigman Sirait 

Gema Nafiri 

Lagu-lagu Rohani yang menghibur 
Anda setiap hari menjelang senja 
Setiap Senin - Kamis pk. 18.00 WIB 

C IV/ j f 

Alamat Studio: 

Tegal Arum Karanganyar 57712 
Tip. (0271) 495090/641492 



TUNEIN I 



Mom Thfln Friend 

■v.Good 

News 

GihkI IVupk 




CRfSIA 


PT.RADI0 GELORA REMAJA SIBOLGA 

F r." 1D 1.5 MHz SIBOLGA 

Kanlon'Sludio. 

Jala n KH Za in u I Ar ifin IMo. 13 
Sibolga 22532 

Telp.0631 232DB 23300 Faks.Z3293 
E -ma U' rad io .g resiaf^ya hoo .co id 

Contacl Person 
Agil*pan Tanjung 
065361180625 
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KADtO $UARAMk.UftH 
Jl Ma 102 Tj Rflri IMl 

Ttlp W1 42172*® W31J5S F*Ji* W1 S3W138 
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Peluang 11 


Kedai Keleus 
IDE CEMERLANG 
DATANGKAN KEUNTUNGAN 


K AUM muda identik dengan 
segudang inovasi. Tak sedikit 
anak-anak muda mendulang 
sukses di dunia usaha berkat gagas¬ 


an cemerlang yang terbesit di benak 
mereka. Satu diantaranya adalah 
Bonnie (24), seorang usahawan 
muda asal Kota Bekasi, Jawa Barat. 
Pemuda kelahiran Jakarta, 23 Juli 
1991 ini belum genap tiga tahun me¬ 
rintis usaha Kedai Keleus’, sebuah 
kedai yang populer dengan sajian 
ketan dan kopi arangnya. Hidangan 
ketan tradisional yang umumnya 
disajikan hanya dengan taburan 
kelapa dan bumbu kacang, disulap 
dengan aneka topping menggoda 
selera layaknya martabak. 


“Awalnya temen gue bernama Ijul 
ngajakin untuk buka usaha, karena 
memang dulunya dia kerja disebuah 
perusahaan namun harus berhenti 
karena terbentur faktor umur. Lalu 
setelah itu gue dan temen gue yang 
bernama Ijul ini bertemu dan berdis¬ 
kusi tentang usaha apa yang akan 
kita buka nantinya,” ujar Bonnie 
ketika ditemui di kios Kedai Keleus 
miliknya yang terletak didaerah Me- 
karsari, Bekasi Timur (4/12). Setelah 
berdiskusi dengan rekannya, 
pemuda bernama lengkap Bonnie 


Gunawan ini mulai mengeksplorasi 
jenis usaha kuliner yang memang 
belum ada di Kota Bekasi. “Gue 
jalan-jalan ke kampung gue, Ke¬ 
mayoran, Jakarta. Lalu gue mampir 
untuk makan Ketan Susu Kemay¬ 
oran. Terlintas dibenak gue ‘kayan¬ 
ya kalau kita bawa Ketan Susu ke 
Bekasi enak juga’, karena memang 
belum ada ketan susu di Bekasi,” tu¬ 
tur Bonnie. Tak ingin menjiplak ketan 
susu yang sudah ada, Bonnie pun 
berinovasi pada sajian ketan susu 
yang akan dijualnya. Penambahan 
topping adalah sebuah pembeda 
yang coba ditonjolkannya. Alhasil 
makanan tradisional ini berubah 
menjadi kudapan modern yang di¬ 
gemari oleh kaum muda. “Sebelum 
gue membuka usaha ini ada satu 
lagi temen gue bernama Denis yang 
juga tertarik untuk membuka usaha. 
Karena udah saling kenal akhirnya 


kita bertiga memutuskan gabung. 
Sebelum buka, kami coba melaku¬ 
kan percobaan supaya ketan yang 
kita buat rasanya gak biasa aja,” 
jelas Bonnie. 

Ada alasan tersendiri mengapa 
Bonnie dan sahabatnya menggu¬ 
nakan kata ‘Keleus’ sebagai nama 
dari usaha yang mereka jalankan 
saat ini. Umumnya jajanan ketan 
susu lebih familia menggunakan is¬ 
tilah ‘Tansu’ dikalangan anak muda. 
Namun Bonnie kembali memutar 
otak agar usaha ketan susu mi¬ 
liknya dapat dengan mudah diingat 
dengan menciptakan sebuah istilah 
baru, yakni ‘Keleus’, yang berasal 
dari singkatan dari ‘Ketan Lezat 
Susu’. Setelah melakukan sejumlah 
persiapan mulai dari pemilihan loka¬ 
si hingga promosi. Akhirnya ditang¬ 
gal 8 Mei 2013, kedai Keleus per¬ 
dana beroperasi. “Sebenarnya pas 
pertama kali buka ada rasa takut ga 
laku. Tapi puji Tuhan, ternyata ban¬ 
yak yang beli sampai-sampai kita 
bikin waiting list. Dari sepuluh liter 
ketan yang kita masak habis hanya 
dalam tempo tiga jam saja, begitu- 
pun dengan minumannya. Sampai- 
sampai banyak yang gak kebagian,” 
tutur pemuda yang aktif di Komuni¬ 
tas Sel Freedom, Bekasi, ini. 

Kedai Keleus menawarkan pel¬ 
bagai varian ketan dengan harga 
yang ramah dikantong. Ketan disaji¬ 
kan dengan susu, keju, coco crunch, 
aneka selai, hingga durian. Sebagai 
pelengkap menu makanan, kedai ini 
juga menyajikan aneka makanan 
ringan seperti roti bakar dan kentang 
goreng. Untuk minuman, Kedai Ke¬ 
leus menawarkan Kopi Arang yang 
menjadi best seiler. Setiap hari para 
pengunjung yang datang dapat me- 
coba langsung sensasi minum kopi 
dengan penambahan bara arang, 
tanpa perlu menunggu mengunjungi 
kota tempat minuman ini berasal, 
Yogyakarta. 

Bagi yang bukan penikmat kopi, 
Kedai Keleus juga dikenal dengan 
beragam signature drink andalan¬ 
nya. Kedai Keleus menawarkan 
aneka makanan dengan harga 
mulai dari 6 ribu rupiah hingga 15 
ribu Rupiah. Sama halnya dengan 
makanan, harga minuman pun ter¬ 
bilang cukup bersahabat yang kisa¬ 
ran harganya mulai dari 3 ribu Ru¬ 
piah sampai dengan 9 ribu Rupiah. 
Jam operasional kedai ini bermula 
sejak pukul 4 sore dan tutup pada 
pukul 4 dini hari. Demi menjangkau 
konsumen diwilayah Bekasi yang ti¬ 
dak bisa datang langsung ke lokasi, 
Kedai Keleus juga melayani pesan 
antar gratis dengan minimum peme¬ 
sanan 50 ribu Rupiah. 

Tiada usaha tanpa menemui 
sebuah kendala. Ini juga yang di¬ 
rasakan oleh Bonnie dan kedua 
rekannya. Dalam proses pengam¬ 
bilan keputusan seringkali terjadi 
sebuah perbedaan pendapat. Tetapi 
justru dengan perbedaan pendapat 
inilah yang menjadi kunci dari suk¬ 
sesnya Kedai Keleus. 

“Puji Tuhan, gue selalu melihat 
perbedaan pendapat sebagai se¬ 
buah kekuatan untuk memperkaya 
masukan,” jelasnya. Dengan an¬ 
tusiasme konsumen yang begitu 
tinggi atas kehadiran Kedai Kele¬ 
us, ia berharap makin hari kualitas 
pelayanan Kedai Keleus akan lebih 
baik lagi, karena baginya kepua¬ 
san konsumen adalah salah satu 
faktor penting yang harus selalu 
mendapatkan perhatian utama. 

jg Ronald 




Rumah int bcdj dari yang lain, Rumah Ini dicat belang-belang uertkal merahi putih, 
mirip seperti warna payungyang sering kita Jumpai dl pantai. Rupanya cat rumah 
aneh Ini dilatarbelakangi oleh sang pemilik ra(lMh yang marah. Awalnya, sang 
pemilih rumah ini btrtnuna membuat kalam renang dl rumahnya» namun karena 
lahannyayang sempit, kirinya pun ditolak oleh pemerintah setempat sebagal bentuk 
la pun mencat rumahnya menjadi belang-belang. 


Gunung Relang seluas 300 kilometer persegi Inf merupakan bagian dari 
Zhangye Damda Landform deolpgical Parkyang terletak dl provinsi Gansu. 
Cfiina. Bukit dan lembahnya terdiri dari lapisan warna merah, biru, hijau 
zamrud,coklat dan kuning. Walaupun begitu dl tana tidak ditemui tumbuhan 
atau hewan apapun karena kondisi ranahnya yang tandus. Menurut 
Telegraph, belang-belang menakjubkan perbukitan tersebut bermi dari 
baituan pasir merah dan mlneratyang terbentuk sejak Periode Kapur,tepatnya 
24 Juta l*h U n lalu. Formasi batuan tersebut kemudian mengalami pergeseran 
lempeng tektonik yang juga membentuk pegunungan Himalapa. Hujan dan 
enginyang menerpa daerah Itu selama Jutaan rabun juga Ikut andil dalam 
membentuk ceruk, lembah, dan pola warna ihangyc 0*nxfa 
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DILEMA STT DI ANTARA 
DUA KEMENTERIAN 


P ERMENDIKBUD Nomor 
154 tahun 2014 tentang 
Nomenklatur Rumpun Ilmu 
( Perubahan Nama Program Studi, 
Kode Prodi, Internasional Term, 
Gelar Utama, Singkatan Gelar), 
yang sudah diundangkan tanggal 
17 Oktober 2014 cukup menjadi 
topik pembicaraan di kalangan ak¬ 
ademisi Kristen. Menurut keteran¬ 
gan akademisi dari Sekolah Tinggi 
Teologi (STT) Cipanas, Yudha 
Nata Saputra yang diterima redak¬ 
si Reformata lewat surat elektronik 
mengatakan bahwa implikasi dari 
lahirnya Permendikbud No. 154 ini 
tidak sebatas kepada hanya ke¬ 
pada perubahan nama program 
studi maupun gelar lulusannya, 
tapi lebih jauh kepada masa de¬ 
pan sekolah tinggi teologi (STT) itu 
sendiri dan juga Dirjen Bimas Kris¬ 
ten yang selama ini menaungi STT 
di Indonesia. Pasal 30 UU No.20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pen¬ 
didikan Nasional Ayat 2 menye¬ 
butkan Pendidikan Keagamaan 
berfungsi mempersiapkan peserta 
didik menjadi anggota masyarakat 
yang memahami dan mengamal¬ 
kan nilai-nilai ajaran agamanya 
dan/atau menjadi ahli ilmu agama. 
Dengan situasi STT saat ini yang 
berada di bawah naungan Dirjen 
Bimas Kristen maka STT memang 
memiliki tujuan sebagaimana yang 
dimaksud dalam Pasal 30 Ayat 
2 yang menyatakan “Pendidikan 
Keagamaan berfungsi memper¬ 
siapkan peserta didik menjadi ang¬ 
gota masyarakat yang memahami 
dan mengamalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan/atau menjadi ahli 
ilmu agama.” Kemungkinan menu¬ 
rut Yudha hal inilah yang menjadi 
alasannya, teologi tidak ada dalam 
salah satu rumpun ilmu penge¬ 
tahuan. Apakah jika STT kemu¬ 
dian melepaskan diri dari naungan 
Dirjen Bimas Kristen akan menjadi 
solusi supaya teologi bisa diakui 
menjadi sebuah rumpun ilmu? 
“Dalam jangka pendek seperti¬ 
nya tidak, mengingat masih tum¬ 



pang tindihnya tugas 
antara pendidikan 
keagamaan den 
gan teologi jika 
hendak dibe¬ 
dakan. Harus 
diakui mun¬ 
culnya STT 
di Indonesia 
adalah untuk 
memenuhi ke^ 
butuhan akan 
calon-calon pen¬ 
deta, dan jika ini tu 
puannya maka itu sudah 
menjadiku gas pejidjdiJ^arf^ke- 
agamaan yan^balarn hal ini be¬ 
rada dalam kewenangan Dirjen 
Bimas Kristen,” demikian tulis 
Yudha. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa 
dalam jangka pendek ini yang per¬ 
lu dipikirkan sekarang oleh STT- 
STT yang ada di Indonesia adalah 
perlu segera diputuskan program 
studi teologi yang akan masuk ke 
dalam rumpun ilmu mana. Hal 
ini menurutnya sangat penting 
kaitannya dengan pembinaan ja¬ 
batan akademik dosen dan akredi¬ 
tasi BAN-PT. Program studi teologi 
yang sebelumnya sudah berada 
di bawah naungan Dirjen Bimas 
Kristen tentu akan digolongkan 
sebagai Ilmu Agama atau bagian 
daripada rumpun Ilmu Agama. Hal 
ini akan memudahkan dalam pem¬ 
binaan karier bagi dosen-dosen 
STT dalam pengurusan jabatan 
akademik. Seperti diketahui per¬ 
syaratan jabatan akademik dosen 
sangat mengakomodir, linieritas. 
Linieritas ini adalah menyangkut 
tiga hal yaitu, linieritas rumpun 
limu pengetahuan, bidang penu¬ 
gasan dan publikasi karya ilmiah. 
Tapi jika program studi teologi 
keluar dari rumpun ilmu agama, 
maka aspek linieritas akan sulit 
dipenuhi, akibatnya akan sulit bagi 
STT untuk menambah jumlah Le¬ 
ktor Kepala dan Guru Besar yang 
saat ini masih minim. Dilihat dari 
sisi kewenangan maka jika pro¬ 


gram studi teologi menjadi 
program studi agama 
Kristen maka STT 
tetap akan berada 
di bawah naungan 
Kementerian 
Agama dalam hal 
ini Dirjen Bimas 
Kristen yang ber¬ 
tanggung jawab 
dalam penyeleng¬ 
garaan pendidikan 
keagamaan. Tapi jika 
program studi teologi 
berubah menjadi program studi 
filsafat, maka teologi akan berada 
di bawah rumpun ilmu humaniora, 
artinya kewenangannya tidak lagi 
di bawah naungan Kementerian 
Agama namun Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi 
(RistekDikti). Kesimpulan dari 
pernyataan Yudha Nata Sapu¬ 
tra adalah, lahirnya Permendik¬ 
bud No. 154 Tahun 2014 tentang 
rumpun ilmu pengetahuan dan 
teknologi serta gelar lulusan per¬ 
guruan tinggi, memberikan pilihan 
bagi STT, untuk memilih tetap be¬ 
rada di bawah Dirjen Bimas Kris¬ 
ten atau RistekDikti. Di lain pihak, 
lahirnya Permendikbud No. 154 
ini bisa mengurangi beban kerja 
Dirjen Bimas Kristen ke depan. 
Tapi hal ini perlu disikapi secara 
cermat oleh STT, berkenaan den¬ 
gan ketersediaan sumber daya 
dosen kaitannya dengan pengu¬ 
rusan jabatan akademik dosen, 
termasuk dampaknya terhadap 
akreditasi BAN-PT. 

Anti Tesis’ Dari Tesis 
Sebelumnya Untuk Terlihat 
Eksis 

Pandangan lain datang dari 
pengamat pendidikan asal Uni¬ 
versitas Pelita Harapan, Ashiong 
Munthe. Ashiong Munthe yang 
juga seorang dosen itu men¬ 
gatakan bahwa, ada “keistime¬ 
waan” khusus buat STT dari pe¬ 
rumusan tersebut, yaitu di satu 
sisi mereka harus tunduk pada 


produk peraturan Kementerian 
Agama dan di sisi lain sekaligus 
harus tunduk juga pada produk 
peraturan Kementerian Riset 
Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 
“Pada posisi ini, STT bisa disebut 
“banci”, karena kurang jelas identi 
tasnya antara di bawah kewe 
gan Kemenag atau Kermilristek 
Dikti,” jelas Ashiong kepada Re¬ 
formata. Hal itu menjadi sebuah 
dilema bagi lembaga pendidikan 
yang diasuh dan dibidani oleh dua 
kementerian ^ekaligus, termasuk 
STT maupur/STAI (Sekolah Tinggi 
Agama Islam) lainnya. 

“Jika merujuk pada Permen¬ 
dikbud No. 154 Tahun 2014 ada 
penambahan daftar program studi 
dari 524 (\SK Dirjen Dikti No. 

163 tahun 2007) men¬ 
jadi 1070 buah. Hal 
ini menunjukkan 
kedinamisan 


dan berkem¬ 
bangnya ilm 
pengetahuan 
itu. Dengan 
demikian, 
pemerintah 
perlu menata 
program studi 
agar tetap meng¬ 
gambarkan bidang 
keilmuan (body of 
knowledge) yang benar 
dengan cerminan pada rumusan 
Capaian Pembelajaran (CP). Se¬ 
luruh jenjang program studi ha¬ 
rus disesuaikan pada 9 level yang 
ada di KKNI (Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia). KKNI ini di¬ 
landaskan pada Peraturan Pres¬ 
iden No. 8 tahun 2012. Pada Per¬ 
mendikbud No. 154 Tahun 2014 
pasal 15 d. menyatakan bahwa 
perguruan tinggi wajib melaku¬ 
kan penyesuaian pemberian gelar 
menurut Peraturan Menteri ini dan 
peraturan pelaksanaannya paling 
lambat 2 (dua) tahun sejak Per¬ 
aturan Menteri ini diundangkan; 
dan e. Keputusan Menteri Pendi¬ 
dikan Nasional Nomor 178/U/2001 


tentang Gelar dan Lulusan Per¬ 
guruan Tinggi dinyatakan tidak 
berlaku,” demikian jelas Ashiong 
Munthe. 

Dari pernyataan itu menurut 
Ashipng Munthe, sangat jelas 
snunjukkan bahwa seluruh PT, 
termasuk STT, mempunyai waktu 
sampai bulan Oktober 2016 untuk 
dapat mengimplementasikan gelar 
akademik yang akan disandang 
oleh alumninya sesuai dengan 
peraturan menteri tersebut. Na¬ 
mun, berdasarkan Surat Edaran 
Nomor 101/M/SE/V/2015 tentang 
evaluasi peraturan menteri pen¬ 
didikan dan kebudayaan, me¬ 
nyatakan menunda untuk mem¬ 
berlakukan Permendikbud No. 154 
Tahun 2014, yang di dalam¬ 
nya membahas ten¬ 
tang gelar lulusan 
perguruan tinggi. 
Penundaan ini 
tidak ada pen- 
c a n t u m a n 
batas waktu. 
Setiap ganti 
rezim dan 
berganti 
menteri selalu 
ada pergantian 
kebijakan dan 
kuikulum. Cend¬ 
erung terlihat setiap 
pergantian menteri, se¬ 
lalu membuat anti “tesis” dari “te¬ 
sis” menteri sebelumnya supaya 
terlihat “eksis”. Hal ini tidak bisa 
dipungkiri, karena sudah menjadi 
hal yang lumrah terjadi di Indone¬ 
sia. Kementerian Agama sampai 
saat ini belum mau “legowo” untuk 
menyerahkan seluruh kewenan¬ 
gannya ke Kemenristek Dikti, 
khsusnya dibidang pendidikan, 
untuk dikelola. Menurut beberapa 
pihak, ini “sengaja” dipertahankan 
Kemenag karena masalah “piring” 
alias dana. Entah benar atau tidak 
biarlah masyarakat yang menilain¬ 
ya. 

j^Nick Irwan 
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Terkait Dualisme GKSI, Sekum PGI: 

"PUTUSAN PENGADILAN JAKARTA BARAT 
SOAL STT SETIA BUKAN DASAR KAJIAN KAMI" 



T AHUN yang baru tentu 
membawa harapan baru 
bagi manusia yang tetap 
optimis. Optimisme merupakan 


sikap selalu mempunyai harapan 
yang baik dalam segala hal, serta 
kecenderungan untuk mengharap¬ 
kan hasil yang menyenangkan. 


Begitu juga dengan sikap orang 
Kristen yang selalu memiliki peng¬ 
harapan akan hasil baik bagi ban¬ 
yak orang. Dipenghujung tahun 
2015 diadakan pertemuan antara 
wartawan nasrani (Pewarna) dan 
Majelis Pekerja Harian Perseku¬ 
tuan Gereja-gereja di Indonesia 
(MPH PGI), dalam kesempatan itu 
dibahas seputar problematika yang 
mendera gereja sepanjang tahun 
2015 yang belum rampung. Salah 
satu pembahasan adalah menge¬ 


nai sengketa kepengurusan dalam 
satu gereja. Seperti yang menimpa 
Gereja Kristen Rahmani Indonesia 
(GKRI) dan Gereja Kristen Setia 
Indonesia (GKSI). Penyelesaian 
dualisme di tubuh GKRI menurut 
Sekretaris Umum PGI, Pdt. Gomar 
Gultom sesuai dengan kajian yang 
dilakukan PGI pada kasus itu se¬ 
benarnya sudah rampung hanya 
menunggu resminya saja. Sedan¬ 
gkan untuk GKSI belum ditemukan 
kesepakatan antara kubu Pdt. Ma- 



REHOBOT MINISTRY 

MEMBANGUN UMAT ItERAJAAN SORGA DALAM KEBENARAN 


) 

ABWAL IBADAH MINGGU REHOBOT MlNlSTRY 

Nd 

WILAYAHI 

ALAMAT 

IBADAH 

WAKTU 

I 

PERDATAM 

J L Pengadegan Utara Raya 

No. 29 Pancoran, 

Jakarta Selatan 

U MU M 

REMAJA 

07.00 wib 
08.00 WIB 

2 

f AMAN HARAPAN BAHU 

Forum. Tam^ri Harapan B.irg 

BI nk P? MO- 17, BtRuJ 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM UI 

07.00 WIB 
11.00 WIB 
17.00 WIB 

3 

CITICON 

Menara Citicon LL 22 

JL Letjen S. Parman Kau. 72 

Slipl - Jakarta Barat 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM II 

05-46 WIB 
05-45 WIB 
15-00 WIB 

4 

GAJAH MADA 

Gedung Gajah Mada TOW#f 
Lanta i 15, J L Gajah Mada 

No. 19-2G r Jakarta Pusat 

10130 

UMUM 1 
REMAJA 

UMUM 11 
MANDARIN 
UMUM III 

03.00 WIB 
03-00 WIB 
10.00 WIB 
15.30 WIB 
18.00 WIB 

8 

KELAPA GADING 

Pertokoan Gading Kirana 

Blok Aid No. 1-2 

Kelapa Gading - Jakarta Utara 

ftlMBIJMGAN P R ANI K AH 

03.30 WIB 
13.00 WIB 

6 

K E BON JERUK 

Gi’dung Graha 

(Citib.mk) Liinlni 3A r 

J1. Raya Perjuangan No. 21 
Kehnn Jeruk - Jnk.ina Rami 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

7 

PLurr 

Pendata Tower Lantai 17 
Komp-lck CBO Pluil # 

J L Raya Pluit Selatan No.l 

Pluit - Jakarta Utara 

UMUM 

REMAJA 

09.30 WIB 
09.30 WIB 

R 

GRAHA REH060T 

MAL A RT HA GADING (MAG) 

Mali Arrha Gading (MAG) 
Lobby India - Lamai 5 

J L Artha Gading Selaian No.l 
ftfclapa gading - Jakarta utara 

UMUM 1 
REMAJA 
PEMUDA 

UMUM Jl 

11.00 WIB 
11.00 WIB 
16.00 WIB 
15-00 WIB 

9 

GRiSENDA 

Taman Grisenda Blok E 2/2 3 
Pantai Indah Kapuk, 

Jakarta Ulam 

UMUM 

03.30 WIB 

)ADWAI. IBADAH SUARA KEBENARAN 

10 

PANPN 

Gedung ramn Bank Lt. -4, 

Jl, Jend. Sudirman Kav. L, 
Jakarta Pusat 

SUARA KEBENARAN 

Selasa, 

19.00 WIB 
Sabtu, 

1&.00 WIB 


Sekretariat Pusat C.B1 ftehobot/ftehobot Ministry 

Gading Klrana Blok AID <N o. 1-2 
JL BoLiley-ard Artha Gading - Kelapa Gading * Jakarta 1-42-40 
Tri p. (Q21 ] 4S84L23R1 (Huntihgl (0211 4SS4.3780 - WWWJtthol»tJnet 


tius Mangentang dan kubu Frans 
W. Ansanay. 

“Yang pertama tentang GKRI, 
kita (PGI) mengkaji berdasarkan 
statuta mereka (GKRI). Bedasar- 
kan hal itu kami (PGI) mengakui 
bahwa hasil sidang mereka di Bali 
itu yang sah (kubu Sadjamudin 
Gumay). Namun kami berharap 
bahwa kedua pihak yang berse- 
berangan dapat saling membuka 
pintu dalam kebersamaan, putu¬ 
san rekomendasi kami memang 
belum ada karena masih belum 
berhasil duduk bersama dengan 
kedua kubu tersebut,” ujar Pdt. 
Gomar Gultom yang saat itu di¬ 
dampingi oleh Bendahara Umum, 
Ivan Renaldi serta Humas PGI 
Jerry Sumampaw 

Lebih lanjut Gomar mengatakan 
bahwa hasil berbeda didapat ke¬ 
tika berbicara dualisme di tubuh 
GKSI. “Terkait dengan GKSI, kita 
masih dalam posisi percakapan 
dengan kedua belah pihak. Po¬ 
sisi PGI bukan pada menentukan 
mana yang legal dan mana yang ti¬ 
dak legal. Tetapi kami harus dapat 
menentukan kepada siapa kami 
mengundang ketika ada sidang 
MPL (Majelis Pekerja Lengkap) 
nah pada kasu GKSI ini kedua 
kubu kami undang sebagai penin¬ 
jau bukan sebagai anggota MPL. 
Pak Mangentang memang sudah 
mengatakan pada kami “bahwa 
kubunya kan sudah menang di 
pengadilan,” (pembelaan Man¬ 
gentang untuk dimenangkan PGI) 
namun yang di Pengadilan Jakarta 
Barat itu kan soal STT Setia bukan 
soal gereja. Anggota PGI itu kan 
GKSI, ini yang kami katakan pada 
mereka,” jelas Pdt. Gomar Gultom 
yang harus segera menyudahi 
diskusi pada saat itu karena ada 
kegiatan lain di Rumah Sakit PGI 
Cikini. 

GKSI kubu Frans W. Ansanay 
sudah melakukan Sidang Sinode 
ke 4 guna memilih kepengurusan 
yang baru. Sidang sinode terse¬ 
but dilaksanakan di Cisarua, Jawa 
Barat dari tanggal 17 hingga 20 
November 2015. Sesuai dengan 
saran berbagai pihak termasuk 
PGI dan Bimas Kristen, Sidang 
Sinode tersebut dilakukan dengan 
sangat terbuka dan demokratis. 
Menurut keterangan dari panitia 
pelaksana Sidang Sinode GKSI, 
Senny Manafe, semua pihak yang 
berkaitan dengan GKSI (Hamba 
Tuhan dan Jemaat) dilibatkan 
bahkan kudu yang berseberan- 
gan (Pdt. Matius Mangentang) 
diundang untuk terlibat. Pada 
Sidang Sinode yang dihadiri se¬ 
luruh Badan Perwakilan Wilayah 
(BPW) GKSI seluruh Indonesia itu 
Pdt. Marjiyo S.Th yang mewakili 
Badan Pengurus Wilayah Jawa 
Tengah (BPW GKSI Jateng) ter¬ 
pilih dengan mengantongi 116 su¬ 
ara setelah sempat kejar menge¬ 
jar suara dengan Pdt. Ruswang 
yang mewakili BPW Jawa Barat. 
Uniknya, menurut Frans Ansanay 
dan pengakuan langsung dari Pdt. 
Marijiyo bahwa Ketua Umum GKSI 
terpilih itu merupakan Keponakan 
dari Pdt. Matius Mangentang. 
Frans Ansanay sendiri sudah me¬ 
nyatakan bahwa pintu perdamaian 
selaku orang Kristen selalu terbu¬ 
ka untuk Pdt. Matius Mangentang, 
namun sulitnya pertemuan dengan 
Pdt. Matius Mangentang secara 
langsung membuat upaya dari 
pelbagai pihak guna mencari jalan 
damai semakin terasa berat. 

j^Nick Irwan 
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PROSESI PEMAKAMAN 
TOKOH GEREJA DI MANADO 



Wali kota Manado, Dr. G.S Vicky Lumentut 

memberikan penghormatan terakhir kepada Tokoh GMIM 

Galilea Manado, Almarhum Hendrik Rau. (1/12/2015) (Foto: Nick Irwan). 


I NDONESIA kaya akan adat is¬ 
tiadat yang terkandung dalam 
setiap suku bangsa di pelbagai 
daerah dari Sabang hingga Me¬ 
rauke, dari Mianggas sampai Rote. 
Hal itu terlihat juga di Kota Manado, 
Sulawesi Utara. Sebuah kota den¬ 
gan mayoritas penduduk beragama 
Kristen namun sangat toleran den¬ 
gan agama lainnya. Budaya gotong 
royong antar warga sangat terasa 
ketika ada warga yang meninggal 
dunia, biasanya sesaat setelah se¬ 
seorang meninggal, warga sekitar 
bahu-membahu untuk membantu 
keluarga yang berduka cita guna 
mempersiapkan tempat perse¬ 
mayaman jenazah, yaitu dengan 
membangun sebuah bangsal serta 
mempersiapkan tempat bagi para 


pelayat. Awal Desember silam, 
Reformata berkesempatan untuk 
mengikuti prosesi pemakaman dari 
seorang Tokoh Gereja yang sudah 
membaktikan dirinya selama kurang 
lebih 50 tahun dalam pelayanan di 
Gereja Masehi Injili di Minahasa 
(GMIM) Galilea, Teling Atas, Ma¬ 
nado. 

Almarhum Hendrik Rau dikenal 
sebagai sosok senior di wilayah 
Teling, Kota Manado, la aktif dalam 
pelayanan gereja maupun masyara¬ 
kat, oleh karena itu, meninggalnya 
Almarhum Hendrik Rau bukan 
hanya warga Teling yang beraga¬ 
ma Kristen saja yang merasa ke¬ 
hilangan, namun juga warga yang 
beragama Muslim. Bukan tanpa 
sebab hal itu terjadi, semasa hidup 


Almarhum Henrik Rau dikenal san¬ 
gat toleran dengan warga yang be¬ 
ragama Muslim. Ketika waktu sholat 
yang di dahului dengan berkuman¬ 
dangnya adzan dari masjid di be¬ 
lakang rumahnya, maka pengeras 
suara dirumahnya yang biasa di¬ 
gunakan untuk mengumumkan 
informasi mengenai jadwal ibadah 
gereja, ditunda hingga sehabis ad¬ 
zan berkumandang. Semasa hidup 
Almarhum Hendrik Rau kerap kali 
memberikan nasehat bijak bagi para 
anak muda yang ada di wilayah 
tersebut hingga ia cukup disegani 
sebagai tokoh di wilayah itu. Caha¬ 
ya terang berusaha ia ciptakan guna 
memelihara adat istiadat dan Fir¬ 
man Tuhan sesuai dengan agama 
yang diyakininya yaitu Kristen. 

Dua malam sudah terhitung sejak 
tanggal 28 November 2015, jen¬ 
azah Henrik Rau terbaring di dalam 
sebuah peti berwarna putih yang 
belum tertutup itu. Keluarga besar 
memutuskan untuk menunggu ke¬ 
datangan anak dan cucu dari Jakar¬ 
ta guna memberikan penghormatan 
terakhir sebelum dimakamkan di 
pekuburan yang sesuai rencana ke¬ 
luarga tidak terlalu jauh dari kedia¬ 
man almarhum agar mudah kelak 
jika ziarah. Satu persatu organisasi 
maupun komunitas yang mengenal 
atau yang terkait dengan almarhum 
serta keluarganya datang ke rumah 
duka untuk melakukan ibadah, 


siapa yang datang terlebih dahulu 
maka komunitas atau organisasi 
itu lebih dahulu melakukan ibadah, 
sementara yang datang sesudahn¬ 
ya menunggu giliran untuk melak¬ 
sanakan ibadah (ibadah dilakukan 
secara bergantian). Selain beriba¬ 
dah untuk memberikan kata-kata 
penghiburan bagi keluarga, komuni¬ 
tas dan organisasi yang datang juga 
memberikan diakonia. 

Senin, 30 November Malam 
setelah ibadah dilaksanakan, diada¬ 
kan acara penghiburan yang dikenal 
oleh warga Manado dengan nama 
"Masamper". Sebuah budaya peng¬ 
hiburan bagi keluarga yang berduka 
dengan menyanyikan lagu-lagu 
rohani atau lagu tempo dulu untuk 
menemani keluarga menjaga jen¬ 
azah. Malam itu secara bergantian, 
satu persatu orang yang hadir me¬ 
nyanyikan lagu rohani diringi alunan 
musik dari pemain keyboard (organ 
tunggal) yang sudah stand by dari 
malam sebelumnya untuk men¬ 
giringi orang yang akan bernyanyi 
menghibur keluarga. Sayup-sayup 
terdengar tangisan keluarga yang 
menjaga jenazah dari samping peti, 
terhanyut dengan lagu yang dib¬ 
awakan para penyanyi, hingga per¬ 
asaan kehilangan akan sosok yang 
dicintai sangat terasa. 

Jelang pagi hari di tanggal 1 
Desember 2015, keluarga dan 
warga sekitar bersiap untuk iba¬ 
dah pelepasan jenazah ke peristi¬ 
rahatan terakhir. Ratusan pelayat 
yang rata-rata berbaju hitam tanda 
ikut berduka sudah berdatangan di 
siang harinya. Mereka datang untuk 
ikut menghantar ke pemakaman. 


Prosesinya saat itu cukup panjang, 
beberapa pendeta secara bergiliran 
berkhotbah untuk menguatkan kelu¬ 
arga yang ditinggalkan. Pembacaan 
riwayat hidup Almarhum Hendrik 
Rau dibacakan oleh cicit tertua, tak 
beberapa lama berselang Wali Kota 
Manado, Dr. G.S. Vicky Lumentut, 
mewakili pemerintah Kota mem¬ 
berikan penghormatan terakhir dan 
juga memberikan kata-kata penghi¬ 
buran bagi keluarga, tak lupa pesan 
mengenai kedamaian dan sikap tol¬ 
eransi yang harus terus dijaga seb¬ 
agaimana Almarhum Henrik Rau su¬ 
dah wariskan untuk terus dipelihara. 
Tangis pecah ketika peti berwarna 
putih itu akan ditutup, satu persatu 
keluarga dipanggil guna melihat Al¬ 
marhum Hendrik Rau untuk yang 
terakhir kalinya. Karena Almarhum 
Hendrik Rau merupakan tokoh je¬ 
maat maka, jenazah dibawa ke 
gereja untuk kembali disemayam¬ 
kan dan dilanjutkan dengan ibadah. 
Pada prosesi itu, peti jenazah diba¬ 
wa dengan cara dipikul oleh enam 
orang cucu dari Almarhum melewati 
jalan raya yang memang sudah ditu¬ 
tup oleh warga. 

Seusai prosesi pemakaman 
terlaksana maka, keluarga kem¬ 
bali mempersiapkan untuk acara 
“kumaus” yaitu acara 7 hari ber¬ 
pulangnya Almarhum Hendrik Rau 
ke Rumah Bapa di Surga. Dalam 
kesempatan itu keluarga berterima 
kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu selama prosesi 
kedukaan. Masa berkabung kelu¬ 
arga adalah 40 hari ditandai dengan 
memakai pakaian hitam. 

^Nick 
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WANITA KRISTEN SURIAH 
BERSATU MELAWAN ISIS 


ilustrasi pejuang wanita, sumber foto: AFP 



S EKELOMPOK wanita Kris¬ 
ten di utara timur Suriah 
telah membentuk sebuah 
unit militer perempuan untuk mela¬ 
wan kekejaman Negara Islam (IS) di 
wilayah tersebut. 


O BESITAS, atau biasa dise¬ 
but kegemukan merupakan 
kondisi medis berupa kele- 


Ini adalah kekuatan wanita kedua 
yang dibentuk dengan tujuan mela¬ 
wan IS, kelompok pertama didirikan 
oleh perempuan Kurdi, yang dikenal 
sebagai YPG. 

Babilonia, seorang perempuan 


bihan lemak tubuh yang terakumu¬ 
lasi sedemikian rupa sehingga me¬ 
nimbulkan dampak merugikan bagi 


36 tahun dari Suriah ikut bergabung 
dengan kelompok ini. Kepada The 
Guardian dia mengaku tidak me¬ 
nyesal meninggalkan profesinya se¬ 
bagai penata rambut, demi mencip- 
takan masa depan yang lebih aman 
bagi keluarganya. 

Bukan itu saja pengorbanan Babi¬ 
lonia, dia harus rela meninggalkan 
kedua anaknya demi memperjuang¬ 
kan masa depan anak-anaknya, 
Limar dan Gabriella. Bukan hanya 
rindu, tapi juga khawatir tentang ke¬ 
adaan anak juga seringkali muncul 
di benak Babilonia. "Tapi saya men¬ 
coba memberitahu mereka (anak- 
anaknya) bahwa aku sedang ber¬ 
juang untuk melindungi masa depan 
mereka", terang Babilonia 

Saat ini kekuatan kelompok 
Perempuan Kristen Syria belum ter¬ 
lalu banyak, sekitar 50 pejuang, na¬ 
mun bukan berarti tidak berani maju 
ke medan pertempuran. Aksi besar 
pertama yang mereka lancarkan 
merupakan aksi gabungan antara 
pejuang Kurdi, Kristen dan pejuang 
Arab. ja;Slawi/Premiere Christian 


kesehatan. Ada banyak penyakit 
berbahaya, termasuk kanker pa¬ 
yudara, diabetes tipe 2 dan penyakit 


jantung dipicu oleh kegemukan. 

Berdasarkan statisik tahun 2013, 
sebanyak 64% perempuan Ing¬ 
gris yang berusia 34-44 tahun dan 
71% perempuan berusia 45-54 ta¬ 
hun tergolong memiliki berat badan 
berlebihan atau obesitas. Obesitas 
meningkatkan risiko banyak penya¬ 
kit termasuk kanker payudara, dia¬ 
betes tipe 2 dan penyakit jantung. 

Seorang ahli kebugaran Kristen 
mengatakan obesitas adalah ben¬ 
tuk penyalahgunaan makanan yang 
Allah ciptakan. Komentar ini meres- 
poni rilis kepala medis Inggris, Dame 
Sally Davies yang dalam laporan ta¬ 
hunannya menggambarkan betapa 
kegemukan telah menjadi seperti 
“epidemi” yang mengkhawatirkan. 

Pendiri dan direktur Fitfish, se¬ 
buah Organisasi Kebugaran Kris¬ 
ten, Gaynor van der Burton, men¬ 
gatakan: "Allah menciptakan banyak 
makanan berwarna sangat cerah 


yang menarik bagi indera kita. Dia 
menciptakan gula yang ada dalam 
buah dan sayuran. Tubuh kita ditarik 
untuk makan gula yang ada dalam 
buah-buahan dan sayuran. Ini tentu 
sangat baik bagi kita, karena buah 
dan sayur memiliki banyak vitamin 
dan mineral dalam. “ 

Tapi apa yang terjadi sekarang 
ini, menurut Gaynor justru semakin 
menjauh dari maksud yang Allah in¬ 
ginkan. Dia mencontohkan ada be¬ 
gitu banyak produk yang berwarna 
cerah dibuat justru dari kombinasi 
antara gula dan lemak. Ini, kata 
Gaynor adalah formula “sempurna” 
yang membuat orang ingin menik¬ 
mati lebih lagi. 

Menurut Gaynor hal ini meny¬ 
alahgunakan sistem yang Allah 
maksudkan agar orang hanya men¬ 
gonsumsi makanan yang baik bagi 
dirinya. 

^Slawi/ Premiere Christian 


OBESITAS, PENYALAHGUNAAN 
CIPTAAN TUHAN? 
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BAGAIMANA HIDUP LOYAL? 



Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo. com) * 

D ALAM tulisan-tulisan sebe¬ 
lumnya kita sudah mendis¬ 
kusikan, antara lain, begitu 
sulit hidup dengan loyalitas, se¬ 
hingga jarang orang yang didapati 
setia - seperti juga dikatakan Al¬ 
kitab ribuan tahun yang lalu (Am¬ 
sal 20:6). Menurut hasil penelitian 
Gallup selama bertahun-tahun, 
proporsi pekerja yang ‘engaged’ 
dengan organisasinya hanya mi¬ 
noritas, yaitu sekitar 30%; sedan¬ 
gkan mayoritas ‘not engaged.’ Un¬ 
tuk sementara istilah engaged kita 
samakan dengan loyal, walaupun 
secara konsep akademis kedua 
istilah memiliki perbedaan arti. Hal 
ini akan dibahas pada kesempa¬ 
tan lain. Artinya, mayoritas pekerja 
AS siap pindah ke tempat lain jika 
ada penawaran yang ‘lebih men¬ 
arik.’ Atau, mereka terus menerus 
berusaha mencari kesempatan 
pindah ke tempat kerja lain yang 
menawarkan manfaat lebih ke¬ 
padanya. Dengan loyalitas yang 
rendah, maka perusahaan tidak 
bisa mengharapkan kinerja yang 


excellent dan inovatif karena pe¬ 
kerja tidak memberikan yang ter¬ 
baik dari dirinya. 

Jika organisasi sekular yang 
dikelolah dengan begitu baik 
dan pekerja mendapatkan upah 
yang memadai bahkan menggi¬ 
urkan tapi masih menghasilkan 
tingkat loyalitas pekerja yang be¬ 
gitu rendah, bagaimana dengan 
pekerja rohani atau kita sebut 
‘hamba Tuhan’ yang secara umum 
mendapatkan renumerasi lebih 
rendah, fasilitasnya kurang, dan 
tantangan pelayanan yang besar? 
Apakah mereka juga siap mening¬ 
galkan jemaat dengan penawaran 
yang lebih baik, sering dibungkus 
dengan ‘tantangan pelayanan 
yang lebih besar’ tapi sebenarnya 
fasilitas yang lebih baik? Atau, 
mereka siap meninggalkan gereja 
dan merintis gerejanya sendiri un¬ 
tuk kekuasaan yang lebih besar? 

Ketika pemimpin gereja tidak 
memiliki sikap loyal kepada insti¬ 
tusinya apalagi jemaat. Kita meli¬ 
hat di jemaat (paling tidak jemaat 
dimana saya beribadah atau per¬ 
nah kunjungi), pimpinan gereja 
terbiasa dengan kesulitan mem¬ 
pertahankan kehadiran jemaatnya 
sehingga akhirnya menganggap 
perpindahan mereka ke gereja lain 
adalah wajar. Kita sering menden¬ 


gar kata-kata penghiburan para 
pemimpin gereja ketika mengha¬ 
dapi masalah kehilangan jemaat 
ini - “Yang penting mereka masih 
ke gereja lain, tidak berpindah 
agama.” Atau, kalau pemimpin ge¬ 
reja tidak berjiwa gembala, mereka 
akan mengatakan: “Kita melayani 
mereka yang datang saja. Hi¬ 
lang satu datang ‘seribu’.” Dalam 
kenyataan, ketika gereja terus 
kehilangan jemaatnya dan tidak 
melakukan perbaikan-perbaikan, 
maka jumlah jemaatnya akan me¬ 
rosot, tinggal tunggu waktu. 

Masalah loyal diakui tidak mu¬ 
dah. Dalam era yang serba instan, 
kita semakin tidak memahami arti 
loyal, dan semakin tidak bersikap 
dan berperilaku loyal. Pemenu¬ 
han kebutuhan diri menjadi utama. 
Tidak heran Allah sendiri harus 
memberikan teladan, perintah dan 
bahkan menanamkan karakter se¬ 
tia kepada umat-Nya yang mau 
taat. Oleh karena itu ketika orang 
mau hidup loyal dia harus hidup 
dengan imannya kepada Tuhan 
(2 Korintus 5:7). Dalam bahasa 
Ibrani, iman (faith) dan kesetiaan 
(faithfulness) menggunakan kata 
yang sama emunah, dan dalam 
bahasa Yunani kata ‘pistis.’ Arti¬ 
nya orang yang beriman adalah 
juga orang yang setia. Kesetiaan 


adalah respon iman kita kepada 
Tuhan. Orang beriman setia ke¬ 
pada Tuhan tapi juga kepada 
berbagai kehendak Tuhan bagi 
hidupnya - seperti kepada pasan¬ 
gan atau keluarga, gereja, negara, 
organisasi, pimpinan, anak buah, 
dsb. 

Tuhan melengkapi orang per¬ 
caya dengan karakter-Nya melalui 
apa yang Alkitab sebut sebagai 
‘buah Roh’ (Galatia 5:22 - 23) - 
satu buah dengan sembilan rasa, 
yaitu satu karakter ilahi dengan 
sembilan ciri utama dimana ke¬ 
setiaan adalah salah satu di an¬ 
taranya. Manusia berdosa tidak 
memiliki kesetiaan oleh karena itu 
Tuhan perlu menanamkan kes¬ 
etiaan dalam diri mereka sebagai 
bagian dari karakter ilahi mereka. 
Untuk memilikinya, kembali di¬ 
perlukan iman dan di dalamnya 
ketaatan, untuk dipimpin oleh Dia, 
dan taat ketika cobaan dan ujian 
menghampirinya. Dalam situasi 
demikian, ketika dia taat kepada 
kehendak-Nya, maka dia telah se¬ 
tia. Sebaliknya ketika dia memilih 
jalannya sendiri, maka dia berlaku 
tidak setia. 

Kesetiaan perlu dilatih dan dija¬ 
dikan bagian dari gaya hidup. Kita 
setia dalam ibadah kepada Tuhan, 
dalam memelihara diri, kepada pa¬ 


sangan dan keluarga, kepada or¬ 
ganisasi dan pemerintah, kepada 
pekerjaan dan profesi. Seperti kata 
Alkitab kita harus setia kepada hal- 
hal yang kecil (Lukas 16:20), dan 
oleh karenanya kita setia kepada 
semua otoritas di atas kita dan 
atas segala sesuatu yang diper¬ 
cayakan kepada kita. Dan cara 
satu-satunya untuk membangun 
gaya hidup dengan kesetiaan 
adalah hidup dalam persekutuan 
yang dinamis dengan Tuhan (Yo- 
hanes 15:5). Tanpa Tuhan kita ti¬ 
dak bisa melakukan apa-apa yang 
Tuhan kehendaki tapi bersama dia 
kita akan berbuah, dan berbuah 
banyak, hingga akhir hidup kita - 
kita bisa berlaku setia hingga sele¬ 
sai dengan kehidupan di bumi ini. 

Kita perlu ingat, bahwa kunci 
keberhasilan hidup orang percaya 
adalah kesetiaannya, yaitu setia 
mengerjakan talentanya. “Baik 
sekali perbuatanmu itu, hai ham¬ 
baku yang baik dan setia; engkau 
telah setia dalam perkara kecil, 
aku akan memberikan kepadamu 
tanggung jawab dalam perkara 
yang besar. Masuklah dan turut¬ 
lah dalam kebahagiaan tuanmu.” 
Selagi ada kesempatan mari kita 
belajar dan berkomitmen untuk 
hidup dengan kesetiaan. Tuhan 
memberkati! 


Kepemimpinan 

KEPEMIMPINAN: DI ATAS USIA EMAS 



Raymond Lukas 


D IUMUR diatas 50 tahun, 
biasanya di sebut usia pa¬ 
ruh baya atau bahkan ada 
yang menyebutnya usia emas, 
yaitu periode separti usia anak- 
anak yang sedang tumbuh kem¬ 
bang dengan cepat. Banyak tan¬ 
tangan memang memasuki usia 
paruh baya ini, tidak saja secara 
phisik, emosi, social dan kekua¬ 
saan namun banyak hal-hal lain 
yang mempengaruhi seseorang di 
usia paruh baya ini. Terutama post 
masa 55 tahun, dimana keban¬ 
yakan orang di Indonesia sudah 
memasuki masa pensiun. Masa 
ini merupakan masa transisi yang 
menakutkan bagi banyak orang. 
Masa madya atau semacam per¬ 
siapan untuk masuk kejenjang 
usia lanjut. Jadi masa-masa ini 
banyak sekali tekanan sosial. Ada 
pihak yang merasa puas dengan 
pencapaiannya, namun kemu¬ 
dian harus menyerahkan tongkat 
kepemimpinan kepada generasi 
berikutnya. Ada juga yang masih 
mempertanyakan, oh... kemana 
saja saya selama ini?. Saya belum 
mencapai impian saya, jadi saya 
harus menata kembali hidup saya. 


Pokoknya, masa ini menjadi suatu 
masa yang membingungkan. Bisa 
saja seseorang merasa terjadinya 
kehilangan pengaruh atau kekua¬ 
saan yang biasa dimilikinya se¬ 
hingga muncul tingkah laku post 
power syndrome. Merasa berkua¬ 
sa, namun sudah tidak berkuasa. 
Akibatnya banyak tindakan aneh 
yang dilakukan yang menarik per¬ 
hatian orang lain. 

Saya sendiri memasuki usia 59 
tahun, merasakan bahwa saya ti¬ 
dak lagi menjadi professional per¬ 
bankan yang sibuk dan memiliki 
hari-hari yang padat. Sekarang, 
hari -hari terasa lebih santai wa¬ 
laupun tetap ada kesibukan yang 
harus dijalani setiap harinya. Ada 
beberapa pekerjaan sosial yang 
menyibukkan dan beberapa uru¬ 
san bisnis yang masih dilakukan, 
namun dalam ritme yang lebih per¬ 
lahan. Bahkan dibeberapa bulan 
terakhir, saya merasakan bahwa 
ternyata teman-teman yang se¬ 
baya yang merupakan teman-te¬ 
man lama, menjadi senang untuk 
berkumpul. Jadi terciptalah reuni- 
reuni kecil. Temu kangen antar 
teman SMA bisa beberapa kali 
dalam 2 bulan. Bertemu di retoran 
A di mal B atau di tempat-tempat 
lainnya yang disepakati bersama. 
Bahkan seorang teman yang ting¬ 
gal di Bandung, bersedia untuk 
datang mengendarai mobil ber¬ 
temu dengan kami disebuah mal di 
BSD. Juga dengan teman-teman 
kuliah, mereka juga jadi senang 
kumpul-kumpul. Selama 35 tahun 


lebih jarang ada natal bersama, 
tetapi minggu kedua Desember ini 
kami berkumpul merayakan natal 
bersama disebuah aparteemn te¬ 
man kami di daerah elite Kemang 
Village. Setelah itu, di media social 
kami baik WA, BBM, twitter, face- 
book, Path, Line dan lain-lain akan 
bermunculan photo-photo keber¬ 
samaan dan komentar-komentar 
yang mengesankan kegembiraan 
dan apresiasi terhadap waktu 
berlumpul tersebut dan manfaat 
yang didapat. Setelah itu muncul 
permintaan untuk mengulang lagi 
pertemuan tersebut di bulan-bulan 
berikut. Dan semua Anggota di 
group media social menyambut 
dengan gembira. 

Bagaimana dengan kepemimpi¬ 
nan Anda diatas usia emas bah¬ 
kan diaats 55 tahun? Bebincang 
dengan beberapa teman memang 
mengesankan ada sesuatu yang 
hilang., kata mereka. “Saya bi¬ 
asanya sibuk memimpin rapat, 
mencatat apa yang harus dika- 
lukan dan dikejar target. Saya bi¬ 
asanya memerintahkan anak buah 
saya untuk bekerja keras untuk 
memberikan hasil...” “ Sekarang, 

gak begitu lagi.saya bahkan 

gak tahu siapa yang harus saya 
suruh sekarang”. “Saya merasa 
sebagai macan ompong, tidak ada 
lagi yang saya pimpin...” teman 
lain melanjutkan. “Panggung su¬ 
dah roboh bagi kami” Saya terse¬ 
nyum 

Sebenarnya, diatas usia terse¬ 
but kita sama sekali tidak ke¬ 


hilangan kepemimpinan kita. 
Mungkin panggung kita memang 
berkurang, kita tidak lagi sering 
mentas karena sekarang sudah 
pensiun. Namun kita tidak kehilan¬ 
gan panggung kita. Panggung itu 
tetap ada. Tuhan telah membawa 
kita ke panggung berikutnya, 
panggung yang lebih megah di¬ 
mana lebih banyak penontonnya. 
Panggung yang lebih berkwalitas. 
Karena firman Tuhan mengatakan, 
bahwa “Sampai masa tuamu Aku 
tetap dia dan sampai putih ram¬ 
butmu Aku menggendong kamu... 
menyelamatkan kamu” Yesaya 
46 : 4. Bahkan kehormatan sudah 
disediakan diusia lanjut “Engkau 
harus bangun dan berdiri dihada- 
pan orang ubanan dan engkau ha¬ 
rus menaruh hormat kepada orang 

yang tua.’, itu adalah perintah 

Allah di Imamat 19:32. Selain itu, 
kita juga diberikan hikmat sesuai 
yang tertulis di Ayub 32 : 7 “yang 
sudah banyak tahunnya memapar¬ 
kan hikmat”. Dan Ayub 12 ; 12 “Ko¬ 
non hikmat ada pada orang yang 
tua dan pengertian pada orang 
yang lanjut umurnya”. Jadi, rekan 
-rekan ku di usia emas, kita tidak 
pernah kehilangan panggung kita. 
Jadi kita bisa menciptakan pang¬ 
gung baru, kita masih bisa tetap 
mentas dengan pertunjukan lebih 
berkwalitas berdasarkan pengala¬ 
man, penghormatan yang diberi¬ 
kan orang-orang muda kepada 
kita dan kebutuhan mereka akan 
hikmat orang orang ber-usia. 

Namun yang terlebih penting 


lagi, lupakanlah yang lalu semua 
kepahitan, kekecewaan, semua 
kebanggaan, keberhasilan ...lu¬ 
pakanlah semuanya itu. Siaplah 
beraksi di panggung baru. Laku¬ 
kan pekerjaan untuk memuliakan 
dia Raja Damai dipanggung kita 
yang baru. Kalau kita hitung waktu 
di usia paruh baya ini, mungkin 
kita melihat banyak waktu sudah 
terbuang percuma, usia sudah 
mendekati 60. Namun yang di¬ 
habiskan menonton TV adalah 20 
tahun, bekerja hanya 10 tahun, 
jalan-jalan dan having fun 5 ta¬ 
hun, makan dan minum 5 tahun, 
bermalas-malasan 5 tahun... dan 
seterusnya. Jadi berapa tahun 
yang sudah kita gunakan untuk 
memberitakan kabar baik, kabar 
sukacita, kabar damai sejahtera, 
kabar bahwa ada satu pribadi yang 
Agung namun bersedia di rendah¬ 
kan bahkan dibunuh denggan cara 
disalibkan? Beri kekuatan itu ke¬ 
pada kami Angkatan yang disebut 
senior Citizen Tuhan. Agar di sisa 
usia kami, kami bisa bermanfaat 
hanya untuk Engkau. Banyak suku 
bangsa belum mendengar nama¬ 
mu. Dan itu perintahmu bagi kami 
untuk memberitakan kabar baik 
kepada mereka yang belum men¬ 
dengarnya. Sehingga kami boleh 
mengatakan nanti bahwa kami su¬ 
dah menyelesaikan pertandingan 
dengan baik. We are finishing well. 

Rekan pemimpin Kristiani yang 
budiman, kita pasti bisa. Amen 
000---000 
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St. Melito dari Sardis 


S EDIKIT orang yang tahu 
tentang kehidupan St. 
Melito dari Sardis, seorang 
penafsir dan apologis yang men¬ 
jabat sebagai uskup Sardis, dekat 
Lydia, di Asia Kecil ini. Bukan saja 
perjalanan hidupnya sebagai pet¬ 
apa yang kerap mengkhususkan 
waktu untuk bersekutu dengan 
Tuhan, tapi juga karena banyak 
diantara karya-karyanya juga telah 
hilang. Informasi tentang Melito 
hanya didapatkan dari pernyataan- 
pernyataan dan kutipan orang ten¬ 
tang diri dan karyanya. 

Salah satunya datang dari 
seorang uskup terkemuka dari 
Efesus, Polycrates. Di salah satu 
karyanya Polycrates menyebut 
bahwa Melito adalah orang yang 
sepenuhnya hidup dalam Roh. 
Gaya hidup Melito adalah cermi¬ 
nan bagaimana seorang Yahudi 
yang sangat menghargai tradisi 
tapi sekaligus juga menunduk¬ 
kan diri kepada Kristus. Maka tak 


heran jika hidup membiara seperti 
Rasul Yohanes adalah pilihannya. 

Orang-orang sezaman Meli¬ 
to sangat memuji keahliannya 
dalam menafsirkan dan komentar- 
komentarnya yang tajam, serta 
keahliannya dalam menunjukkan 
kesejajaran dan korelasi antara 
Perjanjian Lama dan Baru. Mer¬ 
eka juga menganggap uskup yang 
hidup di zaman kekristenan per¬ 
dana ini sebagai nabi. Namun 
demikian tidak sedikit yang kurang 
setuju dengan gaya retorikanya 
yang dinilai mengarahkan orang 
menjauh pada kebenaran dan be¬ 
berapa di antaranya tampaknya 
lebih mirip dengan sajaran filsafat 
Stoa. Tak bisa dipungkiri jika ke¬ 
san itu memang ada, sebab Melito 
banyak dipengaruhi oleh para pe¬ 
mikir-pemikir seperti Ireneus dari 
Lyons, Clement dari Alexandria, 
dan Tertullian. 

Warisan penting dari seorang 
Melito adalah daftar kanon Perjan¬ 



jian Lama pertama. Dalam canon 
tersebut Melito juga memasukkan 
Kitab Ester, Nehemia, dan Apokri- 
fa. Sekitar tahun 170 M, setelah 
bepergian ke Palestina, dan men¬ 
gunjungi pelbagai perpustakaan di 
Kaisarea, Melito menyusun daftar 
paling awal dari kanon Kristen Per¬ 
janjian Lama yang sangat berguna 
dalam penyusunan kanon kitab 
suci. 

Selanjutnya, pengajarannya 
(doktrin) Melito tentang Kristus 


menjadi warisan yang juga tak 
kalah hebatnya. Seperti penekan¬ 
an Rasul Yohanes - tokoh yang 
diidolakan sekaligus diikuti cara 
hidupnya - dalam melihat kore¬ 
lasi Kristus dan bapa, begitu juga 
dengan Melito yang menekankan 
kesatuan antara dua pribadi Al¬ 
lah ini. Melito menyatakan bahwa 
Kristus adalah sekaligus Allah dan 
manusia yang sempurna. Memiliki 
dua esensi yang menyatu, esensi 
sementara dan esensi ilahi. Ked- 
uany berjalan beriringan ada dan 
mengemuka dalam diri kristus. 
Keilahiannya secara begitu jelas 
dilihat dari kesaksian Bapa ten¬ 
tang dirinya tepat setelah kristus 
dibaptis. Meski punya natur ilahi, 
namun hal itu tidak selalu diek- 
spresikanNya, tapi ditekan dan 
disembunyikan. 

Melawan bidat Marcion, Melito 
menuliskan topik Kristologi ini 
dengan berfokus pada keilahian 
dan kemanusiaan Kristus. Melito 


tidak mencoba meng-anthropo- 
morpis-kan sifat ilahi Kristus. Dia 
membuat atribut dari sifat ilahi dan 
sifat manusia yang sepenuhnya 
terpisah. Meski Mileto menjelas¬ 
kan atribut alami Kristus secara 
terpisah, namun demikian dia juga 
banya membincangkan tentang 
dua kodrat gabungan Kristus. Per¬ 
nyataan yang sering digunakan 
Mileto adalah, bahwa Kristus ter¬ 
diri dari dua kodrat namun me¬ 
nyatu dalam dalam satu Kristus. 
Menurut Melito, Yesus Kristus 
adalah sepenuhnya manusia dan 
sepenuhnya ilahi. 

Terkait dengan kematian Melito, 
tidak terlalu jelas kapan dia menin¬ 
ggal. Tapi yang jelas, sepening¬ 
galnya Melito reputasinya sebagai 
penulis tetap kuat sampai ke Abad 
Pertengahan. Banyak karya yang 
pseudopigrafik mengatasnamakan 
Melito sebagai penulisnya, khu¬ 
susnya berkaitan dengan literatur 
Perjanjian Lama. ^Slawi/dbs 
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NATAL UNIVERSITAS KRISTEN INDONESIA 

SEMANGAT MOMENTUM 
PEMBAHARUAN 



Ibadah Natal 


P ERAYAAN kelahiran sang 
Juruselamat merupakan se¬ 
buah tradisi tahunan yang 
sarat makna dan dirayakan den¬ 
gan penuh sukacita. Pada momen 
Natal tahun ini Universitas Kristen 
Indonesia (UKI) kembali menye¬ 


lenggarakan ibadah dan perayaan 
Natal dengan melibatkan seluruh 
sivitas akademikanya. Perayaan 
Natal kali ini UKI mengangkat 
tema “Hidup Bersama Sebagai 
Keluarga Allah” dan dilengkapi 
dengan subtema “Allah Menyapa 


Universitas Kristen Indonesia un¬ 
tuk Mewujudkan Keluarga Allah di 
Dunia (Efesus 2:19-22),” yang dia¬ 
dakan di aula kampus UKI, Cawa¬ 
ng, Jakarta Timur (16/12). 

Pendeta Bigman Sirait yang di¬ 
tugaskan untuk mewartakan fir¬ 


man, menyampaikan perlunya 
lembaga pendidikan Kristen di In¬ 
donesia untuk terus berbuah dan 
memberikan pengaruh positif bagi 
lingkungan sekitar, ditengah kondi¬ 
si bangsa yang memprihatinkan 
seperti saat ini. la juga mengimbau 
kepada jajaran pendidik untuk tak 
kenal lelah dalam menanamkan 
nilai integritas, keteladanan, dan 
kejujuran kepada tiap mahasiswa 
UKI sebagai pewaris masa depan 
bangsa. “Saya selalu berharap In¬ 
donesia ini akan tiba di Satu titik, 
belajar sedikit jujur. Karena kalau 
sedikit saja kita jujur, Indonesia 
pasti maju,” ujar hamba Tuhan dari 
Gereja Reformasi Indonesia itu. la 
menambahkan, sebagai seorang 
Kristen maka sudah sepatutnya 
kita berlaku keras pada diri sendiri 
serta bersikap terbuka terhadap 
kritikan. “Kalau kamu mau betul 
menjadi seorang Kristen, tunjukan, 
berkompetisilah,” katanya kepada 
para mahasiswa yang hadir. 

Sementara itu Rektor UKI, Dr. 
Maruarar Siahaan SH.,MH pada 
kesempatan ini mengajak sege¬ 
nap sivitas akademika UKI untuk 
merenungkan sejenak tentang arti 
keberadaan diri dan UKI ditengah 
bangsa ini. Kehadiran UKI sebagai 
salah satu lembaga pendidikan 
tinggi Kristen tertua di Indonesia, 
mendorongnya selaku pimpinan 
untuk berupaya membangun se¬ 
buah citra baru dari universitas 
yang berdiri dan telah menjadi ber¬ 
kat bagi bangsa sejak tahun 1953 
tersebut. “UKI harus melakukan 
revitalisasi, reorganisasi, restruk¬ 
turisasi dan upaya membangun 
citra yang baru sebagai upaya 


rebranding, untuk meninggalkan 
citra dan kondisi yang lama,” kata 
Maruarar dalam sambutannya, la 
menegaskan bahwa demi menca¬ 
pai semua itu diperlukan sebuah 
semangat baru yang penuh den¬ 
gan keberanian dalam bermimpi 
dan bercita-cita, demi mencapai 
level perguruan tinggi yang unggul 
dan berdaya saing lokal maupun 
nasional. Maruarar menambah¬ 
kan Natal tahun ini juga menjadi 
sangat berkesan dengan diraih¬ 
nya akreditasi “A” oleh Fakultas 
Hukum dan Program Studi (prodi) 
Hubungan Internasional Fakultas 
Ilmu Sosial dan Ilmu Politik UKI. la 
menginginkan dengan pencapaian 
ini dapat menjadi momen kebang¬ 
kitan UKI dalam reakreditasi prodi- 
prodi lainnya, maupun akreditasi 
UKI sebagai sebuah lembaga. 

Tak kurang dari seribu orang 
yang terdiri dari unsur maha¬ 
siswa, dosen, karyawan, dan pi¬ 
hak yayasan, hadir dalam acara 
perayaan Natal ini. Penampilan 
Vocal Grup bentukan mahasiswa 
dan alumni UKI, East Voice, turut 
menjadi hiburan utama yang pal¬ 
ing ditunggu oleh para mahasiswa. 
Puji-pujian juga dibawakan oleh 
Gratia Dei Choir, Maria Soetopo, 
Ivan Nestorman, dan UKI Choir, 
dengan diiringi oleh Nestoration 
Band. Sejak tanggal 3 Desember 
lalu, pihak panitia juga mengada¬ 
kan serangkaian kegiatan lainnya 
seperti kunjungan kasih, Lomba 
Hias Ruangan, Natal Anak Kary¬ 
awan, Christmas Carol, serta Pa¬ 
meran dan Bedah Buku Rohani 
sebagai bagian dari rangkaian 
acara Natal UKI. &Ronald 
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BANGKIT DAN MENJADI 
BERKAT BAGI ORANG LAIN 



Ibadah perayaan Natal Rise and Shine Ministry. Foto: Ronald 


R UAS jalan beraspal yang 
membelah Taman Pemaka¬ 
man Umum Pondok Rajeg, 
nampak kuyup usai hujan lebat 
mengguyur di sore hari nan sejuk 
itu. Ruas jalan ini pula menjadi ak¬ 
ses tunggal menuju ke Lembaga 
Pemasyarakatan (Lapas) Kelas 
II A Pondok Rajeg. Dipenghujung 
jalan yang menurun, tampak tem¬ 
bok Lapas berdiri megah diapit 
kompleks pemakaman. Reformata 
sengaja mendatangi fasilitas pem¬ 
binaan milik Kementerian Hukum 
dan Hak Asasi Manusia tersebut 
guna melihat langsung pelayanan 
yang dilaksanakan oleh Rise and 


Shine Ministry, dan merasakan 
langsung bagaimana kehadiran 
mereka menjadi berkat bagi tiap 
pribadi yang rindu akan jamahan 
kasih Tuhan ditempat itu. 

Rise and Shine Ministry adalah 
sebuah lembaga bercorak pelay¬ 
anan mewartakan kabar sukacita 
dan penebusan dosa yang telah 
dilakukan oleh Kristus di Kayu 
Salib kepada warga binaan dibe- 
berapa Lapas yang ada disejum- 
lah wilayah yang meliputi seba¬ 
gian Pulau Jawa dan Bali. Masih 
sedikitnya warga gereja yang ter¬ 
panggil untuk melayani di penjara, 
mengetuk pintu hati Pendeta John 


Manopo, seorang hamba Tuhan 
untuk mendirikan sebuah lem¬ 
baga pelayanan misi bagi warga 
binaan Lapas. Bersama sang istri, 
ia pertama kali memulai pelayanan 
tersebut di Lapas Kelas II A Pon¬ 
dok Rajeg, sejak masih bersta¬ 
tus sebagai seorang evangelist. 
“Nama Rise and Shine Ministry ini 
saya ambil dari Yesaya 60 ayat 1. 
Bangkit! Mereka (warga binaan) 
kan sudah terpuruk, jadi firman Tu¬ 
han mengatakan ‘Bangkit dan Ber- 
sinarlah’. Mereka yang sudah ter¬ 
puruk harus bangkit dan menjadi 
berkat bagi orang lain. Dari Lapas 
inilah kemudian saya mendirikan 


lembaga misi penjara Indonesia,” 
ujar Pdt. John Manopo M.Div 
disela perayaan Natal yang dis¬ 
elenggarakan oleh Rise and Shine 
Ministry bersama warga binaan, di 
Aula Lapas Kelas II A Pondok Ra¬ 
jeg, Cibinong, Jawa Barat (12/12). 

Selain memberikan siraman 
rohani, Rise and Shine Ministry 
melalui Gereja Oikumene Terang 
Dunia yang terletak dilingkungan 
Lapas, ikut membantu fungsi pem¬ 
binaan dengan memberikan pem¬ 
bekalan seputar usaha kepada 
warga binaan. 

“Puji Tuhan di gereja ada kantin 
yang dikelola bersama sebagai 
fungsi pembinaan. Para warga bi¬ 
naan dididik disitu, dan dari fungsi 
pembinaan mereka sudah mem¬ 
buka jasa catering. Dari jasa ca- 
tering itu mereka bermitra dengan 
sejumlah perusahaan dan mampu 
melayani hingga duaribu limaratus 
orang setiap harinya,” tutur John 
yang saat ini menjalankan tugas 
dan penggilannya sebagai pen¬ 
deta di Kementerian Hukum dan 
H AM. 

Kehadiran Rise and Shine Min¬ 
istry sangat memberikan dampak 
positif bagi warga binaan Lapas, 
terutama dalam konteks mema¬ 
syarakatkan kembali warga binaan 
yang ada ditempat itu. Ini disam¬ 
paikan langsung oleh Pembina 
kerohanian dari Gereja Oikumene 
Terang Dunia, Manaor Jonathan 
Parlaungan Siagian SH., M.Si. 
“Lapas kita ini beroperasi sejak 
Tahun 2008 dan saat itu pula kami 
sudah melaksanakan ibadah pem¬ 
binaan bagi warga binaan, dimana 
saat itu kami masih mengadakan 
diruangan kunjungan karena be¬ 
lum ada gereja saat itu. Ada tiga 
pilar yang membangun kemitraan 
ini, yaitu Pembina, yang dibina, 
dan mitra yang dibina. 

Jadi inilah poin penting bagi kita 
dalam rangka optimalisasi fungsi 
pembinaan,” kata Jonathan yang 
saat ini menjabat sebagai Kepala 
Urusan Umum Lapas Kelas II A 
Pondok Rajeg. Menurut Jonathan, 
pihak Lapas melalui Kepala Lapas 
sangat mengapresiasi kehadiran 
gereja, yayasan, ataupun ministry 
yang melayani di instansi tempat¬ 
nya mengabdi tersebut. 

Berbagi Sukacita 

Raut berseri terpancar dari wajah 
penghuni Lapas ketika Reformata 
menghadiri acara Natal Rise and 


Shine Ministry. Seorang warga bi¬ 
naan yang bertugas sebagai usher 
menghampiri Reformata seraya 
mengucapkan ‘Selamat datang 
dan Selamat Natal’. Usai berjabat 
tangan, ia mempersilahkan kami 
masuk dan mengisi buku tamu. Di- 
dalam ruangan, sekitar seratusan 
orang dari latarbelakang daerah 
dan logat bicara yang berbeda- 
beda, tampak khusyuk mengikuti 
rangkaian acara. Sukacita tergam¬ 
bar jelas bukan saja karena hari 
itu mereka diperbolehkan unutk 
berkumpul bersama dengan ang¬ 
gota keluarga yang datang hingga 
melampaui batas jam kunjungan 
Lapas, namun yang terasa san¬ 
gat istimewa adalah ketika mereka 
bisa merayakan kelahiran sang Ju¬ 
ruselamat bersama dengan orang- 
orang yang mereka kasihi. 

Sukacita seperti itu juga meli¬ 
puti hati Yohanes (bukan nama se¬ 
benarnya), seorang warga binaan 
di Lapas Pondok Rajeg. Pria 43 
tahun ini harus berpisah sementa¬ 
ra waktu dari keluarga akibat dari 
perbuatannya yang melanggar 
hukum. Walau demikian, ia ber¬ 
syukur ketika Tuhan Yesus mem¬ 
pertemukannya dengan keluarga 
baru di Rise and Shine Ministry, 
setahun lalu. Ada jamahan Tuhan 
yang menyentuh hati Yohanes se¬ 
hingga terjadi sebuah perubahan 
mendasar didalam dirinya. “Pal¬ 
ing tidak rasa kangen ke keluarga 
terobati, itu yang pertama. Lalu 
mereka juga semakin mendekat¬ 
kan kami kepada Tuhan. Ibadah 
semakin rajin, minimal dengan ra¬ 
jin beribadah pada saat kita bebas 
nanti sikap kita bisa berubah, dan 
semoga keluarga bisa mengam¬ 
puni kesalahan yang telah kita per¬ 
buat,” kata Yohanes dengan nada 
bicara santun. 

Dengan hidup yang semakin 
dekat dengan Tuhan, ia percaya 
bahwa berita keselamatan tidak 
hanya berlaku bagi sebagian 
orang. “Saya berharap semakin 
banyak warga binaan yang ber¬ 
gabung. Semakin banyak dukun¬ 
gan dan semakin bisa mewartakan 
injil, kabar gembira, kabar kes¬ 
elamatan, kemana-mana. Semoga 
setiap warga binaan yang sudah 
keluar (bebas) punya kerinduan 
untuk tetap melayani,” tutupnya. 

“Bangkitlah, menjadi teranglah, 
sebab terangmu datang, dan ke¬ 
muliaan TUHAN terbit atasmu.” 
(Yesaya 60:1) &Ronald 
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Mangara Sidabutar, Human Resources Expert 

MENGAPLIKASIKAN IMAN KRISTEN 
DALAM PEKERJAAN 



N AMANYA Mangara Sid¬ 
abutar, namun ia lebih dike¬ 
nal dengan sapaan Man¬ 
gara. Pria kelahiran Jakarta, 20 
Januari 1971 ini, adalah seorang 
ahli dibidang hubungan industrial 
dan Human Resources (HR). Se¬ 
jak 1 Juli 2014 lalu, ia bekerja se¬ 
bagai Human Resources Lead and 
Business Partner untuk Orica In¬ 
donesia, sebuah perusahaan mul¬ 
tinasional yang bergerak dibidang 
pertambangan. Saat ini Mangara 
juga menjabat sebagai pengu¬ 
rus Asosiasi Pengusaha Indone¬ 
sia (Apindo) Provinsi Kalimantan 
Timur yang menangani Bidang 
Pengembangan Daerah untuk 
masa bakti 2014 - 2019. 

Hampir sepanjang perjalanan 
karirnya, Mangara bergelut di¬ 
bidang Human Resources dengan 
memulai dari tingkatan yang pal¬ 
ing bawah. Sarjana Hukum dari 
Universitas Brawijaya, Jawa Timur 
ini mengawali karirnya melalui 
Lembaga Bantuan Hukum Jakarta 
(LBH Jakarta). “Dulu saya memu¬ 
lai karir saya sebagai volunteer di 
LBH Jakarta. Ada sekitar lima bu¬ 
lanlah saya di LBH Jakarta,” ujar 
Mangara kepada Reformata dise- 
buah restoran cepat saji yang ter¬ 
letak di Jakarta Timur (14/12). Ke¬ 
tika itu ia bekerja sebagai asisten 
pembela umum, saat almarhum 
Adnan Buyung Nasution masih 
menjabat sebagai Ketua Yayasan 
di kantor bantuan hukum tersebut. 


Selepas dari LBH Jakarta Tuhan 
mengarahkan suami dari Adhe 
Hutagaol ini untuk bekerja sebagai 
staff hubungan industrial disebuah 
perusahaan swasta. Dari sinilah 
ia belajar bagaimana menghadapi 
dan menjembatani konflik yang 
terjadi sebagai akibat dari tidak 
adanya kesepahaman antara pe¬ 
rusahaan dan karyawan. “Saya 
orang yang berprinsip ‘tidak ada 
masalah yang tidak bisa disele¬ 
saikan’. Berdasarkan pengalaman 
dan pemahaman saya, Human 
Resource Management harus be¬ 
rada di posisi tengah, dia tidak bo¬ 
leh pro kepada perusahaan atau 
manajemen sepenuhnya, tetapi 
juga tidak boleh pro mati-matian 
kepada buruh. Banyak orang yang 
mengurus HR, tidak mengerti den¬ 
gan prinsip ini,” ujar Mangara. Tak 
jarang ketika berdiri ditengah kon¬ 
flik, tekanan datang dari sejumlah 
pihak yang merasa kepentingan¬ 
nya harus dimenangkan, termasuk 
perusahaan itu sendiri. “Bapak ka¬ 
lau tidak sejalan dengan perusa¬ 
haan, akan ditendang keluar! Lalu 
saya bilang, ‘silahkan saja kalau 
memang itu yang jadi pilihannya’,” 
ujar Mangara menirukan tekanan 
yang datang padanya ketika itu. 

Selama ini umumnya masyara¬ 
kat awam hanya mengetahui bah¬ 
wa Pemutusan Hubungan Kerja 
(PHK) hanya dilakukan oleh pihak 
perusahaan. Namun pemilik nama 
lengkap Mangara Hasudungan 


Sidabutar ini tercatat sudah dua 
kali pernah mem-PHK perusa¬ 
haan tempatnya bekerja, sebagai 
sebuah protes atas kesewenang- 
wenangan yang dilakukan mana¬ 
jemen bekas tempatnya bekerja 
tersebut. Salah satunya ketika 
perusahaan akan memecat empat 
orang karyawan tanpa menganut 
azas keterbukaan seputar alasan 
pemecatan. Sebagai seorang pro¬ 
fesional, Mangara paham betul 
mengenai prosedur dan regu¬ 
lasi yang berlaku untuk pengang¬ 
katan ataupun pemberhentian 
kerja karyawan. “Kalau tidak ada 
penjelasan, saya tidak mau PHK 
mereka. Kalau begitu kalian PHK 
saja saya. Saya tunggu kalian PHK 
saya, kalau tidak, saya yang akan 
mengundurkan diri,” kata Mangara 
menirukan kalimat yang diucap¬ 
kannya kepada perusahaan kala 
itu. “Nah itu yang saya maksud 
dengan mem-PHK perusahaan,” 
tambahnya tanpa maksud men¬ 
yombongkan diri. 

Pekerjaan adalah sebuah wa¬ 
dah bagi manusia untuk berkarya 
dan melayani. Ini berarti dalam 
bekerja harus dilakukan dengan 
sungguh-sungguh dan menjunjung 
tinggi integritas, sama halnya keti¬ 
ka kita ingin memberikan yang ter¬ 
baik bagi Tuhan. Nilai-nilai Kristiani 
inilah yang selalu dipegang teguh 
Mangara dalam karirnya. Soal 
bekerja, pemegang gelar Master 
Manajemen dari STIE IPWIJAdan 


Australian Institute of Management 
ini tak jarang terjebak dalam se¬ 
jumlah persoalan yang dilematis, 
saat melihat langsung masih ban¬ 
yak perusahaan yang mengang¬ 
gap karyawan adalah budak. “Dan 
yang paling sedih lagi ternyata 
sebagian pengusaha atau bagian 
dari manajemen itu adalah orang 
Kristen. Sorry to say,” ujarnya den¬ 
gan nada prihatin. Dalam pemaha¬ 
man Sintua di HKBP Balikpapan 
yang pada tahun 2005 pernah me¬ 
nimba ilmu di Haggai Institute, Ha- 
waii, itu, orang-orang Kristen yang 
dipercaya oleh Tuhan untuk men¬ 
jadi pengusaha maupun berkarya 
dibidang manajemen, seharusnya 
menangkap dan meresapi bahwa 
Alkitablah yang telah lebih dulu 
mengajarkan prinsip manajemen 
dan kepemimpinan, maka dari itu 
sudah sepatutnya manajemen di¬ 
jalankan secara baik dan benar 
dengan meneladani pekerjaan 
Kristus. 

Selain bekerja sebagai seorang 
profesional, Mangara juga aktif 
terlibat dalam urusan ketenagak¬ 
erjaan dan kemasyarakatan mis¬ 
alnya ketika menjadi anggota 
Dewan Pengupahan Kabupaten 
Luwu Timur (periode 2009-2010), 
Pengurus Forum CSR Kota Bon- 
tang Bidang Manajemen Lingkun¬ 
gan (periode 2010-2012), Anggota 
Forum HRD Kota Bontang (2010 - 
2012) dan sampai saat ini menjadi 
anggota Perhimpunan Manajemen 


Sumberdaya Manusia (PMSM) In¬ 
donesia sejak 2001. la masih terus 
aktif mengajar, menjadi pembicara 
dalam seminar, dan sejumlah pela¬ 
tihan. 

Hidup dalam Pemeliharaan 
Tuhan 

“Burung-burung diudara Tuhan 
beri makan.” Kalimat ini mengawali 
kisah hidup yang diceritakan Man¬ 
gara. la mengenang begitu nyat¬ 
anya pemeliharaan Tuhan saat ia 
dan sang istri baru dikaruniai putra 
pertama, Daniel Sidabutar, yang 
lahir setahun setelah gelombang 
Reformasi bergulir di Indonesia. 
Tinggal di kontrakan dan berang¬ 
kat kerja hanya mengantongi uang 
3 ribu Rupiah pernah dialaminya. 
Tak ada lagi uang yang tersisa dit- 
abungannya, karena habis untuk 
membayar biaya persalinan dan 
membeli keperluan lainnya. Usai 
sarapan hanya dengan segelas teh 
manis, ia melangkah menuju kan¬ 
tor. “Pikiran manusia saya berpikir 
‘lalu mau makan apa hari ini? Kan 
lu pulang butuh makan’. Lalu saya 
hanya berdoa didalam hati Tuhan, 
kehendakmulah yang jadi’. Saya 
yakin itu semua by setting, Tuhan 
ingin menguji iman saya. Kalau 
memang saya harus puasa hari itu, 
ya itu memang kehendak Tuhan,” 
kenangnya. Ketika siang hari tiba, 
Mangara hanya bisa menahan diri 
dikantor saat teman-temannya be¬ 
ranjak untuk makan siang. Tiba- 
tiba seorang sahabat baik menel- 
ponnya untuk mengajak bertemu 
dan makan siang bersama. “Lalu 
saya berpikir kalau datang kesa- 
na, ga punya duit. Kalau dia yang 
bayar, ga enak juga,” tutur Man¬ 
gara. Singkat cerita merekapun 
akhirnya bertemu. Ternyata diper- 
temuan itu sang sahabat meminta 
maaf karena tidak bisa menjenguk 
saat buah hati pertama Mangara 
lahir, la kemudian menitipkan buku 
Renungan Harian dan sejumlah 
uang kepada Mangara untuk di¬ 
berikan kepada anaknya dirumah. 
“Sahabat saya ini orang Batak 
juga. Jadi memang ada budaya 
orang Batak mengunjungi kalau 
lahiran. Jalang-jalang namanya. 
Lalu saya berpikir apakah ini cara 
Tuhan?,” cerita ayah dari Daniel 
Sidabutar dan Eliza Sidabutar ini. 
Dari pengalaman inilah Mangara 
semakin yakin, bahwa Tuhan ti¬ 
dak akan berpangku tangan saat 
melihat anak-Nya meminta perto¬ 
longan, baik didalam kehidupan 
sehari-hari maupun ketika dirinya 
berjuang membangun karir. 

Pengalaman dan ilmu memang 
mengajarkan banyak hal didalam 
kehidupan. Inilah yang menjadi 
alasan mengapa Mangara berke¬ 
inginan membagikan ilmu dan 
pengalaman hidupnya kepada 
banyak orang sebagai narasum¬ 
ber dan trainer dibeberapa semi¬ 
nar dan pelatihan kerja. Selain 
sibuk dengan beragam aktivitas 
pekerjaan, saat ini ia tengah men¬ 
empuh pendidikan doktoral di Uni¬ 
versitas Mulawarman, dan telah 
menelurkan sebuah buku berjudul 
“Kerupuk Kecap Nasi Pecel” yang 
berisi tentang ide, pengalaman, 
dan pergumulan hidupnya seb¬ 
agai seorang profesional maupun 
pelayan Tuhan. Atas perkena- 
nan Tuhan juga karyanya itu bisa 
menembus dan dijual di toko buku 
ternama di Indonesia. Baginya tak 
penting seberapa lama manusia 
hidup, yang terpenting adalah se¬ 
berapa berartinya hidup kita baik 
bagi diri sendiri maupun orang lain. 

&Ronald 
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MISI ALLAH 
DALAM NATAL 


Pdt. Robert R. Siahaan, M.Div. 


B ANYAK orang Kristen yang 
sekalipun telah menjadi Kris¬ 
ten selama puluhan tahun 
dan juga telah merayakan Natal se¬ 
lama puluhan kali namun masih saja 
merasa memiliki pengenalan yang 
samar-samar mengenai keberadaan 
Yesus Kristus. Mereka tidak dapat 
menjelaskan mengapa Yesus harus 
datang ke dunia? Mengapa Allah 
harus menjadi manusia? Mengapa 
harus Yesus Kristus? Mengapa 
hanya Dia satu-satunya yang men¬ 
jadi penebus dosa dan juruselamat 
manusia agar memperoleh hidup 
yang kekal? Keadaan seperti itu ke¬ 
mudian berlanjut dan berulang-ulang 
setiap kali merayakan Natal dengan 
pengertian yang tidak pernah utuh. 
Mengapa demikian? Ada banyak 
faktor yang menyebabkan mengapa 
banyak orang Kristen yang tidak me¬ 
mahami dengan jelas arti Natal yang 
sesungguhnya. Bisa disebabkan 
oleh kemalasan dalam membaca 
dan mempelajari Alkitab, kemalasan 
untuk pergi beribadah setiap hari 
minggu, atau mungkin juga karena 
banyak khotbah-khotbah di Gereja 
yang tidak terlalu menyinggung es¬ 
ensi terdalam dari Natal itu sendiri. 
Mempertanyakan arti Natal selalu 
akan membawa kita kembali untuk 
memikirkan secara serius dan sema¬ 
kin mendalam mengenai kekayaan 
makna dari Natal itu. Natal yang 
sesungguhnya tidak pernah diren- 
cakan oleh manusia, tetapi oleh Allah 
dan tidak direncanakan dalam kurun 
waktu sejarah hidup manusia. Natal 
dirancang Allah jauh sebelum pen- 
ciptaan alam semesta sebagaimana 
keselamatan itu sendiri dirancang 
dalam kekekalan oleh Allah (Ef 1:4). 
Berita Natal adalah berita tentang 
sukacita yang besar untuk menga¬ 
tasi kesedihan terbesar yang dialami 
manusia semenjak jatuh dalam dosa 
dan terkutuk di bawah dosa hingga 
kematian yang kekal. Yesaya 60:2 
menegaskan: “Sebab sesungguh¬ 
nya, kegelapan menutupi bumi, 
dan kekelaman menutupi bangsa- 
bangsa; tetapi terang TUHAN terbit 
atasmu, dan kemuliaan-Nya menjadi 
nyata atasmu.” Mengapa Natal di¬ 


rancang dalam kekekalan? Karena 
Allah dalam kemahatahuan-Nya 
yang sempurna (foreknowledge of 
God) bagaimana manusia akan ga¬ 
gal mentaati perintah-Nya setelah 
penciptaan. Allah sendiri juga yang 
menetapkan dan menegaskan ke¬ 
pada Adam dan Hawa bahwa jika 
mereka tidak taat pada perintah Allah 
mereka akan mati, bukan sekedar 
mati secara fisik, tetapi berada dalam 
kematian rohani selama-selamanya 
(Kej 2:16-17). Allah melihat dengan 
jelas kejadian kejatuhan manusia 
serta akibatnya yang fatal yang ber¬ 
dampak pada kecacatan moral ma¬ 
nusia dan pada kematian yang kekal. 
Mungkin hanya Allah yang dapat me¬ 
mahami secara utuh kedalaman dan 
serta besarnya kerugian serta keru¬ 
sakan yang terjadi pada manusia se¬ 
bagai akibat dari kejatuhan manusia 
ke dalam dosa. Allah melihat dan me¬ 
mahami semua itu secara sempurna 
dan dengan dengan kesedihan yang 
mendalam, bahkan dalam kekekalan 
la telah melihat dengan jelas kejatu¬ 
han manusia dengan semua akibat- 
akibatnya. Sehingga dalam sifat ka- 
sih-Nya yang sempurna la kemudian 
merancang misi penyelamatan bagi 
manusia, agar manusia tidak binasa 
dalam kekekalan melainkan dapat 
hidup dalam kekekalan (Yoh 3:16). 
Kabar tentang penyelamatan umat 
manusia itu telah dinubuatkan sejak 
kejatuhan Adam dan Hawa, Allah 
mengatakan bahwa si ular akan di¬ 
remukkan oleh Anak Manusia, yaitu 
Yesus Kristus (Kej 3:15; IKor 15:55- 
57). Melalui para Nabi dalam Perjan¬ 
jian Lama Allah menubuatkan kabar 
keselamatan yang besar ini. “Sebab 
seorang anak telah lahir untuk kita, 
seorang putera telah diberikan untuk 
kita; lambang pemerintahan ada di 
atas bahunya, dan namanya dise¬ 
butkan orang: Penasihat Ajaib, Allah 
yang Perkasa, Bapa yang Kekal, 
Raja Damai. Besar kekuasaannya, 
dan damai sejahtera tidak akan ber¬ 
kesudahan di atas takhta Daud dan 
di dalam kerajaannya, karena ia 
mendasarkan dan mengokohkannya 
dengan keadilan dan kebenaran dari 
sekarang sampai selama-lamanya. 
Kecemburuan TUHAN semesta 
alam akan melakukan hal ini.(Ye¬ 
saya 9:5-6, baca Yes 9:1-6; Yes 7:14; 


Mikha 5:2). 

Misi Allah Dalam Natal 

Lalu misi apa yang dirancangkan 
Allah mengenai nubuatan itu? Al¬ 
lah merancang sebuah misi pene¬ 
busan, sebuah misi pengampunan 
dan pembebasan manusia dari dosa 
dan akibat-akibatnya supaya manu¬ 
sia tidak binasa. Allah sendiri mene¬ 
tapkan persyaratan untuk menebus 
dan mengampuni dosa manusia, 
yaitu darah manusia yang sempurna 
dan tidak bercacat, dan semua itu 
hanya dapat dilakukan dengan da¬ 
rah Yesus Kristus (Im 17:11; Ibr 9:22; 
Rm 3:25; Efe 1:7; Mat 26: 28). Misi 
Natal adalah melahirkan dan meng¬ 
hadirkan satu-satunya pribadi yang 
memenuhi syarat dan yang sang¬ 
gup menebus dosa semua manusia. 
Inti Natal adalah kelahiran seorang 
manusia sejati dan yang sempurna, 
tanpa cacat dan tanpa dosa karena 
la adalah Allah yang menjadikan 
diri-Nya menjadi manusia dan hidup 
diantara manusia. Dari pra eksis¬ 
tensi Yesus Kristus sebagai Allah 
hingga kehadiran-Nya di dalam du¬ 
nia sebagai manusia jelas tertulis 
di dalam Alkitab. Pada mula-Nya la 
bersama-sama dengan Allah dan 
la adalah Allah, dan segala sesuatu 
diciptakan oleh Dia, baik yang ada di 
surga maupun yang ada di bumi (Yoh 
1:1-3). Hanya Yesus Kristus yang 
dapat memenuhi syarat penebusan 
dan hanya Yesus sanggup meng¬ 
gantikan semua orang berdosa di- 
hadapan Allah, la yang adalah Allah 
sejati dan sempurna yang kemudian 
menjadikan diri-Nya menjadi ma¬ 
nusia melalui proses dilahirkan se¬ 
bagai manusia sejati melalui Rahim 
seorang perawan Maria (Lk 1:26-38). 
Kelahiran-Nya sudah dinubuatkan 
sebagai keturunan yang lahir dari 
keturunan Daud: “Ingatlah ini: Yesus 
Kristus, yang telah bangkit dari an¬ 
tara orang mati, yang telah dilahirkan 
sebagai keturunan Daud, itulah yang 
kuberitakan dalam Injilku.” (2 Tim 
2:8). Kelahiran dan kematian Yesus 
Kristus merupakan tema utama dan 
inti utama berita Injil. Filipi 2:6 men- 
gugkapkan sifat penting penyerahan 
diri Kristus. "Dia yang dalam rupa 
Allah, kemudian “menjadi" manusia 
untuk sementara waktu. Sekalipun 
demikian Kristus tetap memiliki si¬ 


fat sebagai Allah seutuhnya. Hal ini 
mengacu pada sifat dasarnya yang 
tidak berubah, sifat-Nya adalah bah¬ 
wa dia adalah Allah yang tidak per¬ 
nah berubah. Kata “morphe” dalam 
bahasa Yunani juga mengacu pada 
karakteristik atau kualitas atribut 
Allah yang tidak berubah. Nama 
Imanuel yang diberikan kepada Ye¬ 
sus dalam bahasa Ibrani berarti "Al¬ 
lah beserta kita," El menjadi nama 
atau kata untuk Allah. Dia adalah Al¬ 
lah beserta kita dan Dia akan selalu 
menjadi Allah yang hadir menyertai 
kita. Surat Ibrani 1:3 mengatakan 
bahwa “la adalah cahaya kemuliaan 
Allah dan gambar wujud Allah dan 
menopang segala yang ada dengan 
firman-Nya yang penuh kekuasaan.” 
Kolose 1 ayat 15 mengungkapkan 
keberadaan-Nya yang sempurna 
dan menyatakan bahwa "la adalah 
gambar Allah yang tidak kelihatan." 
Dia adalah representasi langsung 
dari Allah yang tidak kelihatan. Ye¬ 
sus Kristus adalah pribadi Allah yang 
kekal. Dia memiliki semua atribut Al¬ 
lah, semua karakteristik yang dimiliki 
Allah. Dia tidak memiliki kekurangan 
dari keberadaan Allah dalam arti 
yang sepenuhnya. Setiap orang atau 
malaikat yang menyatakan diri sama 
atau ingin menyamai dirinya dengan 
Allah dikutuk dan dihukum oleh Al¬ 
lah (Lucifer, Pilatus). Namun Kristus 
dengan tegas menyatakan diri-Nya 
sama dengan Allah, menyatakan 
diri-Nya adalah satu dengan Allah 
Bapa (Yoh 10:30). Sekalipun dalam 
sifat utama-Nya, Kristus memiliki 
semua atribut dan semua karakteris¬ 
tik Allah, Alkitab menyatakan bahwa 
"Dia tidak menganggap kesetaraan 
dengan Allah itu sebagai sesuatu 
yang harus dipertahankan." Dalam 
keberadaan-Nya yang utuh dan 
sempurna itu (Self sufficient) tidak 
memiliki keperluan apa pun dan ter¬ 
hadap apa pun diluar diri-Nya. Na¬ 
mun la merelakan diri-Nya menjadi 
manusia yang terbatas, sehingga ia 
membutuhkan makanan, minuman, 
pakaian dsb, selama Dia di dunia. 
Kesetaraan dengan Allah merupak¬ 
an keberadaan yang menempel di 
dalam diri Kristus. Kristus memiliki 
kesetaraan mutlak dan kepenuhan 
mutlak sebagai Allah di surga dan 
dalam kekekalan. Sekalipun la me¬ 
miliki keberaadaan yang mutlak seb¬ 
agai Allah tapi dia bersedia untuk me¬ 
lepaskannya untuk sementara waktu 
sampai proses penebusan di kayu 
salib selesai dilaksanakan. Dia ber¬ 
sedia mengosongkan diri-Nya (keno- 
sis) sampai semua yang diperlukan 
untuk penebusan diberikan. Aspek 
apa saja yang dilepaskan ketika Ye¬ 


sus Kristus mengosongkan diri-Nya? 
Mungkin ada orang berpikir bahwa 
Yesus mengosongkan diri-Nya dari 
keilahian-Nya, tetapi sesungguhnya 
tidak demikian, Dia tidak melaku¬ 
kannya karena Dia tidak dapat 
melakukan-Nya. Karena itu adalah 
sifat-Nya, pribadi-Nya dan itulah es¬ 
ensi diri-Nya. Tidak mungkin Yesus 
melepaskannya karena esensi dari 
sifat Allah tak terpisahkan dari karak¬ 
teristik dan atribut-Nya sebagai Allah. 
Lalu aspek apa yang dikosongkan 
ketika Kristus menjadikan diri-Nya 
manusia? Dalam Yohanes 17:4-5 
la mengatakan, “Aku telah memper- 
muliakan Engkau di bumi dengan 
jalan menyelesaikan pekerjaan yang 
Engkau berikan kepada-Ku untuk 
melakukannya. Oleh sebab itu, ya 
Bapa, permuliakanlah Aku pada-Mu 
sendiri dengan kemuliaan yang Ku¬ 
miliki di hadirat-Mu sebelum dunia 
ada.” Dia mengosongkan diri-Nya 
dengan melepaskan kemuliaan-Nya, 
kemuliaan ilahi yang menempel dan 
menyatu di dalam diri-Nya. Dia me¬ 
nyerahkan kehormatan-Nya, kekay¬ 
aan keilahian-Nya dan semua hak 
istimewa-Nya sebagai Allah yang 
mulia, berdaulat, kekal dan tidak ter¬ 
batas. Dia memilih untuk melepas¬ 
kan kemuliaan-Nya untuk sementara 
waktu dan menjadi manusia untuk 
menyelamatkan manusia berdosa 
sesuai kehendak Bapa. Jadi Natal 
adalah misi agung Allah sendiri yang 
rela meninggalkan posisinya sebagai 
Raja yang mulia untuk menerima 
posisi seorang hamba. Ketika be¬ 
rada dalam rupa manusia itulah Dia 
benar-benar memberikan diri-Nya 
dan memberikan darah-Nya yang 
kudus menjadi tebusan sempurna 
bagi dosa-dosa seluruh umat manu¬ 
sia (Ibr 9:22; IPet 1:18-20). Itulah fi- 
nalitas dari Natal dan misi Allah yang 
terkandung dalam Natal. Natal tidak 
akan berarti tanpa kematian Kristus 
di kayu salib. Mati di kayu salib itu 
menyakitkan, memalukan dan terku¬ 
tuk (UI 21:23; Gal 3:13). Namun Kris¬ 
tus menjadi kutuk karena kita, Dia 
menerima murka Allah atas nama 
kita supaya kita tidak binasa dalam 
kekekalan namun memperoleh hidup 
yang kekal di dalam Dia (Yoh 3:16), 
dan seluruhnya adalah anugerah Al¬ 
lah (Ef 2:8-9). Selamat merayakan 
Natal dengan sukacita terbesar. Glo- 
ria In Excelsis Deo. 


(Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia Ke¬ 
bayoran Baru). 
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Maria Shandi 

PENDEWASAAN IMAN 
LEWAT ALBUM TERBARU 


P RODUKTIFITAS dari pe¬ 
nyanyi rohani ini tak perlu 
lagi dipertanyakan, sejak 
merilis album pertamanya yang 
berjudul "Sentuh Hatiku" pada De¬ 
sember 2007, Maria Shandi sudah 
mendapatkan tempat tersendiri di 
tengah pencinta musik rohani. Di 
akhir tahun 2008, Maria menerima 
penghargaan sebagai penyanyi ro¬ 
hani wanita terbaik dari Indonesian 
Gospel Music Award. Selain itu, al¬ 
bum "Sentuh Hatiku" juga mendapat 
penghargaan sebagai album terlaris 
dan lagu terbaik pada tahun itu. Kini, 
Maria kembali merilis album rohani 
ke 7 yang berjudul “Dia Tahu” pada 
12 Desember 2015 silam. 

“Buat saya album ini adalah pen¬ 
galaman pertama saya terlibat lang¬ 
sung dari proses awal pembuatan 
sampai selesai. Dari konsep, materi 
lagu, musik, video clip sampai ke 
mixing dan mastering juga. Cukup 
menguras tenaga tapi saya san¬ 
gat bersyukur, merupakan suatu 
anugerah dan kehormatan bisa 
melakukan sesuatu untuk Tuhan 
melalui album ini. Jadi, album Dia 
Tahu ini buat saya sangat personal, 
dan menggambarkan sisi lebih de¬ 
wasa nya saya, terutama dalam 
kerohanian. Intinya melalui album 
ini, saya berusaha untuk jujur men¬ 
gungkapkan isi hati saya melalui 
lagu- lagu yang saya tulis dan saya 


nyanyikan,” jelas Maria Shandi saat 
berbincang dengan awak media 
di Sport Club Kelapa Gading, Min¬ 
ggu, 13 Desember 2015. Menurut 
ayah dari Maria Shandi, yang juga 
ikut dalam pertemuan dengan awak 
media, Pdm Suwandi mengatakan 
bahwa, album “Dia Tahu” ini san¬ 
gat personal dimana setiap lagunya 
menggambarkan perjalanan hidup 
kekristenan yang dialami Maria 
dan juga dirinya. Total ada 10 lagu 
dalam album “Dia Tahu” ini, hampir 
semua lagunya ditulis sendiri oleh 
Pdm Suwandi dan Maria Shandi. 
Dari kesaksian Maria dan ayahnya 
itu, sejak mengenal Tuhan secara 
pribadi, mereka terpesona dengan 
setiap mujizat yang Tuhan lakukan 
dalam kehidupan mereka, sehingga 
membuat mereka semakin bergai¬ 
rah untuk mengenal Tuhan lebih 
dalam. Ada hal yang menjadi beban 
Maria, yaitu dimana semakin ber¬ 
tumbuhnya iman terhadap Tuhan 
semakin ia disadarkan bahwa hidup 
ini ternyata bukan tentang makan, 
minum atau kesenangan hidup lain¬ 
nya yang bisa mengalihkan tujuan 
utama kita yaitu memiliki pribadi 
Yesus dalam hidup kita sehingga 
kita layak untuk tinggal bersama 
denganNya di langit dan bumi yang 
baru. Oleh karena itu melalui album 
“Dia Tahu” ini Maria berharap bisa 
mengingatkan setiap orang bahwa 



dunia ini bukanlah rumah kita dan 
kita hanya sementara tinggal disini. 
Menurutnya dunia ini adalah seko¬ 
lah kehidupan yang mempersiapkan 
manusia untuk kehidupan yang ses¬ 
ungguhnya setelah mati nanti. 

Lagu tema dari album ini judul¬ 
nya "Dia Tahu". Lagu ini menggam¬ 
barkan bahwa hidup ini adalah 
sebuah pertandingan yang garis 
akhirnya adalah kembali kepada 
rancangan Tuhan yang semula 
sehingga kita layak untuk tinggal 
bersama dengan Tuhan sampai 
selamanya. Dalam pertandingan, 
akan ada peristiwa hidup yang kita 
alami, tapi ketika kita mengenal 


Tuhan dengan baik melalui perse¬ 
kutuan pribadi setiap hari dan ke¬ 
benaran Firman Tuhan. Menurut 
Maria, proses seperti itulah yang 
akan membentuk dan mendewa¬ 
sakan manusia. Seperti masalah 
ekonomi, akan membentuk kita 
untuk gali potensi, bekerja cerdas, 
jujur, bijak mengelola uang, kita 
akan diberkati untuk memperbesar 
Kerajaan Tuhan. 

“Masalah kesehatan akan mem¬ 
bentuk kita untuk makan makanan 
sehat, olahraga dan istirahat yang 
seimbang dan kita akan sehat se¬ 
hingga efektif bagi Tuhan. Bahkan 
orang- orang di sekitar kita yang 
sepertinya tidak menyenangkan, 
menjadi salah satu cara Tuhan 
untuk membentuk dan mendewa¬ 
sakan kita. Tujuan akhirnya adalah 
supaya segenap hidup kita bisa 
dinikmati dan menjadi kesukaan 
Tuhan. Jadi, apapun yang terjadi, 
jangan pernah menyerah, karena 
Dia tahu apa yang kita butuhkan, 
bahkan sebelum kita memintanya. 
Tetap fokus kepada tujuan utama 
dan berjuang untuk menyele¬ 
saikan pertandingan hidup kita,” 
kata wanita kelahiran Jakarta, 20 
November 1988 itu. 

Konsep video clipnya meng¬ 
gambarkan seseorang yang se¬ 
dang mengikuti pertandingan lari, 
di tengah pertandingan ada panas 
terik matahari, ada tanjakan dan 
turunan yang terjal, sempat ters- 
ersat, bahkan sepertinya sudah 
ga kuat lagi, tapi dia tetap ber¬ 
lari, tetap fokus pada garis akhir 
yang berujung pada kemenangan. 
Menurut penjelasan Maria hal itu 


menggambarkan pertandingan ke¬ 
hidupan di dunia, di tengah- tengah 
pertandingan ada proses yang ter¬ 
jadi, tapi ketika manusia itu fokus 
pada tujuan akhir hidup maka, akan 
berakhir pada sebuah kemenan¬ 
gan. Pesan yang ingin disampaikan 
lewat video ini adalah jangan per¬ 
nah menyerah, tetap fokus pada 
tujuan akhir yaitu memiliki pribadi 
Yesus dalam hidup. 

“Percayalah, perjuangan kita di 
dunia ga sebanding dengan harta 
yang sesungguhnya yang Tuhan 
sediakan. Untuk lokasi shootingnya 
diambil di daerah Jawa Timur, kare¬ 
na buat saya alamnya sangat indah 
dan cocok untuk menggambarkan 
pesan yang ingin disampaikan. 
Saya berharap melalui album ini 
bisa memberkati dan mengubah¬ 
kan setiap kita. Tuhan berkati,” ujar 
Maria yang selalu kompak dengan 
keluarganya itu. Pada bulan Jan¬ 
uari 2016 ini, Maria akan merilis 
video testimoni berjudul “MS Heart” 
yang akan ditayangkan secara ru¬ 
tin di Youtube Maria Shandi, Life 
Channel TV dan U Channel TV. 
Melalui video ini Maria ingin ber¬ 
bagi tentang kebenaran Firman Tu¬ 
han yang ia pelajari, dihubungkan 
dengan pengalaman hidup sehari- 
harinya. Lama pembuatan album 
ini Sekitar 6 bulan. Para penge- 
mar dapat mengikuti kegiatan dan 
pelayanan Maria Shandi lewat 
akun media sosial miliknya yaitu 
Facebook, Twitter, Instagram, You¬ 
tube: Maria Shandi yang menurut 
pengakuannya dikelolah sendiri 
oleh Maria Shandi. 

j&Nick Irwan 
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K EHIDUPAN ini memang 
diwarnai dengan berbagai 
kegelisahan. Siapa pun kita, 
perasaan semacam itu bisa datang 
silih berganti. Rasa tidak aman 
seringkali menghinggapi. Tapi per¬ 
tanyaannya bagaimana jika yang 
resah, gelisah, takut, dan merasa 
tidak aman adalah seorang Raja? 
Dalam Mazmur 127: 1 (b) ketaku¬ 
tan ini tersirat dari pernyataan Raja 
Salomo: “Jikalau bukan Tuhan 
yang mengawal kota, sia-sialah 
pengawal berjaga-jaga.”. 

Menarik jika Salomo yang 
seorang Raja itu berbicara tentang 
hal yang menyangkut keamanan 
(security). Bukanya Salomo pu¬ 
nya banyak punggawa, hulubalang 
lengkap, pengawal dan bahkan 
pasukan khusus? Lalu mengapa 
masih tersirat dari pernyataannya 
itu ungkapan “ketidakpercayaan” 
terhadap keamanan yang dia ban¬ 
gun sendiri? sangat janggal bila 
seorang raja yang dipagar betis 
secara luar biasa itu sampai ber¬ 
kata, “percuma pengawal berjaga- 
jaga, percuma ada pasukan khusus 
jika bukan Tuhan yang mengawal 
kota.”. Yang menjadi pertanyaan 
selanjut adalah, kalau sudah dijaga 
sebegitu ketat dan kuat dengan pa¬ 
sukan yang hebat masih saja mera¬ 
sa tidak aman, lalu keamanan yang 
Salomo maksudkan seperti apa? 
Keamanan atau Security berkai¬ 


tan erat dengan rasa aman dan 
tenteram dalam kehidupan. Ada 
banyak hal yang bisa membuat 
orang merasa tidak aman. Merasa 
tidak aman karena tidak ada pen¬ 
gawal; Merasa was-was karena 
orang lain lebih hebat dari diri 
sendiri. Atau merasa tidak aman 
jika tidak mendapatkan apa yang 
diinginkan. Bisa juga merasa tidak 
aman ketika lingkungan yang ada 
di sekitar jauh berbeda dari yang 
dibayangkan atau targetkan. Bukan 
hanya membawa rasa takut dan 
gelisah, rasa tidak aman itu bahkan 
bisa merenggut kebahagiaan ses¬ 
eorang, membuat dia stres, bahkan 


akhirnya bisa menimbulkan penya¬ 
kit, sampai kematian. 

Nyatanya bukan cuma seorang 
raja yang merindukan keamana. 
Rakyat biasa nan jelata pun mend¬ 
ambakan hal yang sama. Dari 
mana kemanan itu didapat? Antara 
lain bisa lewat harta benda (prop- 
erty) yang banyak. Orang merasa 
dengan kekayaannya bisa membeli 
keamanan. “Kalau property me¬ 
limpah, security menjadi mudah”, 
itulah kira-kira yang ada dibena- 
knya. Logikanya memang seder¬ 
hana, dengan uang yang banyak 
itu orang bisa menggaji berapa 
pun petugas untuk menciptakan 


keamanan. Tetapi apa kata Salo¬ 
mo, Raja yang kaya raya (banyak 
property) dan banyak punya pung¬ 
gawa itu? Dalam permenungan¬ 
nya dan melalui pengalamannya 
Salomo mendapat makna, bahwa 
Property bagi ternyata tidak ada 
gunanya kalau bukan Tuhan yang 
membangunnya, kalau tanpa ada 
campur tangan Tuhan di sana. 
Maka akhirnya security pun hanya 
merupakan dampak dari sebuah 
kebodohan. Property yang tidak pu¬ 
nya nilai, melahirkan security yang 
juga bukan apa-apa. Itulah menga¬ 
pa baik property maupun security 
harus dimulai secara tepat, dengan 


melibatkan Tuhan di dalamnya. 

Hidup manusia sangat berori¬ 
entasi pada hal yang kasat mata. 
Maka tak heran jika kerap abai terh¬ 
adap sisi-sisi rohani di hidupnya. Li¬ 
hat saja bagaimana respon diri dan 
kebanyakan orang ketika meng¬ 
hadapi persoalan yang datang silih 
berganti, sejauh mana jiwa kita bisa 
tenang? Kalau mau jujur, bukankah 
masalah yang menghampiri mem¬ 
buat perasaan ini menjadi tidak 
karuan, bingung, gelisah, bah¬ 
kan takut. Padahal sebagai orang 
yang mengaku beragama, orang 
bisa dengan mudah meneriakkan 
kata-kata, “Mari kita puji Tuhan, 
DIA menenangkan jiwa kita.” Tetapi 
tatkala persoalan datang silih ber¬ 
ganti, responsnya menjadi sangat 
berbeda. 

Dari sini pun sebenarnya sudah 
bisa ditarik simpulan, bahwa per¬ 
asaan aman atau tidak aman dalam 
diri manusia begitu dinamis, sangat 
tergantung pada apa yang ada 
di lingkungan. Kalau lingkungan 
aman dan kondusif kita berkata, 
“Tenanglah jiwaku.” Padahal seb¬ 
etulnya bukan jiwa yang tenang, 
tetapi karena tidak ada gangguan. 

Kalau begitu, apa aman dan tidak 
aman? Ternyata aman dan tidak 
aman bukan menyangkut berapa 
banyak musuh, atau seberapa kuat 
pertahanan kita, seperti Salomo 
dengan banyak pranjuritnya. Tetapi 
perasaan aman-tidak aman sangat 
berkaitan dengan sikap jiwa atau 
hubungan pribadi dengan Tuhan. 
Jika kita punya hubungan pribadi 
yang sudah dimenangkan, maka 
jiwa mendapat ketenangan. Maka 
apa pun yang datang, suka cita 
karena pengenalan akan Tuhan 
tidak akan pernah berkurang dan 
terganggu karena persoalan. Per¬ 
soalan bisa sesaat mengganggu 
emosi, tetapi dia tidak mengambil 
ketenangan yang ada pada jiwa. 
Persolan bisa sesaat mengganggu 
emosi, memunculkan rasa takut, 
tetapi tidak akan berlarut-larut men¬ 
jadi sebuah penyakit dalam jiwa, 
sebab bisa segera teratasi karena 
ingat janji pemeliharaan Tuhan. 

j&( disarikan oleh Slawi) 


BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama Santapan Harian” 



S ETIAP kita pernah menjadi 
seorang murid. Mungkin 
pada saat ini pun di antara 
kita masih menjadi seorang murid. 
Setiap orang Kristen dipanggil un¬ 
tuk menjadi seorang murid, namun 
hanya sedikit yang dipilih untuk 
mengerjakan tugas dari Sang Guru. 

Markus mencatat bahwa Tuhan 
Yesus naik keatas bukit dan di 
sanalah la memanggil orang-orang 
yang dikehendaki-Nya(13). la me¬ 
milih dan menetapkan dua belas 
orang untuk bersama-Nya member¬ 
itakan Injil (14). Jumlah dua belas 
murid tergolong sedikit. Pemilihan 
ini merupakan suatu anugerah dan 
hak istimewa yang Yesus berikan 
kepada mereka. Awalnya, murid- 
murid inilah yang selalu bersama 
dengan Yesus. Di antara para mu¬ 
rid, ada yang pertama kali dipanggil 
untuk mengikuti-Nya, yaitu Simon, 
Andreas, Yakobus anak Zebedeus, 
danYohanes (Mrk. 1: 16,19). 

Selain dipanggil, mereka juga 
diutus Yesus untuk memberita¬ 
kan Injil dan diperlengkapi dengan 
kuasa untuk mengusir setan (15). 


Di sini kita melihat Yesus memberi¬ 
kan kuasa yang sama saat diri-Nya 
mengusir roh-roh jahat. Ini meru¬ 
pakan karunia istimewa yang Tu¬ 
han berikan kepada murid-murid- 
Nya. 

Jika dilihat secara saksama, 
mereka yang dipilih Yesus menjadi 
murid-Nya sama sekali tidak me¬ 
miliki kriteria yang menonjol. Ada 
yang berprofesi sebagai nelayan, 
pemungut cukai, dan orang biasa. 
Yesus memanggil mereka untuk 
menjadi rasul bukan berdasarkan 
kekuatan, kepintaran dan kebaikan 
mereka. Mereka dipanggil menjadi 
rasul hanya karena anugerah. Mes¬ 
ki demikian, mereka taat mengikuti 
Yesus. 

Tetapi, tidak semua orang 
mendapatkan panggilan yang 
sama seperti para rasul. Ketika kita 
dipanggil menjadi murid Kristus, 
maka panggilan itu adalah sebuah 
anugerah, pemberian cuma- cuma. 
Hal ini bukan karena kita pandai 
berteologi, hafal ayat- ayat alkitab, 
dan melakukan perbuatan baik. 
Siapakah kita sehingga TUHAN 


panggil untuk menjadi murid, me¬ 
layani, dan memberitakan Injil? 
Hargailah setiap panggilan yang 
Tuhan anugerahkan kepada kita. 


Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang hendak dilakukan 
Yesus di atas bukit (13)? 

2. Apa tugas dua belas murid 
yang dipilih Yesus (14)? 

3. Untuk tugas yang berat terse¬ 
but, apa yang Yesus lakukan untuk 
para murid- 

Nya (15)? 

4. Siapakah mereka yang men¬ 
jadi dua belas murid Yesus (16-19)? 

Apa pesan yang Allah sampai¬ 
kan kepada Anda? 


1. Mengapa dalam sebuah pelay¬ 
anan perlu regenerasi? 

2. Mengapa Allah perlu melibat¬ 
kan manusia berdosa dalam ren- 
cana-Nya? 

Apa respons Anda? 

1. Allah telah mengampuni dosa 
kita, apa yang seharusnya kita 
lakukan bagi gereja-Nya? 

2. Ladang Tuhan begitu banyak, 
apa yang akan kita perbuat seb¬ 
agai ucapan syukur atas kebaikan 
Allah? 

Pokok Doa: 

Agar Tuhan menggugah setiap 
hati umat-Nya untuk rela bergiat 
dalam pemberitaan Injil. 


Ditulis oleh Scripture Union Indo¬ 
nesia, sebagian dikutip dari Santa¬ 
pan Harian edisi bulan September 


tanggal 16 Januari 2016 
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P ANGGUNG politik di In- 
donesia sedang membuat 
kita tercengang dan harus 
berpikir keras untuk merumuskan 
arti Mulia. Masalah ini muncul 
dalam isu etika anggota DPR yang 
menimpa sang ketua. Kata Yang 
Mulia menjadi tata tertib penyebu¬ 
tan anggota dewan dalam persi¬ 
dangan MKD. Sementara yang 
membuat geger adalah perjala¬ 
nan sidang yang kehilangan arah. 
Padahal sejatinya, etika adalah 
hal mudah yang terang bend¬ 
erang karena bukan soal politik, 
melainkan soal benar atau tidak, 
pantas atau tidak. Namun ketika 
etika ikut dipolitisasi maka per¬ 
aturan yang terang benderang pun 
menjadi redup. Nah, kalo sudah 
begini di mana rakyat menaruh 
harapan akan masa depan yang 
hanya mungkin dibangun dalam 
kemampuan dan kejujuran para 
pemimpinnya. Katakanlah salah 
itu salah, benar itu benar tanpa 
harus berkelit dengan menafsirnya 
secara gelap mata demi perkawa¬ 
nan. Bagaimana hasil “para mulia” 
memutus perkara pun sudah kita 
ketahui bersama. Tapi satu hal 
yang pasti, yang kita bisa belajar, 
betapa sulitnya berkata benar. 
Berkelit tampaknya menjadi keahl¬ 
ian yang dibutuhkan seorang politi¬ 
si sekalipun menjadikannya miskin 
etika. Padahal keahlian diplomasi 
itu sah, harus, tapi dalam koridor 
benar, dan bukan “bersilat kata”. 
Masihkan ada harapan? Entahlah, 
semoga saja ada revolusi mental 


MASA DEPAN 
DAN HARAPAN 


diantara“para mulia”. 

Amsal 23:17-18 melukiskan 
dengan indah tentang masa depan 
dan harapan bagi mereka yang 
tidak terjebak dalam iri kepada 
orang berdosa, melainkan selalu 
hidup dalam takut akan Allah. Ini¬ 
lah mulia yang sesungguhnya. 
Ya, mulia karena dia tak pernah 
tertarik kepada perilaku orang ber¬ 
dosa yang pandai berkelit meng¬ 
hindar dari kebenaran. Iri kepada 
orang berdosa memang sangat 
menggoda. Mereka yang hidup 
dalam dosa tampak mudah me¬ 
napaki puncak prestasinya. Mak¬ 
lum mereka menghalalkan segala 
cara. Menumpuk harta yang tak 
sah, membeli kekuasaan dengan 
harta dosanya. Soal hati, jangan 
berharap kejujuran darinya. Mulut 
manis tapi penuh bisa yang mema¬ 
tikan itulah gambarannya. Orang 
berdosa duitnya “tak berseri”, men¬ 
galir sederas air terjun. Jika kita iri, 
maka tanpa sadar kita sudah ada 
dijalan mereka. Kehilangan jati diri 
sebagai orang benar dan terlatih 
berbicara benar dengan hati yang 
bengkok. Banyak orang dengan 
sinis berkata: “jubah sih pendeta 
mulia, tapi hati pendusta hina.” 
Awas, nikmatnya dosa yang me¬ 
matikan! 

Masa depan erat berkaitan den¬ 
gan sikap iman. Orang beriman 
memiliki rasa tanggungjawab yang 
besar dalam hidup benar sesuai 
kehendak Tuhan. Dia tak bertindak 
sembarangan dalam perjalanan 
kehidupannya. Bertanggungjawab 
dalam studi dan bergairah untuk 
berprestasi bukan demi diri, tapi 
agar jadi saksi yang benar. Dalam 
bekerja dia tipe pekerja keras yang 
tak mudah menyerah. Harga diri 


baginya jauh lebih penting dari 
sekadar jumlah gaji. Dia menjadi 
pekerja jujur yang tak bisa dibeli, 
tak bernafsu untuk korupsi demi 
memperkaya diri. Kekuasaan 
baginya bukanlah kemuliaan me¬ 
lainkan pengabdian. Bukan hanya 
pengabdian dalam kata seperti 
sering diucapkan “para mulia”, 
melainkan sepenuhnya untuk ke¬ 
pentingan orang banyak. Hasil 
kerjanya terpuji dan teruji. Semen¬ 
tara dalam kesehariaan dia tak gila 
mengasesoris diri dengan fasilitas 
yang wah. Yang seringkali berlebih 
tapi miskin dalam berbagi dengan 
orang yang masih berkekerungan. 
Dia tak sayang mengeluarkan se¬ 
tumpuk uang untuk mengkonsum- 
si semua keinginginannya, tapi 
berhitung keras dalam memberi. 
Orang yang hidup benar men¬ 
gasihi sesamanya, memiliki masa 
depan yang menjanjikan bukan 
hanya untuk dirinya, tetapi juga 
masa depan untuk orang yang 
berada disekitarnya. Masa depan 
tak boleh hanya menjadi keinginan 
tapi semangat pengabdian dengan 
hidup berguna bagi sesama. 

Harapan dalam menjalani dan 
menggapai masa depan berjalan 
beriringan. Harapan yang kuat 
ada dalam hati orang yang hidup 
benar. Perjalanan waktu akan se¬ 
lalu menjadi bukti perbaikan dan 
peningkatan dalam kualitas ke¬ 
hidupan. Masa depan semakin 
cerah dan terus menuju wujud 
yang diharapkan. Tuhan Sang 
pemilik waktu menjadi penolong 
yang tak pernah lalai. Namun ha¬ 
rus dipahami seutuhnya, bahwa 
harapan akan keberhasilan dalam 
menggapai masa depan bukan 
sekedar soal kuantitas melainkan 


kualitas. Bukan sekedar daya beli 
yang meningkat, tetapi juga daya 
tahan yang menguat. Di sinilah 
letak kekuatan pengharapan dan 
masa depan. Keunggulan diri yang 
terus berkembang mencapai titik 
puncaknya, sehingga hidup tak 
terjebak pada soal materi tapi ke¬ 
hidupan yang seutuhnya, dimana 
manusia bathiniah mendapat ke¬ 
tenangan. Kualitas makanan bisa 
jadi meningkat, tapi saat bersa¬ 
maan kemampuan menikmati jus¬ 
tru menurun drastis, ini persoalan 
serius. Harapan akan masa depan 
yang sehat harus berjalan seir¬ 
ing antara kuantitas dan kualitas. 
Dan kuantitas tidak terletak hanya 
pada output yang meningkat tapi 
juga kualitas manfaat yang bisa di¬ 
dapat. Dalam kesimbangan kuan¬ 
titas dan kualitas maka kepuasaan 
akan menjadi keniscayaan dalam 
pengharapan dan kenikmatan 
masa demi masa yang datang. Ini¬ 
lah masa depan dan harapan bagi 
orang yang benar. 

Orang berdosa hanya meletak¬ 
kan masa depan dan harapan 
dalam deret angka. Mereka meng¬ 
abaikan kualitas kehidupan dalam 
pengertiaan yang seutuhnya. Pen¬ 
ingkatan hidup selalu soal penca¬ 
paian dan pemenuhan kepuasan 
jasmani saja. Sementara kehidu¬ 
pan bathiniah dibaikan. Karena 
itu betullah kata-kata bijak dari 
Amsal yang mengingatkan betapa 
berbahayanya jerat iri pada orang 
berdosa. Iri yang akan membawa 
kita hidup tak berbeda dan hanya 
mengejar angka tanpa pernah 
tahu kata akhir, atau cukup. Ke- 
hausaan akan kenikmatan dunia 
tak pernah terpuaskan. Bagi mer¬ 
eka masa depan adalah kesenan¬ 


gan dan pesta pora yang memuas¬ 
kan raga. Ukuran kebanggaannya 
adalah kaya raya, bukan benar 
hidup secukupnya. Harapan orang 
berdosa tak pernah terpenuhi dan 
masa depan baginya selalu masih 
jauh dari keinginan hati. 

Masa depan dan harapan, ada 
pada orang yang mulia hatinya, 
bukan yang hanya mulia sebutan¬ 
nya. Di pergerakan tahun yang 
terus maju, persediaan bumi terus 
berkurang, juga daya tampung¬ 
nya. Secara kuantitas angka tak 
ada yang menjanjikan, bahkan 
sebaliknya semua lini mencemas¬ 
kan. Namun dalam takaran kuali¬ 
tas banyak yang menjanjikan yaitu 
kerelaan membahagiakan orang 
banyak. Tak lagi terlalu penting 
berapa panjang usia ini, tapi san¬ 
gatlah penting berapa banyak kita 
berbagi. Tak terlalu perlu berapa 
jumlah kekayaan yang kita miliki, 
tetapi berapa banyak orang yang 
tertolong dengan jumlah kekayaan 
yang kita punyai. 

Tahun telah berganti, manusia 
jasmani menua, menurun, jangan 
sampai manusia bathin kita juga 
menuju titik nadirnya. Semoga se¬ 
baliknya, manusia bathiniah terus 
mengalami peningkatan kualitas. 
Semakin mulia, bukan mulia-mu¬ 
liaan. Semakin bijak, bukan bijak- 
bijakan. Semakin mudah berkata 
benar dan bukannya semakin ahli 
bersilat lidah. Ingat hidup ini beru¬ 
jung pada titik misteri yang tak kita 
kuasai, dan tak bisa diperjualbe¬ 
likan. 

Akhirnya selamat tahun baru, 
selamat menjadi manusia baru, 
dalam harapan baru untuk menca¬ 
pai masa depan yang baru dalam 
mutu. Mulianya. 
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ANTI KORUPSI 

DAN PERAN ORANG KRISTEN 




Pdt Junifrius Gultom 


A DA iklan terbaru dari Ke- 
menterian Agama, dalam 
hal ini Menteri Agama Re¬ 
publik Indonesia, yang mengajak 
supaya semua urusan di terkait 
di Kemenag supaya jangan me¬ 
nyuap, langsung tanpa perantara 
dan ikuti proses. Masalahnya, apa 
betul masyarakat dilayani dengan 
baik dan tepat waktu kalau kita 
urus tanpa memberikan imbalan 
uang? Apakah Menteri Agama 
sudah betul-betul memastikan 
bahwa pelayanan di semua bidang 
di bawahnya sungguh-sungguh 
berkomitmen untuk melayani di 
penuh integritas dan cepat, terma¬ 
suk di Bimas Kristen? Bukankah 
sudah rahasia umum di negeri ini 
bahwa Kementerian Agama adalah 
departemen paling terkorup? 

Mestinya Menteri Agama tidak 
perlu membuat iklan untuk meng¬ 
himbau masyarakat, cukup mem¬ 
benahi bawahnya, secara khusus 
memperhatikan di Dirjend-Dirjend- 
nya, apakah telah menerapkan 
Good Cooperate Government 
Principles? Banyak urusan di Ke- 
menterian Depag yang belum On¬ 
line, ini membuat potensi pemberi¬ 
an uang untuk urusan-urusan terus 
terlestari. Semisal, bagaimana ka¬ 
lau urusan Jabatan Fungsional, 
sertifikasi dosen, perpanjangan 
Program Studi, pendaftaran ini itu, 
dibuat secara on-line yang keputu- 
sannya dibuat berdasarkan on-line 
dan jika ada biaya resminya, dapat 
dilakukan ke bank. Kemenag tam¬ 
paknya harus meniru apa yang 
dilakukan oleh Kemendiknas. Ke¬ 
tika saya melakukan legalisasi 
ijazah S-2 dan S-3 Luar Negeri 


saya, saya sangat senang dengan 
proses yang on-line, cepat, dan tak 
pungutan biaya. Jadi pastikan dulu 
aparat dan sistem yang selama ini 
korup itu. 

Di Negeri ini tidak henti-hentinya 
dipertontonkan prilaku koruptif 
para elit, dan saban hari berita- 
berita media dipenuhi oleh banyak 
skandal korupsi dan suap. Yang 
terbaru skandal di PT. Freeport 
yang disinyaliri melibatkan para 
elit strategis di negeri ini. Kita su¬ 
dah terlalu muak dengan slogan- 
slogan artifisial dari pejabat. Jika 
dilakukan pembuktian terbalik, di¬ 
pastikan banyak pejabat-pejabat 
akan masuk penjara. Bagaimana 
mungkin tidak, lihatlah gaya hidup 
mereka, selidikilah aset-aset mer¬ 
eka yang fantastis itu, bandingkan 
dengan gaji yang mereka terima. 
Masalah kejahatan pencucian 
uang telah menjadi masalah serius 
di negeri ini. 

Bagaimana dengan para pe¬ 
mimpin Kristen? Ah.... Ternyata 
banyak yang tak menaruh per¬ 
hatian serius kepada masalah ini. 
Mereka hanya bisa bernyanyi- 
nyanyi di gereja, membuat acara 
gereja lebih meriah, dan berdo- 
geng ria tentang banyak hal. Tidak 
sedikit malah menampilkan wajah 
kemewahan dan hedonisme ge¬ 
reja. Ada yang paradoksal di sini. 
Di satu sisi, setiap minggu mereka 
berdoa bagi bangsa dan negara 
supaya makin diberkati dan dil¬ 
indungi Tuhan, tetapi di sisi lain, 
jarang sekali mereka mengkotbah- 
kan dan menghardik keras prilaku 
koruptif. Tidak ada dalam program 
pemuridan mengenai kehidupan 
yang pro kepada pemberantasan 
korupsi. Lagi, di satu sisi mereka 
mengagumi pemimpin bersih sep¬ 
erti Ahok dan mendoakan para 
pemimpin-pemimpin jujur, di sisi 
lain kalau mengurus kaitannya 
dengan sekolah dan gereja, mer¬ 


eka menyuap. Mendapatkan fasos 
untuk gereja, mereka memberi 
“uang pelicin.” Mereka bersedia 
membayar ratusan hingga miliaran 
untuk mendapatkan fasos bagi 
gereja. Bukankah ini prilaku yang 
munafik? 

Seharusnya kekristenan harus 
menjadi salah satu kekuatan di 
masyarakat untuk mendorong ke¬ 
hidupan yang berintegritas. Tidak 
cukup berdoa saja dan slogan- 
slogan ritual. Sekolah Teologi ha¬ 
rus juga menjadi agen perubahan, 
bukan bersikap permisif dan harus 
berhenti memberi uang pelicin un¬ 
tuk urusan-urusan apa saja. Bu¬ 
kankah gereja dan sekolah teologi 
adalah lembaga mulia, tempat dis- 
emaikannya keluhuran dan integ¬ 
ritas? Pada abad awal, sejarawan 
sekuler menulis bahwa kekriste¬ 
nan itu identik dengan transformasi 
masyarakat. Dimana kekristenan 
hadir, di sana ada transformasi 
dari budaya yang destruktif dan 
koruptif. Benar-benar peran seb¬ 
agai garam dan terang dunia ter¬ 
wujud. Bagaimana dengan masa 
sekarang? Tak pernah tampak, 
jasa dan usaha gereja di dalam 
mendorong kehidupan yang pro 
kepada anti korupsi. 

Panggilan misi untuk menegak¬ 
kan kebenaran dan keadilan meru¬ 
pakan panggilan yang melekat 
pada umat Allah sejak zaman Per¬ 
janjian Lama. Kepada Abraham 
diperintahkan, “Sebab Aku telah 
memilih dia, supaya diperintahkan¬ 
nya kepada anak-anaknya dan ke¬ 
pada keturunannya supaya tetap 
hidup menurut jalan yang ditunjuk¬ 
kan TUHAN, dengan melakukan 
kebenaran dan keadilan, dan su¬ 
paya TUHAN memenuhi kepada 
Abraham apa yang dijanjikan-Nya 
kepadanya." (Kejadian 18:19). Pil¬ 
ihan dan panggilan Allah kepada 
umat-Nya serta berkat yang akan 
mereka terima memiliki aspek eti¬ 


ka sosialnya, dimana mereka ha¬ 
rus terlibat di dalam melakukan ke¬ 
adilan (u-mishpat, yang adil) dan 
kebenaran (tzedakah, apa yang 
benar). Kedua kata ini mengand¬ 
ung hal yang terkait dengan isu 
legal/hukum. 

The Encyclopedia of Agora 
mendefinisikan korupsi sebagai 
"the use and abuse of public pow- 
er for personal gain” (penggunaan 
dan menyalahgunaan kuasa pub¬ 
lik untuk keuntungan personal). 
Dalam definisi yang lain menam¬ 
bahkan bahwa prilaku korupsi juga 
termasuk memperkaya pihak ke¬ 
tiga (orang lain). 

Maka panggilan etika sosial dari 
umat Allah—paling tidak mereka 
yang ada pada kekuasaan publik 
(umat)— harusnya tidak digunak¬ 
an untuk mendapatkan keuntun¬ 
gan pribadi, la ia harus menunjuk¬ 
kan keinginan dan transparansinya 
menggelola organisasi yang dip¬ 
impinnya dan menjadi etalase dari 
suatu kepemimpinan Kristen yang 
dapat ditiru oleh semua bentuk 
kepemimpinan yang lain. 

Memang ketika kita bicara 
mengenai isu korupsi, kita akan 
memasuki suatu diskusi yang 
multi-facet dan luas. Ada banyak 
latarbelakang yang mengakibat¬ 
kan mengapa prilaku koruptif ter¬ 
lestarikan. Geo-Sung Kim dalam 
disertasi Ph.D di Yonsei University 
menyebutkan bahwa ada empat 
faktor saling terkait yang mem¬ 
pengaruhi pengambilan keputusan 
etis: 1) kepercayaan dan nilai-nilai 
moral seseorang; 2) budaya ma¬ 
syarakat/organisasi/negara atau 
tren regional/global; 3) kerangka 
kerja legal/institusional; 4) keun¬ 
tungan yang diharapankan dan 
resiko melalui penegakan hukum). 
Maka setiap sistem institusi atau 
institusional dengan dirinya sendiri 
tidak dapat bekerja dengan sem¬ 
purna tanpa pengaruh yang positif 


dari infrastruktur etika yang murni/ 
benar, yaitu, mind-set seseorang 
dan budaya organisasi. Maka, ha¬ 
rus ditekankan bahwa ada keter¬ 
hubungan dan interkomplemen- 
tari dari infrastruktur etis dengan 
sistem institusional (kerangka 
kerja institusional dan penegakan 
hukum). Ada hal penting yang 
perlu kita ketahui dari perkataan 
Detrich Bonhoffer seperti dikutip 
oleh Kim: “Seseorang yang men¬ 
coba lari dari mengambil posisi 
secara publik akan menemukan 
suatu tempat perlahan di dalam 
kesalehan privat. Orang seperti itu 
tidak mencuri, la tidak membunuh, 
la tidak berjinah. Di dalam batas- 
batas kekuasaannya ia melakukan 
yang baik. Tetapi dalam peno¬ 
lakannya yang voluntari dari publik 
ia tahu bagaimana tetap cermat di 
dalam keterpakuan yang membuat 
ia tetap tak terlibat di dalam kon¬ 
flik. la harus buta dan tuli kepada 
perkara-perkara yang salah di 
sekelilingnya. 

Hanya dengan harga dari tinda¬ 
kan penipuan diri ini yang dapat 
mengamankan ketidak-bercatat- 
an privatnya terhadap kontami¬ 
nasi melalui tindakan bertanggung 
jawab di dalam dunia. Apapun 
yang mungkin ia lakukan, atau 
menghindar melakukannya, tidak 
akan memberinya damai. Ketidak¬ 
tenangan ini akan menghancur¬ 
kannya atau ia akan menjadi orang 
Farisi yang paling munafik.” 

Semoga gereja terhindar dari 
kebutaan ketulian dari apa yang 
salah di sekelilingnya, dan tidak 
melulu terjebak kepada pengeja¬ 
ran kesalehan-kesalehan privat. 
Orang Kristen, utamanya para pe¬ 
mimpinnya, akan lebih terlibat se¬ 
bagai agen perubahan yang turut 
melakukan hal-hal sekecil apapun 
di dalam mendorong masyarakat 
yang mencintai kehidupan yang 
bebas korupsi. 
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Bincang-Bincang 


Dr. I Gdc Putu Ary Suta 


KISRUH DI PARLEMEN 
HAMBAT KEMAJUAN BANGSA 



S EPANJANG tahun 2015 
banyak persoalan yang ter¬ 
jadi, permasalahan bangsa 
seakan hanya berputar-putar saja 
pada urusan kepentingan kelom¬ 
pok maupupun individu. Ekonomi 
yang kembang-kempis membuat 
rakyat seakan frustasi, wakil rakyat 
yang diharapkan memperbaiki na¬ 
sib bangsa seakan sibuk membuat 
gaduh dengan manuver-manuver 
politik yang mereka ciptakan. Hal 
ini membuat keprihatinan tersend¬ 
iri bagi seorang Dr. I Gde Putu Ary 
Suta. Lama tidak muncul di media, 
secara khusus Reformata diteri¬ 
manya untuk berbincang-bincang 
terkait perkembangan ekonomi- 
politik terkini. Bertempat di Ary 
Suta Center, Jalan Prapanca 3, 
Jakarta Selatan, pengamat Eko¬ 
nomi dan Bisnis yang saat ini aktif 
sebagai pemikir di Ary Suta Center 
itu memberikan sumbangsih pe¬ 
mikirannya terkait perkembangan 
bangsa dan negara, berikut peti¬ 
kan wawancaranya. 

Sebagai pengamat keuangan 
dan pasar modal, tentunya anda 
sangat paham betul dengan 
situasi ekonomi Indonesia saat 
ini. Bagaimana pandangan anda 
terkait perekonomian Indonesia 
saat ini? 

Kalau saya lihat, pertama kita 
harus kembali melihat core atau 
kekuatan inti yang kita miliki. Saya 
lebih kepada dimana kita bisa 
menggali dan menyuburkan core 


kita. Jadi kita tidak bisa dalam wak¬ 
tu singkat memiliki sesuatu yang 
jauh dari core kita, kecuali kita 
sudah mempersiapkan human re- 
sources yang dan perangkat yang 
lain dengan baik. Produktivitas di 
bidang tertentu harus kita kuasai. 
Jika Indonesia hanya mengandal¬ 
kan Sumber Daya Alam, itu juga 
tidak akan lama bertahan, jadi ha¬ 
rus memikirkan bagaimana men- 
ciptakan added value dari setiap 
core yang kita miliki. Saya ambil 
contoh, Indonesia punya laut, nah 
nilai tambah apa yang bisa kita 
ciptakan untuk maritime dan ke¬ 
lautan kita. Dari segi pertanian kita 
tidak bisa mengandalkan seluruh¬ 
nya pertanian. Kekayaan yang kita 
miliki itu harus dapat diolah dan 
dikembangkan dengan baik agar 
semua masyarakat dapat mera¬ 
sakannya. Pembagian dalam 
penggarapannya juga harus jelas, 
misalnya berapa persen penduduk 
Indonesia yang dipersiapkan un¬ 
tuk bertani, berapa persen ma¬ 
syarakat Indoinesia dipersiapkan 
untuk mengarungi samudera per¬ 
saingan ini guna memenangkan¬ 
nya. Saya ambil contoh Singapur 
misalnya, dia dari awal sudah me¬ 
nyatakan dia akan selalu “Diatas 
Gelombang yang Ada”, mereka 
memanfaatkan apa yang tidak ada 
di negara lain dan yang mereka 
punya untuk dikembangkan. 

Kita (Indonesia) harus dapat 
efektif dalam mengerjakan ses¬ 
uatu dan harus memiliki strategi 
yang cerdas. Strategi yang cerdas 
akan menghasilkan hasil yang op¬ 
timal. Itu semua hanya bisa jika 
dipimpin oleh orang yang cerdas 
tentunya. Kalau menurut saya ke¬ 
cerdasan itu sumber segalanya. 
Sesungguhnya kalau orang su¬ 
dah cerdas maka sedikit saja kita 
bicara mampu untuk dicerna oleh 
orang lain. Sedangkan kalau orang 
bodoh, jika menjelaskan harus 
berulang-ulang itu juga jika dapat 
dipahami orang lain, seperti itulah 
menurut saya, bahwa semua itu 
harus kembali lagi ke manusianya. 
Persoalannya adalah seberapa 
mampu kita menciptakan manu¬ 
sia yang cerdas dan lebih cerdas, 
lebih cerdas lagi dari yang sebe¬ 
lumnya. Pendidikan, mentoring, 
integritas, harus kita ciptakan iklim 
seperti itu. Kita juga harus dapat 
terbuka, tetapi terbuka untuk ses¬ 
uatu yang memberikan nilai bagi 
banyak orang. 

Kalau berbicara tentang 
pendidikan kita juga berbicara 
tentang manusianya. 

Bagaimana dengan dunia 
pendidikan di Indonesia? 

Kalau saya lihat sistemnya sela¬ 
lu coba-coba, setelah saya amati 
memang ada keterbatasan dalam 
beberapa aspek. Kita telah disalip 
oleh banyak Negara, dengan kata 
lain Indonesia ini left behind (ter¬ 
tinggal di belakang), kalau masih 
coba-coba maka akan memper¬ 
buruk kondisi generasi penerus 


kita. Lain halnya jika coba-coba 
itu untuk menyajikan hal yang 
baru (pengembangan). Kita cend¬ 
erung latah untuk coba-coba, saya 
ambil contoh misalnya sekarang 
ini sistem pebankan kita meniru 
Jerman, sistem pasar modal kita 
meniru Amerika, lalu sistem cor- 
porate kita meniru Belanda, itukan 
hanya menghabiskan energi kita 
saja, jika ternyata yang ditiru tidak 
pas dengan iklim kita. Pada akh¬ 
irnya kita akan memulai lagi dari 
awal jika yang ditiru itu gagal diter¬ 
apkan. Saya kasihan lihat Negara 
ini jika masih coba-coba sesuatu 
yang pada akhirnya hanya mem¬ 
buang waktu dan energi saja. 

Dalam pengambilan kebijakan 
tentu ada proses politik, 
bagaimana pandangan anda 
terhadap budaya politik di 
Indonesia? 

Saat ini para pimpinan lagi pada 
senang ‘berantem’. Seharusnya 
para pemimpin itu mendamai¬ 
kan masyarakat bukannya mem¬ 
pertontonkan tindakan-tindakan 
yang memecah belah masyara¬ 
kat. Rakyat hanya bisa bengong 
sendiri melihat kelakuan yang 
terjadi di elite penguasa. Ini kita 
mau dibawa kemana? Yang parah, 
berantemnya bukan masalah 
orientasi kepemimpinan lintas 
pemimpin, yang dipertontonkan 
adalah sikap-sikap dasar manusia 
yang sesungguhnya sudah terse¬ 
lesaikan dengan peradaban yang 
ada. Menurut saya negeri ini akan 
sangat berbahaya kalau conflict 
of interest tidak dilihat, conflict of 
interest itu adalah sumber dari 
masalah. Jika kita sudah menjadi 
pemimpin jangan dong pada saat 
yang sama menjadi pengusaha 
itukan jadi terkesan mencari keun¬ 
tungan, dan tidak fokus dalam me¬ 
mikirkan bangsa dan negara. Saya 
ambil contoh George Bush (bekas 
presiden Amerika), dulu, dia pen¬ 
gusaha tapi pada saat ia menjadi 
pemimpin maka tugasnya sebagai 
pengusaha didelegasikan pada 
orang lain. 

Rangkap jabatan selain 
berpotensi conflict of interest 
juga tidak fokus dalam 
pengambilan keputusan. 
Pandangan anda terkait hal 
tersebut? 

Pemimpin Negara, pemimpin 
pemerintahan, atau pemimpin 
unit organisasi yang relevan den¬ 
gan kegiatan kenegaraan menu¬ 
rut saya jangan digunakan oleh 
pelaku bisnis yang aktif kalau be¬ 
lum mampu. Di Amerika trust nya 
itu dititipkan, kekayaan di declare 
dan di trust, orang lain yang men¬ 
gurus, lembaga lain yang mengu¬ 
rus. Di sini (Indonesia) coba mis¬ 
alkan kalau semua pengusaha 
mau jadi penguasa, atau setiap 
penguasa merangkap menjadi 
pengusaha, kira-kira bagaimana? 
Bagaimana rakyat bisa percaya 
kalau pemimpinnya berantem 
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karena permasalahan conflict of 
interest, dan karena integritas. 
Waktu habis terbuang, kasihan 
rakyat, pemerintah juga kasihan 
jika kondisinya seperti itu. Saya 
melihat bahwa harus ada budaya 
baru yang menunjukan bahwa dari 
awal sebelum kita bertindak, kita 
sudah lepaskan perusahaan se¬ 
belum menjadi pemimpin bangsa 
ini. Tunjukan, bukan berarti tidak 
boleh kaya, tetapi tunjukan kepada 
masyarakat hal-hal yang positif. 
Waktu itu kan cuma dua puluh 
empat jam dipotong waktu tidur 
delapan jam. Waktu produktif itu 
cuma delapan jam, digunakan un¬ 
tuk perusahaan lima setengah jam 
tinggal dua setengah jam untuk 
Negara. Ini kan dari segi produkti¬ 
vitas terganggu, dari segi integritas 
dipertanyakan, apakah seseorang 
itu mampu? Negara-negara maju 
di Timur tengah sana walau terjadi 
peperangan, tetapi saya perhati¬ 
kan mereka masih dapat berino¬ 
vasi, temuan ini dan itu, pengem¬ 
bangan ini dan pengembangan itu. 

Saran anda agar bangsa dan 
negara ini dapat produktif? 

Level yang pertama adalah 
inovasi, yang kedua entrepre- 
neurship. Kalau inovasi tanpa 
pemahaman entrepreneurship 
(kewirausahaan), buat apa men¬ 
ciptakan produk yang tidak laku 
dijual? Entrepeneurship menga¬ 
jarkan agar kita harus buat ses¬ 
uai kebutuhan yang kita butuhkan 
tentunya, atau kita harus membuat 
sesuatu agar dibutuhkan. Saya 
ambil contoh Israel misalnya, lebih 
dari lima puluh persen perusa¬ 
haan-perusahaan yang dimilikin¬ 
ya, di go public-kan di NASDAQ 
(bursa saham). Negara dengan 
penduduk kurang lebih empat be¬ 
las juta jiwa saja bisa menguasai 
dunia. Lihat saja mayoritas lebih 
dari lima puluh persen, milik dia 
(Israel). Perusahaan yang mereka 
(Israel) buat adalah yang disebut 
Start Up Mission Company. Start 
Up Company adalah perusahaan 
yang kelak akan berkembang. Ini 
dia inovasi tadi. Jadi Core itu pent¬ 
ing untuk diperhatikan. 

Orang yang memiliki Core su¬ 
dah barang tentu tidak harus men¬ 
ganggur, Core ini harus dipoles. 
Core kita, kita sendiri yang harus 
tahu. Sekarang apa yang kita miliki 
dan orang lain tidak? Laut, mana 
mungkin orang yang tidak punya 
laut bersaing dengan kita? Se¬ 
harusnya begitu. Nah Indonesia 
lain lagi, punya minyak. Indonesia 
menghasilkan minyak namun di¬ 
jual ke sebelah, kemudian akan di¬ 
impor kembali jika sudah jadi min¬ 
yak siap pakai. Bagaimana tidak 
habis cadangan devisa kit ajika 
seperti itu? 

Dengan banjirnya produk asing 
di Indonesia, apakah akan 
menciptakan sebuah iklim yang 
kompetitif bagi pengusaha 
lokal? 

Ini ada keserakahan yang saya 
lihat. Produk lokal bisa menghasil¬ 
kan bisa juga tidak. Produk asing 
bisa menghasilkan bisa juga tidak. 
Sekarang rakyat pentingnya apa? 
Seharusnya bekerja. Rakyat itu 
harus bekerja, menganggur itu ba¬ 
gus. Orang yang tetap bekerja ken¬ 
datipun tidak sekaya orang kaya, 
tetap positif pikirannya karena dia 
tetap membutuhkan pekerjaan itu 
untuk menghidupi keluarganya. 
Tetapi kalau orang menganggur 
sekaya-kaya apapun kalau men¬ 
ganggur, tidak bagus juga. Menu¬ 


rut saya kegiatan itu penting. Nah 
pertumbuhan itu hanya lahir dari 
masyarakat yang bekerja. Setelah 
bekerja, kemudian produktivitas 
tinggi. Indonesia ini punya se¬ 
galanya tetapi tidak menikmati 
segalanya. Setiap tengok saja biji- 
bijian an yang dihasilkan oleh In¬ 
donesia berada di sepuluh besar 
dunia. Mau biji kopi mau daun the. 
Tetapi apakah semua penduduk 
Indonesia bisa makan Prawn atau 
Shrimp (Udang) yang dihasilkan 
oleh lautnya? Apakah warga In¬ 
donesia bisa membeli minyak 
yang kita hasilkan sendiri? Selalu 
menjadi perdebatan, punya tetapi 
malah tidak bisa menikmati. Sin¬ 
gapura tidak punya apa-apa tapi 
menikmati segalanya. Strategi 
kita harus bagus untuk menyia¬ 
sati itu semua. Menambah value 
terhadap semua barang yang ada 
di tetangga itu tambahannya lebih 
besar daripada modal untuk meng¬ 
hasilkannya. Itulah. Menurut saya 
kita punya segalanya, Sumber 
Daya Manusia besar, semuanya 
ada. Nah ini membutuhkan kepe¬ 
mimpinan agar apa yang kita ci¬ 
ta-citakan dari tidak ada menjadi 
ada. Dari yang ada kurang untung 
menjadi untung, lalu untuk menjadi 
sangat untung. Nah itu tugas pe¬ 
mimpin. Sebenarnya rakyat hanya 
perlu harga yang murah. Sebena¬ 
rnya tujuannya (AFTA) ada, untuk 
membuat kita lebih giat bekerja, 
lebih smart kita bekerja, harus ada 
saingan sesungguhnya. 

Apa pesan anda untuk 
direnungkan bersama guna 
memperbaiki bangsa ini? 

Jadi orang-orang hebat yang 
dilahir dimuka bumi ini setelah 
saya pelajari ada sekitar 1500 
orang yang merubah peradaban, 
semuanya adalah orang-orang 
yang hebat dalam manajemen 
diri, manajemen keluarganya, dan 
manajemen bangsanya. Mandela 
27 tahun dia dipenjara masih juga 
cinta dengan perdamaian. Soek¬ 
arno umur 69 tahun dia meninggal, 
awalnya di penjara terus akhirnya 
dipenjara juga, tetap menyuara¬ 
kan kepentingan bangsa. Jadi kita 
sangat bersalah nanti kepada se¬ 
jarah, sedangkan para pendahulu 
kita memberikan kita modal yang 
cukup besar, gimana jika Soek¬ 
arno berjuang untuk mendapatkan 
Papua dari Belanda lewat persa¬ 
habatannya dengan J. F. Kenne- 
dy. Sekarang giliran sudah dapat 
malah ditelantarkan Papua itu. Di 
bor pulau itu tanpa kita ketahui bor 
itu juga berbahaya bagi kita. Ini 
saya sangat sedih juga, itu yang 
saya katakan tadi, pemimpin kan 
adalah salah satu picture (gam¬ 
bar) dari kualitas manusia-ma¬ 
nusia yang dipimpin di Indonesia 
ini. Begitukah manusia sekarang, 
kualitasnya? Yang memperton¬ 
tonkan pertempuran. Kasihan 
bapak presiden kita. Jadi melihat 
pertikaian elite penguasa itu saya 
berfikir, lebih baik tidak ada pe¬ 
mimpin daripada ada pemimpin 
namun terus-terusanan seperti itu. 
Orang nomor dua, nomor tiga di¬ 
lecehkan, apalagi nomor satu dil¬ 
ecehkan oleh bangsa sendiri. Kita 
tidak akan dihormati oleh Negara 
manapun di dunia kalau kita sendi¬ 
ri terus melecehkan pemimpin kita. 
Value yang diciptakan oleh bangsa 
maju itu karena dia menghargai 
pemimpin yang dipilihnya dan ke¬ 
mudian dibesarkannya. 

&Nick Irwan 
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Tarif iklan baris : Rp,6,000,-/baris 
(1 baris =30 karakter, min 3 baris) 



Tarip iklan 1 Kolom : Rp 3.000,-/mm 

(Minimal 30 mm) 

Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tarip iklan umum FC : Rp. 4 000,/mmk 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl, Salemba Raya No 24, Jakarta Fbsat 
Tip: (021) 3924229 t Fax:(Q21) 3924231 
HR 0811991086 
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TELAH DIBUKA CABANG BARU 


TOKO BUKU 


N EW RELEASE 


RUKO 

Alam Sutera Town Center 10 C/43 

Serpong, Tangerang - Banten 

( Depan Mali Living World - Alam Sutera ) 

(021) 30055 150 


PUSAT | Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat | (021)3900790 

Jakarta Utara Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading (021) 4584 1779 
Jakarta Barat Jl. Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren (021) 563 0463 
Jakarta Selatan Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah (021) 720 7171 
Bandung Jl. Cihampelas No. 76 C (022) 421 0921 
Surabaya Jl. Pregolan No. 27 (031) 545 7984 
Batu (Malang) Jl. Diponegoro No. 127 (0341) 595 745 
Manado Jl. Sam Ratulangi No. 101 (0431) 861540 
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JESUS>RELIGION 


Menyingkap bahaya laten dari mengagung-agungkan gereja dan membawa kita pada pemahaman bahwa Yesus lebih 
dari sekadar doktrin dan aturan-aturan agamawi. 

penulis blog Why I Hate Religion, ButLove Jesus dengan 25 juta lebih viewers 
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